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ABSTRAK 

 

Judul  :Implementasi Kepemimpinan 

Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wa 

Sallam  di SMP Tahfidz Al-

Mubarok Tegowanu-Grobogan 

Penulis  : Wayan Rindasari 

NIM     :1903036048 

Program Studi  : Manajemen Pendidikan Islam 

 

Dalam Islam, kepemimpinan dianggap sebagai sebuah 

amanah yang harus dijalankan dengan sabaik-baiknya. 

Rasulullah shalallahu alaihi wasallam dianggap sebagai salah 

satu pemimpin terbesar sepanjang masa. Kepemimpinan beliau 

yang terkenal dengan sifat-sifat seperti sidiq, tabligh, amanah, 

dan fathonah telah menjadi inspirasi bagi jutaan orang di 

seluruh dunia. Oleh karena itu, menerapkan prinsip-prinsip 

kepemimpinan Rasulullah shalallahu alaihi wasallam di 

lingkungan sekolah dapat membantu menciptakan lingkungan 

yang kondusif untuk belajar dan berkembang. SMP Al Mubarok 

Tegowanu-Grobogan merupakan salah satu sekolah yang 

berbasis Islam. Dengan demikian, penting untuk menciptakan 

lingkungan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, termasuk 

dalam hal kepemimpinan.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan tiga Teknik yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejujuran dalam  

implementasi kepemimpinan rasul, komunikasi dan 

keterbukaan menjadi kunci aspek sidiq, komunikasi atau 

berdakwah untuk aspek tabligh, kepercayaan dan bertanggung 

jawab untuk aspek Amanah, kecerdasan dan kreativitas untuk 

aspek fathonah. Adapun implikasi dari sifat sidiq yaitu kepala 

sekolah maupun guru saling percaya dan disiplin, dari sifat 
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tabligh guru lebih termotivasi dan berkomitmen, sifat Amanah 

dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan kerjasama yang 

baik. Serta sifat fathonah mendorong guru untuk 

mengembangkan potensi mereka dan kreatif dalam mengajar. 

Kata Kunci: Sidiq, tabligh, amanah, fathonah 
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MOTTO 

 

“Setiap kalian adalah pemimpin dan akan dimintai 

pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Seorang imam 

adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggunjawabannya 

dan demikian juga seorang pria adalah seorang pemimpin bagi 

keluarganya dan akan dimintai pertanggungjawaban atas 

kepemimpinannya.” (HR. Bukhari: 2278). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam 

pembangunan suatu bangsa. Sekolah sebagai salah satu 

lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter generasi muda. Kepemimpinan 

dalam sekolah sangatlah penting, karena kepemimpinan 

yang baik akan berdampak positif terhadap kemajuan 

sekolah. Namun, masih banyak sekolah yang belum 

menerapkan kepemimpinan yang baik dalam 

pengelolaannya. Dalam Islam, kepemimpinan dianggap 

sebagai sebuah Amanah yang harus dijalankan dengan 

sabaik-baiknya. 

Kepemimpinan dan pendidikan merupakan dua dari 

hal yang berbeda yang tak dapat dipisahkan satu sama lain 

nya, karena pada dasarnya setiap lembaga apapun itu pasti 

terdapat proses kepemimpinan didalamnya tidak terlepas 

juga suatu lembaga pendidikan. Kolaborasi dari dua hal 

tersebut diharapkan mampu mengatasi krisis bangsa di era 

globalisasi ini. Pemimpin yang berkarakter atau terdidik 

dan pendidikan yang terpimpin merupakan bagian dari 

tuntutan kebutuhan masyarakat global menyikapi 
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degradasi akhlak yang semakin menjadi-jadi. Pendidikan 

Islam dan lembaga pendidikan Islam merupakan salah satu 

sarana yang dibutuhkan masyarakat untuk mengatasi krisis 

bangsa di era globalisasi ini.1  

Dewasa ini, dibutuhkan sosok pemimpin yang 

mampu memimpin dan menjadi teladan bagi bawahannya 

untuk bersama melakukan perubahan ke arah positif. 

Kepemimpinan merupakan suatu hal yang dinamis, 

berubah, dan berkembang sesuai masanya sehingga 

banyak konsep gaya kepemimpinan yang berkembang2. 

Pada keinyataannya masalah keipe imiimpiinan masiih 

meinjadii suatu masalah be isar. Orang Iindoneisiia pada 

umumnya sangat seinang meineiriima keipatuhan, rasa 

hormat, keire indahan diirii, se irta peirlakukan meinyeinangkan 

laiinnya yang diibe iriikan orang laiin teirhadap diiriinya. 

Seihiingga deingan adanya be iniih-be iniih feiodal dalam diirii 

masyarakat Iindoneisi ia, hal iini i pada akhiirnya mampu 

meilahiirkan manusiia yang be irmeintal atasan seirta manusiia 

yang beirmeintal bawahan. Kiita dapat meiliihat peirmasalahan 

iini i dalam liingkungan seikiitar kiita seipe irtii, masiih adanya 

 
1 Muhamad Yani, Konsep Dasar Karakteristik Kepemimpinan 

Dalam Pendidikan Islam, AL-HIKMAH (Jurnal Pendidikan Dan 

Pendidikan Agama Islam) Vol. 3 No. 2, 2021: 157-169. 
2 Tyas, N. R, Model Kepemimpinan Pendidikan Nabi 

Muhammad SAW (Doctoral dissertation, IAIN Ponorogo), 2019 
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siisteim oliigarkii ke ikuasaan dalam manajeimein seikolah 

swasta yang mana pi ihak-pi ihak yang beirkuasa hanya 

meimbeiriikan keise impatan atau posiisii keipada orang-orang 

teirdeikatnya.3  

Ke ibutuhan sosok peimiimpiin diikareinakan 

meileimahnya preifeisiionaliitas peimiimpiin. Hamdanii Bakran 

meinyeibut bahwa peimiimpiin Iindone isiia seidang meingalamii 

kriisiis eiseinsiial keipeimiimpiinan beirbangsa dan beirneigara 

diiantaranya kriisiis niilaii ke ituhanan dan spiiriitual, niilaii 

moral/akhlak, niilaii psiikologiis/meintal dan sosiial.4 

Manajeimein peindiidiikan Iislam meimpunyaii 

keiteirkaiitan deingan keipe imiimpiinan. Dalam suatu leimbaga 

peindiidiikan teirdapat seiorang peimiimpiin yang meinjadii 

peinggeirak leimbaga. Maju atau ti idaknya suatu leimbaga 

teirgantung pada peimiimpiin dalam meinjalankan 

organiisasiinya. Dalam suatu organiisasii, faktor 

keipeimiimpiinan meimpunayii pe iran peintiing kare ina 

peimiimpiin teirseibut yang akan meinggeirakkan dan 

meingarahkan organiisasii dalam meincapaii tujuan. Deingan 

 
3 Mursia Ekawati dan Yulia Esti Kartini, “Merefleksi Sifat 

Manusia Indonesia Menurut Mochtar Lubis Pada Era Revolusi 

Industry 4.0”, Makalah Disampaikan Pada Pertemuan Ilmiah Bahasa 

Dan Sastra Indonesia, Magelang, 2018, hlm. 731. 
4 Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Kepemimpinan 

Kenabian(Prophetic Leadhership) (Yogyakarta: Almanar, 2009), hlm. 

19-21. 
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kata laiin, beirhasiil atau tiidaknya upaya peincapaiian tujuan 

organiisasii diiteintukan oleih kualiitas keipeimiimpiinan5 

Al-Qur’an meinyeibut manusiia seibagaii khaliifah 

diimuka bumii. Peirkataan khaliifah diipakaii seite ilah 

Rasulullah Saw wafat, para sahabat rasul yang di ikeinal 

deingan deingan seibutan khaliifahur-rasyiidiin atau deingan 

peirkataan laiin yaiitu ”Amiir” diise ibut juga peinguasa. 

Dalam fiirman Allah Swt : Iingatlah keitiika Tuhanmu 

beirfiirman keipada para Malaiikat: “seisungguhnya aku 

heindak meinjadiikan seiorang khaliifah dii muka bumi i.” 

meireika beirkata: “meingapa Eingkau heindak meinjadiikan 

(khaliifah) dii bumi i iitu orang yang akan meimbuat 

keirusakan padanya dan me inumpahkan darah, padahal 

Kami i seinantiiasa beirtasbiih deingan meimujii Eingkau dan 

meinsuciikan Eingkau?” Tuhan be irfiirman: “seisungguhnya 

aku meinge itahuii apa yang tiidak kamu keitahuii.”(Q.S. al-

Baqarah : 30).  

Dalam ayat i inii ti idak seikeidar meinunjukkan pada 

para khaliifah peinggantii Rasulullah Saw, bahwa Allah Swt 

meinciiptakan Nabii Adam dan anak cucunya yang di iseibut 

manusiia dan diibeibanii tugas untuk meimakmurkan bumii. 

Tugas yang dii pandangnya iitu meine impatkan seitiiap 

 
5 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: 

Kencana, 2017), hlm. 213 



5 

manusiia seibagaii pe imiimpiin, yang meinyeintuh dua hal 

peintiing dalam keihiidupannya diimuka bumii. Tugas peirtama 

adalah meinye irukan dan meinyuruh orang laiin beirbuat amal 

makruf. Seidangkan tugas ke idua adalah meilarang atau 

meinyeirukan atau meinyuruh orang laiin meini inggalkan 

peirbuatan mungkar6.  

Iinstiitusii pe indiidiikan Iislam meirupakan suatu si imbol 

peinggeirak peirubahan peiradaban Iislam. Peiradaban Iislam 

seijak zaman Rasulullah SAW di ibangun dii atas peiraturan-

peiraturan samawii yang diitiitahkan dalam beintuk Al-Quran 

dan Al-Hadiis. Al-Quran se ibagaii thei motheir of pardiigm 

meimiiliikii keikuasaan yang tiidak biisa diiganggu gugat, 

meimiiliikii aturan yang kompreihe insiif untuk keihi idupan 

manusiia teirleibiih bagaiimana iinteiraksii antar seisama yang 

diinahkodaii ole ih seiorang pe imiimpiin (Mardii, 2009). 

Rasulullah teilah meine iladankan meilaluii hadiis dan 

sunahnya yang sudah banyak diibukukan dan dii-syarah-kan 

oleih para ulama hadiis7. 

Dalam konteiks Iislam, Rasulullah shalallahu alai ihii 

wasallam diianggap seibagaii salah satu peimiimpiin teirbeisar 

 
6 H. Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam 

(Yokyakarta : Gajah Mada Unuversiuty Press, 2001), hlm. 17. 
7 Nuurun N KY., & Maunah, B. Kepemimpinan 

Transformasional di Lembaga Pendidikan Islam. Scaffolding (Jurnal 

Pendidikan Islam dan Multikulturalisme), Vo. 3, No. 2, 2021: 76-84 
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seipanjang masa. Keipe imiimpiinan beiliiau yang teirke inal 

deingan siifat-siifat seipeirtii siidi iq, tabliigh, Amanah, dan 

fathonah teilah meinjadii iinspiirasii bagii jutaan orang dii 

seiluruh duniia. Oleih kareina iitu, meineirapkan priinsiip-priinsiip 

keipeimiimpiinan Rasulullah shalallahu alai ihi i wasallam dii 

liingkungan seikolah dapat meimbantu meinciiptakan 

liingkungan yang kondusiif untuk beilajar dan beirkeimbang. 

SMP Al Mubarok Teigowanu-Grobogan meirupakan 

salah satu seikolah yang beirbasiis Iislam. Deingan deimiikiian, 

peintiing untuk meinciiptakan liingkungan yang seisuaii deingan 

niilaii-ni ilaii Iislam, teirmasuk dalam hal keipe imiimpiinan. 

Meine irapkan priinsiip-pri insiip keipeimiimpiinan Rasulullah 

shalallahu alaiihi i wasallam dapat meimbantu meinciiptakan 

liingkungan yang leibiih harmoniis dan eifeiktiif untuk beilajar 

dan meingajar. Seikolah yang beilum lama beirdiirii iini i 

meimbutuhkan sosok peimiimpiin yang dapat meimbuat 

peirubahan seicara siigmiifiikan dalam waktu yang si ingkat. 

Keipala seikolah peirlu meimpunyaii strateigi i ke ipeimiimpiinan 

yang teipat agar seikolah tiidak meingalamii stagnaniisasii. 

Kurangnya komuniikasii yang e ifeiktiif, beibeirapa guru kurang 

diisiipliin, kurang tanggung jawab se irta kurang komiitmein 

dalam meilaksankan tugasnya juga meirupakan alasan 

meingapa keipala seikolah harus SMP Tahfiidz Al Mubarok 

meine irapkan keipeimiimpiinan yang seisuii de ingan siifat-siifat 
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Rasulullah SAW.  

Kepala sekolah dalam me ingadopsii iimpleimeintasii 

keipeimiimpiinan Rasulullah shalallahu alai ihii wasallam, 

mampu meimbawa peirubahan yang siigmiifiikan. diiharapkan 

seikolah dapat meinciiptakan liingkungan yang kondusi if 

untuk peimbeilajaran, meiniingkatkan kualiitas peindiidi ikan, 

seirta meimbeintuk gurus seirta siiswa yang beirkarakteir baiik 

dan siiap meinghadapii tantangan. 

Pe ineiliitiian yang beirkaiitan teintang keipeimiimpiinan 

Rasulullah iinii beilum banyak diilakukan. Namun salah 

satunya adalah peineiliitiian yang teilah diilakukan oleih 

Nashriia Rahayuniing Tyas teisiis yang beirjudul Mode il 

Keipeimiimpiinan Peindiidiikan Nabii Muhammad SAW. Darii 

peineiliitiian teirseibut meinghasiilkan mode il/tiipe i 

keipeimiimpiinan Nabii Muhammad SAW adalah 

keipeimiimpiinan transformasiional yang dapat diiteirapkan 

dalam duniia Peindi idiikan meilaluii transformasii siifat-siifat 

publiik yang diiiinteigrasiikan deingan siifat peirsonal yang 

diiapliikasiikan dalam organiisasii leimbaga peindiidiikan 

teirkhusus seibagaii ke ipala seikolah. 

 Miiniimnya peine iliitiian meingeinaii i impleimeintasii 

keipeimiimpiinan Rasulullah shalallahu alaiihi i wasallam pada 

keipala seikolah dii Iindone isiia. Oleih kareina iitu, peine iliitiian iinii 

peirlu diilakukan untuk meimbeiriikan gambaran meinge inaii 
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peineirapan priinsiip-priinsiip keipe imiimpiinan Rasulullah 

shalallahu alaiihi i wasallam pada peingeilolaan seikolah. 

Di iharapkan hasiil peine iliitiian i inii dapat meimbeiriikan manfaat 

bagii peinge imbangan peindiidiikan dii Iindone isiia. 

Be irdasarkan gambaran diiatas maka peineiliitii 

teiriinspiirasii untuk meirumuskan judul peineiliitiian yang 

beirkaiitan deingan “Implementasi Kepemimpinan 

Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam  Di Smp 

Tahfidz Al-Mubarok Tegowanu-Grobogan” 

 

B. Rumusan Masalah 

De ingan judul peineiliitiian yang meimbahas meinge inaii 

“Iimpleimeintasii Ke ipe imiimpiinan Rasulullah 

Shallallahu 'Alaiihii Wa Sallam  Dii Smp Al-Mubarok 

Teigowanu-Grobogan”, maka peineiliitiian iinii meimiiliikii 

rumusan masalah deingan pe irtanyaan seibagaii beiriikut: 

1. Bagaiimana iimpleimeintasii ke ipala seikolah dalam 

praktiik ke ipeimiimpiinan  Rasulullah Shallallahu ‘Alaiihi i 

wasallam dii SMP Tahfiidz Al-Mubarok (siidiiq, tabliigh, 

amanah, dan fatonah) ? 

2. Bagaiimana iimpliikasi   dari        iimpleimeintasii ke ipala 

seikolah  dalam prakti ik ke ipeimiimpiinan Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaiihii wasallam dii SMP Tahfiidz Al-

Mubarok? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Be irdasarkan rumusan masalah diiatas peine iliitiian 

meimiiliikii tujuan seibagaii beiriikut : 

1. Untuk meinganaliisiis i imple imeintasii ke ipala seikolah 

dalam praktiik keipe imiimpiinan  Rasulullah Shallallahu 

‘Alaiihi i wasallam dii SMP Tahfiidz Al-Mubarok (siidiiq, 

tabliigh, amanah, dan fatonah) 

2. Untuk meinganaliisiis iimpliikasii dari iimpleimeintasii 

ke ipala seikolah  dalam praktiik keipe imiimpiinan 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaiihii wasallam dii SMP 

Tahfiidz Al-Mubarok? 

 

Adapun hasiil darii pe ineiliitiian iinii diiharapkan akan 

meimbeirii manfaat seicara teioriitiis maupun seicara praktiis. 

1. Manfaat teioriitiis 

Se icara teioriitiis hasiil peine iliitiian iini i diiharapkan 

mampu meinjadii pi ijakan dan reifeireinsii bagii pe ineiliitii 

seilanjutnya meinge inaii Iimpleimeintasii Ke ipe imiimpiinan 

Rasulullah Shallallahu 'Alaiihii Wa Sallam  dii SMP Al-

Mubarok Teigowanu-Grobogan seirta dapat 

meinambah wawasan ke iiilmuan teirkhusus bagii 

pe ineiliitii dan para peimbaca. 

 

2. Manfaat praktiis 
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a. Bagii peine iliitii, seicara praktiis peine iliitiian bagi i 

pe inuliis, pe ine iliitiian iinii dapat meimbantu peinuliis 

untuk leibiih meimahamii konseip keipeimiimpiinan dari i 

pe irspeiktiif Iislam dan bagaiimana keipeimiimpiinan 

Rasulullah shallallahu alai ihii wasallam dapat 

diiteirapkan dalam konteiks modeirn. 

b. Bagii ke ipala seikolah, pe ineiliitiian iinii dapat 

meiniingkatkan kualiitas ke ipeimiimpiinan. Dalam 

Iislam, keipe imiimpiinan yang baiik diitandaii de ingan 

akhlak yang muliia dan pe imiimpiin yang adiil. 

De ingan meingiimpleimeintasiikan keipe imiimpiinan 

Rasulullah shalallahu alai ihii wasallam dii SMP Al-

Mubarok Teigowanu-Grobogan, seiorang keipala 

seikolah dapat meinge imbangkan kualiitas 

ke ipeimiimpiinan dan meinjadii teiladan bagii siiswa dan 

staf dii seikolah. 

c. Bagii Si iswa, dapat meimbangun keipriibadiian dan 

karakteir siiswa. Iimpleime intasii keipeimiimpiinan 

Rasulullah shalallahu alai ihii wasallam dapat 

meimbantu siiswa meimbangun keipriibadiian dan 

karakteir yang baiik.  

 

 

BAB II 

KEPEMIMPINAN RASULULLAH 
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SHALLALLAHU 'ALAIHI WA SALLAM  DI SMP 

TAHFIDZ AL-MUBAROK TEGOWANU-GROBOGAN 

 

A. Kajian Teori 

1. Konsep Kepemimpinan 

a. De ifiiniisii Ke ipe imiimpiinan 

Fiilsafat keipeimiimpiinan akan meinjawab 

ontologii Keipe imiimpiinan (le iadeirshiip) beirasal darii 

meimiimpiin (leiad). Leiad beirasal darii bahasa Anglo 

Saxon yang artiinya jalur pe irjalanan kapal yang 

meingarahkan awak kapal. Artiinya, peimiimpiin kapal 

(nakhoda) harus mampu meingarahkan kapal seibagaii 

wadah organiisasii dan meingarahkan awak kapal 

seibagaii pe ingiikut (bawahan), untuk meincapaii tujuan 

be irsama yang teilah diiteitapkan8. 

Ke ipeimiimpiinan meirujuk pada karakteiriistiik 

yang diimiiliikii oleih se iseiorang yang meimiimpiin. 

Se iorang peimiimpiin yang otoriiteir adalah seiseiorang 

yang meinggunakan gaya ke ipeimiimpiinan yang 

kurang deimokratiis dalam meimbuat keiputusan. 

Pe imiimpiin i inii meimiiliikii ke ikuasaan yang mutlak 

kareina diia meingeindaliikan seiluruh aspeik keikuasaan 

 
8 Husaini Usman, Kepemipinan Efektif: Teori, 

Kepemimpina,(Jakarta: Bumi Aksara, 2019), hlm. 3 
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seindi irii. Oleih kareina iitu, siifat-siifat seiorang 

pe imiimpiin juga dapat diianggap seibagaii maniife istasii 

darii keipeimiimpiinan 

Ke ipeimiimpiinan meirupakan eikspreisii nyata 

darii karakteir peimiimpiin. Salah satu beintuk konkreit 

darii keipe imiimpiinan adalah keimampuan untuk 

meimeingaruhii orang laiin agar meilaksanakan tugas-

tugas yang meindukung viisii dan tujuan yang iingi in 

diicapaii oleih peimiimpiin. Oleih kareina iitu, teirdapat 

be ibeirapa siifat dasar yang umumnya di imiiliiki i oleih 

seiorang peimiimpiin, yaiitu: 

1. Pe ingalaman yang leibi ih banyak dariipada 

bawahan 

2. Pe ingeitahuan yang leibiih luas darii yang 

diipi impiinnya 

3. Preistasii ke irja yang sangat baiik 

4. Kariie ir dan jabatan yang teirbaiik dii organiisasii 

5. Ke iseimpatan yang leibi ih beisar untuk meindudukii 

posiisii puncak dan teirteintu 

6. Ke iwi ibawaan yang diihormatii oleih anggota 

organiisasii 

7. Ke imampuan untuk meiraiih ke ikuasaan seicara 

poliitiik meilaluii strateigii yang teipat 

8. Para peindukung yang seitiia dan beirkomiitmein 
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pada viisii dan miisii yang diie imban oleih 

pe imiimpiin 

9. Ke imampuan meinguasaii meitodei dan teikni ik 

untuk meingeilola organiisasii.9 

 

Ke ipeimiimpiinan meirupakan seirangkaiian 

ke igiiatan peinataan beirupa keimampuan untuk 

meimpeingaruhii pe iriilaku orang laiin dalam siituasii 

teirteintu agar beirseidiia beike irjasama untuk meincapaii 

tujuan yang diiteitapkan. Dalam meinjalankan 

ke ipeimiimpiinannya, seiorang peimiimpiin meimiiliiki i 

gaya-gaya teirseindiirii. Gaya (stylei) adalah suatu cara 

be irpeiriilaku yang khas darii seiorang peimiimpiin 

teirhadap para anggota keilompoknya. 

Ke ipeimiimpiinan (leiadeirshiip) adalah keimampuan 

yang harus diimiiliikii oleih seiorang peimiimpiin (leiade ir) 

teintang bagaiimana meinjalankan keipe imiimpiinannya 

(to leiad) seihiingga bawahan dapat beirgeirak seisuaii 

de ingan yang diiiingiinkan dalam meincapaii tujuan 

yang diite itapkan seibe ilumnya10.  

 
9 Hikmat, Manajemen Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2009), hal. 249-250 
10 S. R. Amrozi, Formulasi Kepemimpinan Pendidikan 

(Perspektif Teori Kepemimpinan dalam Doktrin Al-Qur’an), JIEMAN 

(Journal of Islamic Educational Management), Vol. 1 No.1, 2019: 23-

40, hlm. 26 
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Kepemimpinan (leadership) ialah 

kesanggupan seseorang dalam menggerakkan 

bawahannya agar dapat melaksanakan tugas-tugas 

organisasi, lembaga atau pemerintahan. Dalam 

prosesnya, memimpin berarti melakukan berbagai 

upaya untuk menggerakkan masyarakat. Stephen P. 

Robbins berpendapat bahwa seorang pemimpin 

harus memiliki untuk mempengaruhi sekelompok 

orang (bawahan/anggota) dalam melaksanakan 

tugas-tugas untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan11 

Terdapat berbagai tipe kepemimpinan yang 

dapat dijadikan acuan dalam melaksanakan tugas 

memimpin. Salah satunya adalah kepemimpinan 

profetik yang menjadikan Nabi sebagai role of 

model. Profetik artinya penghambaan semata 

kepada Allah SWT. Sebutan “profetik” merupakan 

serapan dari kata Inggris, prophet (nabi), yang 

karenanya sifat-sifat profetik diambil dan dipelajari 

dari kisah-kisah nabi dan para sahabatnya. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), profetik 

berarti bersifat kenabian menjadi pelopor 

 
11 Stephen P. Robbins, Prilaku Organisasi, Edisi ke 10 (Jakarta: PT 

Indeks, 2006), h. 
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perubahan, pemimpin, pembimbing masyarakat ke 

arah perbaikan dan melakukan perjuangan tanpa 

henti melawan kejahilan. Istilah profetik dicetuskan 

oleh Moh. Iqbal dalam kumpulan ceramahnya yang 

kemudian dibukukan.12 Di Indonesia, istilah ini 

kemudian dipopulerkan oleh Kuntowijoyo. Menurut 

Kuntowijoyo, bahwa gagasan mengenai profetik 

terinspirasi dari Muhammad Iqbal yang 

menjelaskan bahwa Rasulullah SAW melakukan 

mi’raj, Nabi SAW turun ke dunia untuk untuk 

menjalankan tugas sosial kenabian, yaitu 

membimbing umat manusia ke jalan Tuhan. 

Rasulullah Muhammad SAW. tidak terlena dengan 

kenikmatan bertemu dengan Tuhan, namun dia tetap 

mengingat umatnya.13 

Dilihat dari sudut pandang bahasa, kenabian 

(profetik) berasal dari kosa kata Arab nubuwwah, 

dari akar kata naba’a yang bermakna berita (news), 

kabar (tidings), dan cerita (story), dan dongeng 

(tale) yang memiliki kemiripan makna dengan 

nubuwwah (prophecy, ramalan, dan prophethood, 

 
12 Moh. Iqbal, The Reconstruction of Religious Thought in Islam, 

Dodo Press, 2009 
13 Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan 

Etika (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), h. 87. 
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kenabian).14 Nabi adalah orang yang menjadi pilihan 

Allāh yang diberi-Nya kitab, hikmah, dan 

kemampuan berkomunikasi serta berintegrasi 

dengan-Nya dan para malaikat-Nya. Nabi adalah 

orang yang diberi kemampuan 

mengimplementasikan kitab dan hikmah itu, baik 

dalam diri secara pribadi maupun untuk umat 

manusia dan lingkungannya.15 Kata kenabian 

memiliki makna yang sangat kompleks, karena nabi 

adalah seseorang yang telah memperoleh 

keistimewaan yang berhubungan dengan kenabian. 

Demikian diisyaratkan Allah SWT dalam dalam QS. 

Āli ‘Imrān (3): 79. Ayat tersebut menerangkan 

bahwa nabi merupakan hamba Allah yang ideal 

secara fisik (berbadan sehat dengan fungsi optimal) 

dan psikis yang telah berintegrasi dengan Allah 

SWT. dan para malaikat-Nya, diberi kitab suci, dan 

hikmah sehingga dapat mengimplementasikannya 

dalam kehidupan dan mengkomunikasikan hikmah 

yang ia peroleh secara efektif kepada sesama 

manusia. Di samping itu, Nabi memiliki potensi 

 
14 5 M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedia Al-Qur’an (Jakarta: 

Pramadina, 1997), h. 302 

Hamdani Bakran Adz-Dzakeiy, Kepemimpinan Kenabian, Prophetic 

Leadership, (Yogyakarta: Al-Manar), h. 44. 
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kenabian yang menginternal pada dirinya untuk 

melakukan proses edukasi dengan langkah-langkah 

olah jiwa raga dan memiliki potensi untuk 

memperoleh wahyu dalam menjalakan tugas-

tugasnya.16 

Berdasar itu, kepemimpinan berbasis profetik 

merupakan manifestasi dari kepemimpinan para 

nabi sejak Nabi Adam AS. sampai dengan Nabi 

Muhammad SAW. Kepemimpinan Nabi 

Muhammad SAW merupakan cerminan dari 

kepemimpinan para nabi. Nabi Muhammad 

merupakan perwujudan Allah dalam konteks 

kepemimpinannya yang telah diturunkan ke muka 

bumi untuk membawa rahmat bagi seluruh alam. 

Kepemimpinan berbasis profetik merupakan 

perwujudan kepemimpinan Allah SWT atas segala 

kekuasaannya di alam semesta ini melalui 

perwujudan kepemimpinan Nabi Muhammad SAW 

secara sempurna. Rasul merupakan pintu untuk 

memasuki hakekat kepemimpinan, baik yang 

bersifat uluhiyah maupun rububiyah17 

 
16 8 Moh. Roqib, Prophetic Education, Kontekstualisasi Filsafat dan 

Budaya Profetik dalam Pendidikan (Yogyakarta: STAIN Purwokerto 

Press, 2011), h. 47-48. 
17 Adz-Dzakeiy, op.cit, h. 206 
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Sesungguhnya banyak sifat dan karakter 

dalam diri Nabi Muhammad SAW yang bisa 

dijadikan panutan atau teladan untuk para pemimpin 

masa kini namun ada empat karakter atau sifat yang 

menjelaskan betapa sifat kepemimpinan beliau 

mengakar kepada kita semua walau telah beberapa 

abad beliau wafat. Sifat-sifat kepemimpinan beliau 

sangat disegani kawan dan dihormati lawan 

sekalipun. Dengan sifat-sifat luhur itulah, Rasul 

dalam posisinya sebagai seorang pemimpin selain 

dikenal kapabel juga kredibel. Rasul dikatakan 

kapabel dan layak menjadi pemimpin karena beliau 

cerdas (fathonah) dan mampu menyampaikan hal-

hal baik (tabligh) kepada umatnya. Lalu beliau 

disebut kredibel karena jujur (shiddiq) dan pandai 

menjaga amanah. 

Gambaran tipe dan gaya kepemimpinan yang 

baik sejatinya telah dicontohkan secara nyata 

terlebih dahulu oleh Nabi Muhammad SAW semasa 

hidupnya jauh sebelum teori-teori mengenai 

kepemimpinan di bahas oleh para ilmuan muslim 

dan barat. Dalam menjalankan kepemimpinannya, 

Nabi Muhammad sangat mengedepankan sisi 

keteladanan serta akhlak yang terpuji. Sehingga 
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keberhasilan Nabi Muhammad dalam hal 

memimpin tidak hanya meliputi negara, melainkan 

sampai kepada perihal agama dan kesuksesan Nabi 

ini telah mendapatkan pengakuan dari seluruh tokoh 

yang ada di dunia sebagai pemimpin yang paling 

berpengaruh sepanjang sejarah.18 Maka dari itu, pola 

kepemimpinan yang telah dilakukan oleh Nabi 

Muhammad dahulu, sampai detik ini masih menjadi 

model kepemimpinan terbaik yang dicontoh oleh 

kebanyakan orang.  

Menurut Bachtiar Firdaus, ada beberapa 

unsur kepemimpinan profetik yang dapat kita 

jadikan teladan serta untuk kita pelajari agar kita 

mampu memahami lebih lanjut mengenai 

bagaimana kepemimpinan profetik versi Nabi 

Muhammad SAW. Unsur-unsur tersebut antara lain; 

kepemimpinan yang berilmu, kepemimpinan yang 

kuat, kepemimpinan yang amanah, kepemimpinan 

yang regeneratif, dan kepemimpinan yang 

bertakwa.19 Senada dengan ungkapan tersebut Adi 

 
18Luluk Maktumah, “Prophetic Leadership Dan Implementasinya 
Dalam Lembaga Pendidikan Islam”, Jurnal Pendidikan Islam 
Indonesia, Vol. 4, 2020, h. 135. 
19 Bachtiar Firdaus, Seni Kepemimpinan Para Nabi, (Jakarta: Elex 
Media Komputindo, 2016), h.130. 
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Sujatno juga mengemukakan bahwa ciri 

kepemimpinan Nabi Muhammad merupakan 

cerminan dari kepribadian beliau yang mulia. 

Kepribadian Rasulullah ini terangkum ke dalam 

empat sifat yaitu; shiddiq, fathonah, amanah, dan 

tabligh20 

2. Prinsip Kepemimpinan Islam 

Iislam adalah agama fi itrah, i ia sama seikalii tiidak 

be irteintangan deingan hatii nuranii manusiia. Iislam 

meimbeiriikan priinsiip-pri insiip dasar keipeimiimpiinan 

seibagaiimana yang diii isyaratkan dalam al-Qur‟an dan as 

Sunnah:21 

1. Priinsiip Tauhiid 

Iislam meingajak keiarah satu keisatuan akiidah 

diiatas dasar yang dapat diiteiriima oleih beirbagaii umat, 

yaknii tauhiid. 

2. Tanggungjawab 

Priinsiip Tanggung Jawab Di idalam Iislam 

sudah diigariiskan bahwa seitiiap manusiia adalah 

pe imiimpiin (miini imal meimiimpiin diirii se indiirii) dan 

 
20 Djokosantoso Moeljono, More About Beyond Leadership: 12 
Konsep Kepemimpinan, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2008), h. 
52. 

21 Muhadi Zainuddin dan Abd. Mustaqim, 2005, Studi 

Kepemimpinan Islam. Telaah Normatif dan Historis, Semarang: Putra 

Mediatama Press, hlm. 58 
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akan diimiintaii pe irtanggung jawaban seibagaiimana 

hadiits yang diiriiwayatkan oleih Bukhorii. Makna 

tanggung jawab adalah subtansi i utama yang harus 

diifahamii teirleibiih dahulu oleih seiorang calon 

pe imiimpiin agar amanah yang diiseirahkan keipadanya 

tiidak diisiia-siiakan.22 

3. Priinsiip Musyawarah 

Al-Qur‟an deingan jeilas me inyatakan bahwa 

seise iorang yang meinyeibut diiriinya peimiimpiin wajiib 

meilakukan musyawarah deingan orang yang 

be irpeingeitahuan atau orang yang beirpandangan baiik. 

Fiirman Allah SWT surat Asy Syura‟ ayat 38: 

“Dan (bagii) orang-orang yang meine iriima 

(meimatuhii) seiruan Tuhannya dan meindiiri ikan 

shalat, seidang urusan meireika (diiputuskan) 

de ingan musyawarat antara meire ika; dan 

me ireika me inafkahkan seibagiian darii re izeiki i 

yang Kamii be iriikan keipada me ireika”. (Q.S As 

Syuro: 38). 

 

 

 

4. Priinsiip Adiil 

Ke iadiilan meinjadii suatu ke iniiscayaan dalam 

organiisasii maupun masyarakat, dan peimiimpiin 

 
22 Veithzal Rivai, 2004, Kiat Memimpin Abad ke-21, Jakarta: 

Raja Grafindo, hlm. 16 
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sudah seipatutnya mampu meimpeirlakukan seimua 

orang seicara adiil, tiidak be irat seipi ihak dan tiidak 

meimiihak. AlQur’an banyak meinjeilaskan teintang 

adiil, seipeirtii fiirman Allah dalam surat Al Mai idah 

ayat 8: 

“Haii orang-orang yang be iriiman heindaklah 

kamu jadii orang-orang yang seilalu 

me ineigakkan (keibe inaran) kareina Allah, 

me injadii saksii de ingan adiil. Dan janganlah 

seikalii-kalii ke ibeinciianmu te irhadap seisuatu 

kaum, meindorong kamu untuk beirlaku tiidak 

adiil. Beirlaku adiillah, kare ina adiil iitu leibi ih 

de ikat keipada takwa. Dan beirtakwalah 

keipada Allah, seisungguhnya Allah Maha 

Meingeitahuii apa yang kamu keirjakan. (Q.S Al 

Maiidah: 8). 

3. Kriteria dan Gaya kepemimpinan Rasulullah SAW 

Pemimpin yang berhasil hendaknya memiliki beberapa 

kriteria. Kriteria apa saja tergantung pada sudut pandang 

atau pendekatan yang digunakan apakah itu sifat 

kepribadiannya, keterampilannya, bakatnya, sifat-sifatnya 

atau kewenangan yang dimilikinya.  

Deddy Mulyadi mengatakan bahwa pemimpin 

memiliki sifat kepribadian seperti vitalitas dan stamina fisik, 

kecerdasan dan kearifan dalam bertindak, kemauan 

menerima tanggung jawab, kompeten dalam menjalankan 

tugas, memahami kebutuhan pengikutnya, memiliki 
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keterampilan dalam berhubungan dengan orang lain, 

kebutuhan untuk berprestasi, mampu memotivasi dan 

memberi semangat, meyakinkan, memiliki pengaruh, 

mampu beradaptasi atau memiliki fleksibilitas.23 

Sebagaimana Nabi Saw. dalam memimpin umatnya. 

Beliau terlibat dalam sistem perencanaan, pemberian 

motivasi, pengorganisasian, perencanaan, pengarahan 

operasi, dan pengawasan sehingga segala sesuatunya tidak 

lepas kendali. Hal ini terlihat Nabi Saw. bersabda: “Allah 

telah memerintahkan agar segala sesuatunya dilakukan 

dengan cara yang lebih baik. Kemudian ketika kalian 

membunuh dalam peperangan, lakukanlah dengan cara 

yang baik; dan ketika menyembelih (binatang) untuk 

korban, lakukanlah dengan cara yang baik. Kalian  harus 

menajamkan pisau, lalu sembelihlah binatang itu agar mati 

dengan tidak terlalu sakit.” (HR. Muslim).24  

Dari beragam sifat yang disebutkan mengandung 

pengertian bahwa seorang pemimpin adalah seorang yang 

dapat dijadikan suri teladan yang baik untuk menuju 

perubahan dalam suatu organisasi. 

Usaha sistematis pertama yang dilakukan oleh ahli 

psikologi dan para peneliti lain untuk memahami 

 
23 Rivai dan Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, h. 

19. 
24 Muslim, Ṣaḥīḥ Muslim, vol. III, h. 1548. 
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kepemimpinan adalah usaha untuk mengenali sifat pribadi 

pemimpin. Kebanyakan penelitian gagal untuk 

mengungkapkan sifat yang jelas dan konsisten membedakan 

pemimpin dari pengikut. Memang benar bahwa kelompok 

pemimpin lebih cerah, lebih terbuka, dan lebih percaya diri 

daripada bukan pemimpin. Mereka juga cenderung untuk 

lebih tinggi. Tetapi walaupun jutaan orang memiliki sifat-

sifat ini, kebanyakan mereka tidak pernah mencapai posisi 

pemimpin25 

Mengenali sifat dan ciri seorang pemimpin, Marston 

memberikan tiga rumus untuk mengenali bahasa yang 

digunakan oleh seorang pemimpin. Pertama, definisi atau 

klarifikasi. Hal ini bisa dilihat ketika dia memberikan contoh 

dalam bentuk pernyataan negatif yang biasanya digunakan 

untuk partikel pengecualian: “tidak ada Tuhan selain Allah 

dan Nabi Muhammad utusan Allah”. Kedua, kekuasaan. 

Rumus ini terdiri dari pernyataan yang mengandung sebuah 

perintah dan larangan. Seperti dalam contoh: “jangan 

berdusta atas namaku”. Ketiga, berbentuk cerita. Rumus ini 

menekankan bahwa hadis merupakan cerita kehidupan Nabi 

Saw. yang menjadi teladan bagi kehidupan masyarakat. 

Dengan melihat hal ini bisa dikatakan bahwa walaupun 

pengukuran Kepribadian mungkin suatu hari cukup akurat 

 
25 Stoner, Manajemen, h. 162. 
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untuk mengisolasi sifat-sifat pemimpin, bukti sejauh ini 

mengatakan bahwa orang yang tampil sebagai pemimpin 

tidak mempunyai kumpulan sifat-sifat yang jelas 

membedakannya dari bukan pemimpin.  

Dari penjelasan definisi di atas bisa diambil kesimpulan 

bahwa Pemimpin yang dapat dikatakan sebagai pemimpin 

setidaknya memenuhi beberapa kriteria, yaitu:  

1.) Pengaruh: seorang pemimpin adalah seorang yang 

memiliki orang-orang  yang mendukungnya yang turut 

membesarkan nama sang pemimpin. Pegaruh ini 

menjadikan sang pemimpin diikuti dan membuat orang 

lain tunduk pada apa yang dikatakan sang pemimpin. 

John C. Maxwell, penulis buku-buku kepemimpinan 

pernah berkata: Leadership is influence 

(Kepemimpinan adalah soal pengaruh).  

2.) Kekuasaan/power: seorang pemimpin umumnya 

diikuti oleh orang lain karena dia memiliki 

kekuasaan/power yang membuat orang lain 

menghargai keberadaannya. Tanpa kekuasaan atau 

kekuatan yang dimiliki sang pemimpin, tentunya tidak 

ada yang mau menjadi pendukungnya. 

Kekuasaan/kekuatan yang dimiliki sang pemimpin ini 

menjadikan orang lain akan tergantung pada apa yang 

dimiliki sang pemimpin, tanpa itu mereka tidak dapat 
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berbuat apa-apa. Hubungan ini menjadikan hubungan 

yang bersifat simbiosis mutualisme, dimana kedua 

belah pihak sama-sama saling diuntungkan. 

3.) Wewenang: wewenang di sini dapat diartikan sebagai 

hak yang diberikan kepada pemimpin untuk 

menetapkan sebuah keputusan dalam melaksanakan 

suatu hal/kebijakan. Wewenang di sini juga dapat 

dialihkan kepada bawahan oleh pemimpin apabila sang 

pemimpin percaya bahwa bawahan tersebut mampu 

melaksanakan tugas dan tanggungjawab dengan baik, 

sehingga bawahan diberi kepercayaan untuk 

melaksanakan tanpa perlu campur tangan dari sang 

pemimpin.  

4.) Pengikut: seorang pemimpin yang memiliki pengaruh, 

kekuasaan/power, dan wewenang tidak dapat dikatakan 

sebagai pemimpin apabila dia tidak memiliki pengikut 

yang berada di belakangnya yang memberi dukungan 

dan mengikuti apa yang dikatakan sang pemimpin. 

tanpa adanya pengikut maka pemimpin tidak akan ada. 

Pemimpin dan pengikut adalah dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan dan tidak dapat berdiri sendiri.  

Kepemimpinan melibatkan proses memengaruhi orang 

untuk mentransformasikan pandangan hidup mereka, 

kadang melalui tindakan afirmatif untuk mencapai kondisi 
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yang lebih baik. Perubahan ke arah yang lebih baik bisa 

dicapai dengan cara mengubah perilaku seseorang, situasi 

seseorang atau lingkungan seseorang. Hal ini disebut 

dengan kepemimpinan altruistis26 

Altruisme merupakan prinsip hidup yang menghargai 

dan berbuat demi kebaikan orang lain, menunjukkan kasih 

sayang serta perhatian terhadap kesejahteraan orang lain 

terutama umat. Prinsip ini menunjukkan suatu sikap 

menyayangi dan berbagi, sikap peduli dan tidak egois atas 

kesejahteraan yang lain, menjaga perasaan orang lain di 

sekitar kita, memerhatikan kebutuhan mereka, dan selalu 

berusaha menciptakan solusi saling menguntungkan atas 

apapun yang dikerjakan bersama.27 

Rasulullah Saw. Membuktikan bahwa seorang 

pemimpin yang baik adalah yang mendorong para 

pengikutnya agar melayani orang lain untuk bisa unggul 

dalam kehidupan. Sebagai seorang pemimpin, seseorang 

terikat oleh kedudukan yang dirayakan Allah Swt. Agar 

bertanggung jawab dan bisa dipertanggungjawabkan dalam 

menegakkan keadilan, kesetaraan, dan kesepahaman dalam 

 
26  Altruistis adalah bersifat mendahulukan kepentingan orang lain. 

Lihat TIM KBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 45 
27 Ismail Noor, Manajemen Kepemimpinan Muhammad (Jakarta: PT 

Mizan Pustaka, 2011), h. 33. 
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segala urusan dunia.28 

Syafii Antonio secara detail menggambarkan karakter 

kepemimpinan Nabi Saw. Dalam delapan bidang utama 

kepemimpinan Nabi Saw. Yakni: Kepemimpinan dan 

pengembangan diri (self leadership & personal 

development), Bisnis dan kewirausahaan (business & 

entrepreneurship), menata keluarga Harmonis (managing a 

harmonious family), manajemen dakwah (dakwah 

Management), kepemimpinan sosial dan politik (social & 

political leadership), Pembelajar dan guru peradaban 

(learner & educator), pengembangan hukum (legal 

development), kepemimpinan dan strategi militer (military 

strategy & Leadership).29 

Syafii Antonio Mengemukakan ciri kepemimpinan 

Rasulullah Saw. Sebagai pemimpin yang holistic (mampu 

mengembangkan kepemimpinan dalam berbagai bidang), 

accepted (kepemimpinannya diakui lebih 1,3 miliar 

 
28  Hal ini bisa dilihat dari hadis Nabi Saw. Yang menjunjung tinggi 

nilai-nilai keadilan dan posisi pemimpin yang adil dihadapan Allah 

Swt. Sebagaimana riwayat Abū Saʻīd ra. Bahwa Nabi Saw. Pernah 

bersabda: “Dari semua orang yang paling dekat dan dikasihi Allah 

pada hari kiamat adalah pemimpin yang adil, dan yang paling buruk 

di mata Allah dan paling jauh dari-Nya adalah emimpin yang tidak 

adil.” 
29 Muhammad Syafii Antonio, Ensiklopedia Leadership & 

Manajemen Muhammad Saw: The Super Leader Super Manager 

(Jakarta: Tazkia, 2009). 



29 

manusia) dan proven (sudah terbukti 15 Abad yang lalu 

hingga hari ini masih relevan diterapkan). 

Gaya kepemimpinan seperti ini merupakan salah satu 

gaya yang diperlihatkan oleh Rasulullah Saw. Yaitu 

memiliki prinsip-prinsip serta wawasan ke depan (future 

outlook), bahkan gagasan pemikiran beliau jauh melampaui 

zamannya. Kepemimpinan Rasulullah Saw. Didasarkan 

pada prinsip musyawarah, terbuka terhadap gagasan orang 

lain untuk mewujudkan visi atau tujuannya. Beliau mampu 

meyakinkan orang lain dan gagasannya menjadi inspirasi 

para pengikutnya. 

Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Ismail Noor dapat disimpulkan bahwa Rasulullah Saw. 

menerapkan tiga gaya pokok kepemimpinan Islam: syūrā 

(permusyawaratan), adl bi al-qisṭ (keadilan disertai 

kesetaraan), dan ḥurriyyah al-kalām (kebebasan 

berekspresi) dalam segala urusan dengan umatnya.  

Syūrā adalah sebuah metode yang menerapkan 

musyawarah di antara pemimpin dan pengikut mengenai 

berbagai persoalan penting, terutama jika masalahnya 

bersifat kritis dan membutuhkan solusi bijak. Contohnya, 

dalam perang Uḥud, arti penting syūrā dan pengabaian 

penerapannya diberi penekanan. Musyawarah dilakukan 

pada masa perang maupun damai. Sebelum perang dimulai, 
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Nabi Saw. melakukan musyawarah serius dengan 

pasukannya berkenaan dengan strategi perang, 

mempertimbangkan berbagai pilihan dan mencapai 

kesepakatan bersama meskipun beliau memiliki pandangan 

sendiri atas persoalan tersebut. Selama kepemimpinannya, 

Nabi Saw. terus-menerus memerhatikan kesejahteraan dan 

keselarasan umat pada umumnya, dan beliau menjamin 

distabilitas dengan cara memperkuat muʻamalah, hukum 

pidana, sistem perkawinan, dan pendidikan yang 

didasarkan pada alquran. Beliau berusaha keras 

menjalankan tugas keagamaan dan kenegaraan dengan 

tujuan yang jelas, mengambil berbagai keputusan 

pemerintahan melalui musyawarah.30 

Keadilan merupakan tonggak kedua kepemimpinan 

Islam. Nabi Saw. dikenal sebagai pemimpin dan hakim 

yang tidak pernah diragukan lagi serta gubernur agung 

warga Madinah. Beliau bertindak sebagai penengah pihak-

pihak yang bertikai sehingga hukum dan aturan bisa 

ditegakkan di Negara Madinah. Dalam penerapan 

kesetaraan, Nabi Saw. selalu memberikan hak dan 

kesempatan yang sama kepada semua warga tanpa 

memandang ras, keyakinan, atau asal-usul. Semua orang 

memiliki akses yang sama dalam kegiatan ekonomi, 

 
30 Noor, Manajemen Kepemimpinan Muhammad, h. 39. 
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pendidikan, peradilan, rampasan perang, ketaatan 

beragama, atau pemilihan pejabat negara. Demokrasi 

ditegakkan selama tidak melanggar hukum Allah Swt.31 

Kebebasan berekspresi merupakan hak yang diberikan 

kepada siapa saja untuk menyuarakan kepedulian, 

persetujuan, atau saran atas suatu persoalan yang 

memengaruhi kesejahteraan dirinya atau komunitasnya. 

Nabi Saw. Cakap dalam hal menangani berbagai masalah 

yang dibawa ke hadapan beliau. Bahkan dalam Sesi 

ḥalaqah, Nabi Saw. Mendengarkan pandangan orang lain 

dengan sungguh-sugguh, dengan tubuh di condongkan ke 

arah orang itu, sebelum berkomentar, memberi nasehat, dan 

mengambil keputusan. 32 

Integritas Nabi Saw. sebagai pemimpin universal tidak 

mungkin diragukan lagi bahkan oleh pengamat Barat dan 

non-Muslim. Karakteristik yang ada pada Nabi Saw. 

melambangkan jenis kepemimpinan yang harus dimiliki 

setiap pemimpin, baik dalam mengelola sebuah keluarga, 

tim, pasukan, organisasi atau bangsa. Karakter Nabi Saw. 

sendiri merupakan perwujudan suri teladan kepemimpinan 

yang baik bagi semua orang. Sebagaimana yang dikatakan 

oleh Ismail Noor, keagungan kepemimpinan Nabi Saw. 

 
31 Noor, Manajemen Kepemimpinan Muhammad, h. 42. 
32 Noor, Manajemen Kepemimpinan Muhammad, h. 46. 
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merupakan sumber inspirasi bagi berbagai tipe orang 

berpengaruh baik itu negarawan, raja, komandan dan 

militer, pemimpin poltik, pemimpin agama, maupun CEO 

bisnis. 33  

Secara konseptual, pendapat di atas diperkuat dengan 

Burton S. Kaliski yang menyatakan bahwa pengaruh dan 

elements kekuasaan merupakan hal yang penting bagi 

seorang pemimpin. Penggunaan kekuasaan dinyatakan sah 

apabila dipakai secara adil dan dengan cara etis untuk 

mencapai tujuan organisasi, kelompok dan individu. 

Pemimpin yang baik menghendaki kekuasaan akan 

memengaruhi tingkah laku dari para pegawai untuk suatu 

kebaikan dari organisasi bukan keuntungan pribadi.34 

Dengan demikian, berdasarkan hasil penelusuran 

kriteria dan gaya kepemimpinan di atas, kepemimpinan 

Nabi Saw. dalam mengatur serta memimpin umatnya dapat 

terbaca dengan jelas. Nabi Saw. memiliki karakter teladan 

kepemimpinan yang baik bagi semua orang. Beliau adalah 

seorang pemimpin yang sangat berpengaruh bagi manusia. 

Pada kepemimpinan beliau terpadu tiga komponen: vision, 

value, dan vitality yang mutlak dibutuhkan oleh para calon 

pemimpin. 

 
33 Noor, Manajemen Kepemimpinan Muhammad, h. 67 
34 Burton S. Kaliski, Encyclopaedia of Business and Finance (USA: 

MacMillan Reference, 2001), h. 62. 
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4. Rasulullah Sebagai Pemimpin 

Dalam seijarah peirkeimbangan peindiidiikan dii duniia 

Iislam, modeil keipeimiimpiinan pastiinya sangat 

diipe ingaruhii oleih tokoh seintral pada masa teirseibut. Di i 

zaman Rasulullah, tokoh utama ke ipe imiimpiinan 

pe indiidiikan teintunya adalah Rasulullah Saw. 

Nabii Muhammad adalah se iorang peimiimpiin 

spiiriitual yang beirjaya, seibaliiknya meirupakan keitua 

ne igara dan peintadbiir yang be irjaya. Manakala dalam 

konteiks peimbawa peirubahan bagiinda teilah beirjaya 

meinghasiilkan reivolusii yang siigni ifiikan dalam cara 

hiidup dan peimiiki iran masyarakat Arab. Watt 

meinyatakan keiheibatan diirii Nabii Muhammad SAW 

yang meinyeibabkan teirseibarnya peingaruh Iislam ke i 

seiluruh duniia yaiitu:  

a. Mampu meiliihat jauh kei masa hadapan,  

b. Ke ibiijaksanaan seibagaii ke itua neigara,  

c. Ke imahiiran seibagaii pe intadbiir dan keibiijaksanaan 

dalam meimiiliih orang-orang untuk peindeileigasiian 

ke irja-keirja peintadbiiran35 

Se ibagaii pe imiimpiin teiladan yang meinjadii modeil 

iide ial peimiimpiin, Rasulullah diikaruniiaii e impat si ifat 

 
35 Tyas, N. R, Model Kepemimpinan Pendidikan Nabi 

Muhammad SAW (Doctoral dissertation, IAIN Ponorogo), 2019 
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utama, yaiitu: 

a. Siidi iq (Jujur) 

Meinurut pandangan Quraiish shiihab, kata 

shiiddiiq meirupakan suatu be intuk hiipe irbola darii kata 

shiidq yang beirmakna beinar, baiik beinar dalam 

ucapan, siikap, dan peirbuatan. Seilaiin i itu kata ash-

shiidiiq juga diimaknaii seibagaii suatu beintuk keijujuran 

seise iorang dalam meinyampaiikan iinformasii, yang 

diitandaii de ingan adanya keise isuaiian antara apa yang 

diike itahuii de ingan apa yang diiucapkan, seirta apa 

yang diiyakiini i deingan apa yang diipe irbuat oleih 

seise iorang. Keijujuran meirupakan suatu beintuk 

kualiitas komuniikasii dan tiindakan seise iorang yang 

diidasarkan pada keibe inaran niilaii atau norma yang 

be irlaku dalam liingkungannya.36 Se ihiingga dapat 

diikatakan bahwa geilar shiiddiiq dapat diibe iriikan 

ke ipada seiseiorang apabiila iia mampu jujur teirhadap 

diiriinya seindiirii seirta dapat beirlaku jujur teirhadap 

orang laiin. Meinurut beibe irapa peindapat, ada 

be ibeirapa iistiilah yang dapat meimbeidakan antara 

orang yang shadiiq deingan orang-orang yang 

shiiddiiq. Orang yang shadi iq meirupakan orang yang 

 
36 Bachtiar Firdaus, Seni Kepemimpinan Para Nabi, (Jakarta: 

Elex Media Komputindo, 2016), h.130. 
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meimiiliikii siikap jujur dalam salah satu aspe ik 

ke ijujuran dan siifat keijujuran iinii be irsiifat teimporal, 

yaknii dapat beirubah seiwaktu-waktu. Seidangkan 

shiiddiiq meirupakan suatu iistiilah yang dapat 

meinggambarkan kualiitas karakteir seise iorang seicara 

utuh, diitandaii deingan siikap be irlaku jujur seicara niiat, 

liisan, dan peirbuatan.37 

 Ke ijujuran adalah lawan darii dusta dan 

meimiiliikii artii ke icocokan se isuatu seibagaiimana 

de ingan fakta. Dii antaranya yaiitu kata rajulun shaduq 

(sangat jujur), yang le ibi ih meindalam maknanya 

dariipada shadiiq (jujur). Al-mushaddiiq yaknii orang 

yang meimbeinarkan seitiiap ucapanmu, seidang ash-

shiiddiiq iialah orang yang teirus meine irus 

meimbeinarkan ucapan orang, dan bi isa juga orang 

yang seilalu meimbuktiikan ucapannya deingan 

pe irbuatan. Dii dalam al-Qur’an diise ibutkan (teintang 

iibu Nabii Iisa), “Dan iibunya adalah seiorang 

shiiddiiqah.” (al-Maiidah: 75). Maksudnya iialah orang 

yang seilalu beirbuat jujur.  

Ke ijujuran meirupakan syarat utama bagi i 

seiorang peimiimpiin. Masyarakat akan me inaruh 

 
37 Djokosantoso Moeljono, More About Beyond Leadership: 12 

Konsep Kepemimpinan, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2008), h. 

52. 
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reispeik ke ipada peimiimpiin apabiila diia diike itahuii dan 

juga teirbuktii meimiiliikii kualiitas keijujuran yang 

tiinggii. Peimiimpiin yang meimiiliikii priinsiip keijujuran 

akan meinjadii tumpuan harapan para peingi ikutnya. 

Meireika sangat sadar bahwa kuali itas 

ke ipeimiimpiinannya diiteintukan seibeirapa jauh diiriinya 

meimpeiroleih ke ipeircayaan darii peingiikutnya38 

b. Amanah 

Jauh seibeilum nabii Muhammad saw diiangkat 

meinjadii rasul, Nabii Muhammad sudah 

meindapatkan geilar Al-Amiin (dapat diipe ircaya) darii 

orang-orang dii seiki itarnya. Ge ilar iinii meirupakan 

suatu beintuk iimpliikasii darii jujurnya seigala 

pe irbuatan dan peirkataan yang Nabii Muhammad 

lakukan seimasa hiidupnya. Seicara bahasa kata 

amanah beirasal darii ‘iisi im mashdar yang di iambiil 

darii kata amiina-ya‟manu-amnan-wa amanatan, 

yang meimiiliikii artii keiseitiiaan, keitulusan hatii, dan 

ke ipeircayaan’.39 

Pe injeilasan yang seinada juga diike imukakan 

oleih Quraiish Shiihab yang meimbeiriikan deifiini isii 

 
38 Tasmara Toto, Spiritual Centered Leadership (Jakarta : 

Erlangga, 2005), 163 
39 Irfan, “Interpretation Of Amanah Verses In The Qur‟an”, 

Jurnal Ilmu Al-Qur‟an Dan Tafsir, Vol. 4, 2019, h. 115. 
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be iragam meingeinaii amanah be irdasarkan turunan 

kata yang ada teirdapat dalam Al-Qur’an seipeirtii 

amana, amiin, amiina, iiman, dan u’tumiina. Iistiilah 

kata amana diikajii oleih Quraiisy Shiihab dii dasarkan 

pada QS. Al-Baqarah ayat 13 yang diimana kata 

teirseibut meimiiliikii makna iiman. Yang keimudiian 

apabiila diikaiitkan deingan konseip amanah, maka 

meinjadii beirmakna “se igala seisuatu yang 

diipe ircayakan keipada orang laiin deingan rasa aman”. 

Be igiitu pula halnya deingan iiman, meimiiliikii 

hubungan makna yang sama deingan amana kareina 

untuk meinjalankan amanah, seiseiorang pastii 

meimiiliikii iiman yang kuat dii dalam hatiinya.40 

Turunan kata amanah seilanjutnya yang diikajii 

oleih Quraiisy Shiihab yaiitu amiin, yang meimiiliikii artii 

teirpeircaya. Meinurutnya iistiilah amiin biila kaiitkan 

de ingan amanah, iini i akan me inunjukkan bahwa orang 

yang amanah meirupakan orang yang teirpeircaya. 

Adapun iistiilah amiina yang asalnya meimiiliikii artii 

meirasa aman dan teirpeircaya, dalam surah Al-

Baqarah ayat 283 kata i inii meimiiliikii artii 

 
40 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan 

Keserasian Al-Qur‟an Vol. 4, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), H. 508 

Dalam Skripsi Manarul Hidayat, Konsep Amanah Perspektif Al-

Qur‟an (Studi Analisis Tafsir Al-Misbah M. Quraish Shihab), h. 46. 
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meimpeircayaii. Yang keimudiian apabiila diikaiitkan 

de ingan konseip amanah iinii be irartii bahwa adanya 

rasa nyaman dan pe ircaya seiseiorang yang 

meimbeiriikan amanah teirhadap apa yang 

diitiitiipkannya keipada orang laiin. Dalam ayat yang 

sama teirdapat kata u‟tumiina yang beirkaiitan deingan 

konseip amanah. U‟tumiina meinurut surah Al-

Baqarah ayat 283 me imiiliikii artii diipe ircaya dan iini i 

meinjeilaskan bahwa barang siiapa yang meindapatkan 

amanah darii orang laiin he indaknya diia beirsiikap 

amanah keipada yang meimpe ircayaii.41 

Nabii Muhammad adalah orang yang amanah 

teirpeircaya. Mustahiil beirsiifat khiianat (curang). Para 

rasul Allah i itu biisa diipastiikan dapat diipe ircaya dan 

tiidak peirnah beirkhiianat te irhadap Tuhannya juga 

teirhadap seisama manusiia. Para rasul Allah i itu 

ma’shum. Yaknii te irjaga darii se igala peirbuatan dosa, 

ke imaksiiatan dan keimunkaran, lahiir dan batiin. Allah 

Swt. meineigaskan yang artiinya : “Keitiika saudara 

meireika (Nuh) beirkata keipada meireika: "Meingapa 

kamu tiidak beirtakwa. Seisungguhnya aku adalah 

 
41 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan 

Keserasian Al-Qur‟an Vol. 4, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), H. 508 

Dalam Skripsi Manarul Hidayat, Konsep Amanah Perspektif Al-

Qur‟an (Studi Analisis Tafsir Al-Misbah M. Quraish Shihab), h. 47. 
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seiorang rasul keipeircayaan (yang diiutus) keipadamu 

“ (QS. Nuh : 106-107).42 

Amanah meirupakan kualiitas wajiib yang 

harus diimiiliikii se iorang peimiimpiin. De ingan meimiiliikii 

siifat amanah, peimiimpiin akan seinantiiasa meinjaga 

ke ipeircayaan masyarakat yang te ilah diise irahkan dii 

atas pundaknya. Keipeircayaan maskarakat be irupa 

pe inyeirahan seigala macam urusan keipada peimiimpiin 

agar diikeilola deingan baiik dan untuk keimaslahatan 

be irsama. 

Dalam buku Thei 21 I indiispe insablei Qualiity of 

Le iadeir, John C. Maxweill meine ikankan bahwa 

tanggung jawab bukan seike idar meilaksanakan tugas, 

namun peimiimpiin yang beirtanggung jawab harus 

meilaksanakan tugas deingan leibiih, beiroriieinatsii 

ke ipada keituntasan dan ke iseimpurnaan. “Kualiitas 

teirtiinggii darii se iseiorang yang beirtanggiing jawab 

adalah keimampuannya untuk meinyeileisaiikan”.43 

c. Tabliig (Komuniikatiif) 

Nabii Muhammad seiorang pe inyampaii riisalah 

 
42 Yosep Aspat Alamsyah, “Membumikan Sifat Rasul Dalam 

Kepemimpinan Pendidikan: Memposisikan Nabi Muhammad SAW 

sebagai Panutan dalam Kepemimpinan Pendidikan”, Al Idarah: 

Jurnal Kependidikan Islam VII (II) (2017) P-ISSN: 2086-6186, 23 
43 John C. Maxwell, The 21 Indispensable Quality of Leader., 

124-125 
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Tuhan. Seibagaii buktii wahyu pe irtama yang turun 

pada tanggal 17 Ramadhan, yakni i surat Al-Alaq 

ayat 1-5. Seijak iitulah beiliiau meinjadii utusan Allah 

Swt. deingan tugas meinyeiru, meingajak dan 

meimpeiriingatkan manusiia agar hanya meinyeimbah 

ke ipada Allah Swt. Tugas i itu beirmakna pula beiliiau 

harus meimiimpiin dakwah ke i jalan yang lurus dan 

be irheintii darii ke ise iweinang-we inangan deingan 

meindustakan Allah Swt. 

Nabii Muhammad SAW meimbeiriikan 

pe injeilasan seipe irlunya teintang maksud darii wahyu 

Allah yang diiturunkan, seikaliigus meimbeiriikan 

pe itunjuk dan teiladan bagaiimana meilakukannya 

dalam keihiidupan seiharii-harii. Ke imudiian 

meimeiriintahkan umat untuk meimpeirhatiikan dan 

meimprakteikkan wahyu teirse ibut dalam keihiidupan.44 

Adanya wahyu dapat me ingarahkan Nabii 

Muhammad SAW untuk meinjalankan viisiinya dalam 

meinyeibarkan Iislam seihi ingga meimiiliiki i viisii yang 

jeilas. Tugasnya seibagaii Rasul adalah untuk 

meingajak, meinye iru, dan me impeiriingatkan manusiia 

agar hanya meinye imbah Allah SWT. Be iliiau harus 

 
44 Zuhairini Muchtarom, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2011), 17. 
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meimiimpiin dakwah manusiia keijalan yang lurus dan 

be irheintii darii keise iwe inang-we inangan meindustakan 

Allah SWT.45 

Satu iistiilah yang diisandang Nabii Muhammad 

SAW pe imbeiriian Allah yai itu mundhiir (peimbeirii 

pe iriingatan) diiutusnya Nabii Muhammad SAW yaknii 

untuk meimbiimbiing umat, meimpeirbaiikii dan 

meimpeirsiiapkan manusiia meincapaii keibahagiiaan 

duniia dan akhiirat. Preidi ikat mundhiir yang diisandang 

meinuntut beiliiau untuk me inguasaii iinformasii agar 

dapat meimiimpiin umatnya seirta beirtugas untuk 

meinyampaiikan (tabliigh) riisalah keipada manusiia. 

Pe inyeileinggaraan proseis dakwah yang diilakukan 

Rasulullah iitu beinar-beinar diihasiilkan darii hasiil 

pe imiiki iran dan peirhiitungan yang ceirmat meingeinaii 

be ibeirapa keijadiian yang akan teirjadii seirta 

meilakukan peingamatan-pe ingamatan teirhadap 

siituasii dan kondiisii yang ada. 

 Ke imampuan beirkomuniikasii meirupakan 

kualiitas keitiiga yang harus diimiiliikii oleih peimiimpiin 

seijatii. Peimiimpiin bukan beirhadapan deingan beinda 

matii yang biisa diige irakkan dan diipiindah-pi indah 

 
45 Sakdiah, Karakteristik Kepemimpinan dalam Islam(Kajian 

Historis Filosofis) Sifat-sifat Rasulullah, Jurnal Al-Bayan Vol. 22 No. 

33 Januari-Juni 2016, 29-49 
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seisuaii de ingan keimauannya seindi irii, teitapii pe imiimpiin 

be irhadapan deingan rakyat manusiia yang meimiiliiki i 

be iragam keice indeirungan. Oleih kareina iitu 

komuniikasii meirupakan kuncii teirjadiinya hubungan 

yang baiik antara peimiimpiin dan rakyat.  

Salah satu ciirii keikuatan komuniikasii seiorang 

pe imiimpiin adalah keibeiraniiannya meinyatakan 

ke ibeinaran meiskiipun konseikueinsiinya beirat. Dalam 

iistiilah Arab diike inal ungkapan, “kul al-haq walau 

kaana murran”, katakanlah atau sampai ikanlah 

ke ibeinaran meiskiipun pahiit rasanya.  

Tabliig juga dapat diiartiikan seibagaii akuntabeil, 

atau teirbuka untuk diiniilaii. Akuntabiiliitas beirkaiitan 

de ingan siikap keiteirbukaan (transparansi i) dala 

kaiitannya deingan cara meimpeirtanggungkawabkan 

seisuatu dii hadapan orang lai in. Seihi ingga, 

akuntabiiliitas meirupakan bagiian meile ikat darii 

kreidiibi iliitas. Beirtambah baiik dan beinar akuntabiiliitas 

yang miiliiki i, beirtambah beisar tabungan kreidiibi iliitas 

seibagaii hasiil darii seitoran keipe ircayaan orang-

orang.46 

d. Fathanah (Ceirdas) 

 
46 Tasmara Toto, Spiritual Centered Leadership (Jakarta : 

Erlangga, 2005), 19 
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Fathanah seicara bahasa meimiiliikii makna yang 

artiinya ceirdas. Kata ceirdas diisiini i meimiiliikii makna 

yang meindalam kareina ceirdas tiidak hanya diiukur 

darii seigii i inteileiktual seise iorang, namun ceirdas dalam 

konseip fathanah juga teirmasuk bagaiimana 

ke imampuan seiseiorang dalam meiliihat, meimaknaii, 

dan meimahamii hakiikat se igala seisuatu hal yang 

seidang diia hadapii, seirta bagaiimana seilanjutnya diia 

be irtiindak dan beirpeiriilaku dalam keiadaan teirseibut. 

Meinurut Siitii Marwiiyah, ke iceirdasan dalam konseip 

fathanah iinii meirupakan peirpaduan darii keimampuan 

manusiia yang ceirdas dalam biidang eimosiionaliitas, 

rasiionaliitas, dan spiiriitualiitas.47 Nabii Muhammad 

meirupakan satu-satunya manusiia yang 

meindapatkan karuniia keice irdasan yang seimpurna 

darii Allah swt. Apapun teiorii ke iceirdasan yang 

diike imukakan oleih para ahlii keiceirdasan modeirn, 

akan diiteimukan pada diirii Rasulullah baiik iitu 

ke iceirdasan iinteile iktual (IiQ), keice irdasan eimosii (EiQ), 

ataupun keiceirdasan spiiriitual (SQ).48  

 
47 Siti Marwiyah, Kepemimpinan Spiritual Profetik Dalam 

Pencegahan Korupsi, (Surabaya: Jakad Publishing, 2018), h. 130 
48 Muhammad Syafii Antonio, Muhammad SAW: The Super 

Leader Super Manager, (Jakarta: Prolm Centre Dan Tazkia 

Publishing, 2015), h. 45 
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Ke iceirdasan Nabii Muhammad darii seigi i 

iinteile iktual dapat diibuktiikan de ingan jeijak seijarah 

Nabii de ingan keisukseisannya dalam hal 

meinyeile isaiikan miisii dakwahnya. Beiliiau juga 

mampu meinghadapii seigala riintangan yang ada 

de ingan tangkas dan biijaksana. Seibagaiimana yang 

diike imukakan oleih Howard Gardneir, beiliiau 

meinyatakan bahwa ke iceirdasan iinteile iktual 

meirupakan suatu keimampuan seiseiorang yang 

mampu meinggunakan logiikanya untuk beirpiikiir dan 

meimeicahkan masalah seisuaii de ingan keileibi ihan yang 

ada pada diiriinya.  

Ke iceirdasan Nabii bi ila diitiinjau darii se igii 

ke iceirdasan eimosiional hal iinii dapat diibuktiikan 

de ingan keipriibadiiannya yang sabar, mampu 

meinyeile isaiikan seigala peirmasalahan deingan damaii, 

dan mampu meimahamii pe irasaan orang lai in. 

Walaupun Nabii peirnah meilakukan keisalahan dalam 

be irtiindak seibagaiimana manusiia biiasa, namun Nabii 

langsung meinyadarii akan ke isalahannya dan seige ira 

meimpeirbaiiki i keisalahannya.49 

Se idangkan keice irdasan spiiriitual Nabii dapat 

 
49 Sakdiah, Karakteristik Kepemimpinan Dalam Islam (Kajian 

Historis Filosofis) Sifat-sifat Rasulullah, Jurnal Al-Bayan, Vol. 22, 

2016, h.45 
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kiita liihat darii siisii optiimiisme i Nabii dalam meilakukan 

dakwah keipada seiluruh umatnya. Nabii Muhammad 

meimiiliikii sumbeir ke ikuatan dan keipe ircayaan yang 

tiinggii teirhadap adanya ke ikuasaan seirta bantuan 

Allah swt. seihi ingga apapun masalah yang Nabi i 

hadapii be iliiau teitap seilalu be irseimangat dan yakiin 

bahwa keilak keimeinangan akan akan tiiba pada 

agama Iislam. Hal iinii nyatanya dapat diibuktiikan 

de ingan adanya hasiil peine iliitiian yang diilakukan oleih 

iilmuan beirnama Danah Zohar dan Iian Mashall yang 

meinyatakan bahwa keiceirdasan spiiriitual meirupakan 

suatu keimampuan seiseiorang untuk mampu 

meinghadapii dan meimeicahkan masalah makna dan 

niilaii, seihi ingga diiriinya mampu meine impatkan 

pe iriilaku dan siikapnya kei dalam konteiks makna yang 

leibiih luas. Seihiingga spiiriitual iinii pada dasarnya leibi ih 

be irsiifat umum diibandiingkan de ingan agama, kareina 

spiiriitual beirhubungan deingan niilaii-niilaii 

transeindeintal seiseiorang dan iini i biisa meincakup 

seigala seisuatu yang seikiiranya dapat meinjadii pusat 

ke ikuatan jiiwa seise iorang seipe irtii niilaii, keiyakiinan dan 

ke ipeircayaan seiseiorang.50 Adapun iibadah 

 
50 Darmadi, Kecerdasan Spiritual, (Jakarta: Guepedia, 2018), 

h. 15 
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meirupakan suatu beintuk pe irwujudan darii adanya 

spiiriitualiitas seise iorang te irhadap Tuhan atau 

ke iyakiinanya teirseibut.51 Adapun seibagaii seiorang 

Musliim yang meinjadii sumbe ir keiceirdasan spiiriitual 

umat Iislam adalahh jiika meireika mampu keimbalii 

ke ipada Allah, Al-Qur‟an beise irta hatii nuraniinya 

seibagaii tiitiik baliik seigala peirmasalahannya.  

 Se iorang peimiimpiin harus meimiiliiki i 

ke iceirdasan dii atas rata-rata masyarakatnya seihiinga 

meimiiliikii keipe ircayaan diirii. Ke iceirdasan peimiimpiin 

akan meimbantu diia dalam meimeicahkan seigala 

macam peirsoalan yang teirjadii di i masyarakat. 

Pe imiimpiin yang ceirdas tiidak mudah frustasii 

meinghadapaii probleima, kareina deingan 

ke iceirdasannya diia akan mampu meincarii solusii. 

Pe imiimpiin yang ceirdas tiidak akan meimbiiarkan 

masalah beirlangsung lama, kareina diia seilalu 

teirtantang untuk meinyeile isaiikan masalah teipat 

waktu. 

Ke iceirdasan peimiimpiin teintunya diitopang 

de ingan keiiilmuan yang mumpunii. Iilmu bagii 

pe imiimpiin yang ceirdas meirupakan bahan bakar 

 
51 Darmadi, Kecerdasan Spiritual, (Jakarta: Guepedia, 2018), 

h. 17. 
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untuk teirus meilaju dii atas roda keipeimiimpiinannya. 

Pe imiimpiin yang ceirdas seilalu haus akan iilmu, kareina 

bagiinya hanya deingan keiiimanan dan keiiilmuan diia 

akan meimiiliikii de irajat tiinggii di i mata manusiia dan 

juga peinciipta. 

 

5. Kepemimpinan Nabi Muhammad SAW dalam 

Pendidikan 

Rasulullah Saw seibagaii peimbawa 

transformasii darii zaman jahiiliiyah yang peinuh 

de ingan iiman, iilmu, dan teirang beinde irang. 

Rasulullah meimbawa masyarakat yang buta akan 

iilmu dan iiman meinjadii masyarakat yang teirdiidiik, 

be iliiau meindi idiik ummatnya seibagaii pe imbawa 

riisalah rahmatan li il'alamiin. Ke ipe imiimpiinan 

Rasulullah Saw diiteiriima se iluruh masyarakat dari i 

be irbagaii latar beilakang eitniis, budaya, ras, dan 

agama. Rasulullah Saw me irupakan peimiimpiin yang 

be irjaya, peimbawa peirubahan yang teilah 

meinghasiilkan reivolusii yang siigniifiikan dalam cara 

hiidup dan peimiiki iran masyarakat Arab.  

Ke ipeimiimpiinan akan sukseis manakalah 

meinjalankan priinsiip-priinsiip yang beinar, teirmasuk 

yang beinar seibagaiimana diilakukan Rasulullah Saw. 
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Meinurut Adz-Dzakiieiy dalam buku “Keipeimiimpiinan 

Ke inabiian” bahwa priinsiip-priinsiip dasar keisukseisan 

ke ipeimiimpiinan Nabii Muhammad yaiitu seibagaii 

be iriikut;  

a. Ke ipeimiimpiinan beirdiirii dii atas 

ke ipeimiimpiinan keitauhiidan.  

b. Ke ipeimiimpiinan beirdiirii dii atas peirsaudaraan 

dan peirsatuan.  

c. Meine igakkan aktiiviitas beirbangsa, 

be iroganiisasii, be irgeirak dii atas niilaii-ni ilaii 

ajaran agama, tiidak meimiisahkan antara 

duniia dan agama.  

d. Meine igakkan hak-hak asasii iindi iviidu dan 

ke ilompok.  

e. Motiivasii dan eitos keirja adalah jiihad 

fiisabiiliillah52 

 

Siifat publiik yang diimiiliikii Rasulullah 

meirupakan siifat yang beirsiinggungan deingan orang 

laiin. Dalam hal iinii dapat diikatakan teirmasuk siifat 

ke ipeimiimpiinan yang diimiiliiki i Nabii Muhammad 

SAW kareina dalam keipe imiimpiinan juga 

 
52 Adz-Dzakiey, Hamdani Bakran, Kepemimpinan Kenabian, 

Yogyakarta: al-Manar, 2009), 14 
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be irsiinggunga deingan orang laiin 

1. Mulaii darii Di irii Se indiirii 

Nabii meimiimpiin deingan se ilalu meimulaii 

darii diirii se indiirii se ibeilum meinyampaiikannya 

ke ipada orang laiin. Rasulullah seilalu meilakukan 

suatu hal seibeilum meindakwahkannya keipada 

umat. Teirleibi ih lagii, nabii meimiimpiin de ingan 

khariisma yang luar biiasa. De ingan meimulaii darii 

diirii seindiirii meimudahkan Nabii Muhammad 

SAW dalam meinyampaiikan dakwahnya. 

Khariisma Nabii Muhammad meimeisona seitiiap 

orang, deingan khariisma yang teirpancar seicara 

langsung meimeingaruhii jiiwa orang lai in untuk 

iikut teirgeirak meingiikutii apa yang diilakukan 

be iliiau. Sosoknya beirtubuh iide ial, beirjiiwa 

seimpurna, beirakhlak luhur, dan si ifat yang 

teirhormat. Keiseimpurnaanya yang tiidak 

diimiiliikii siiapapun bahkan diiakuii oleih musuh-

musuhnya. Hal iitu meinjadiikan orang-orang 

reila untuk beirjuang sampaii tiitiik darah 

pe inghabiisan. Khariisma yang teirpancar mampu 

meimiikat umat untuk meilakukan apa yang 

diilakukan nabii. 

Meine irjeimahkan darii siifat nabii teirseibut, 
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duniia peindiidiikan meimeirlukan peimiimpiin yang 

dapat meimpeingaruhii orang laiin dan 

meinjadiikan diiriinya leibiih baiik. Meincontohkan 

darii diirii seindiirii akan meimudahkan anggota 

meilakukan seisuaii contoh yang diibe iriikan 

piimpiinan. Peimiimpiin pe indiidiikan dapat 

meimpeirsiiapkan diirii untuk meimbeiriikan contoh 

yang diimulaii darii di iriinya seindi irii untuk diitiiru 

para anggotanya. Ke ipeimiimpiinan peindiidiikan 

iide intiik deingan keipala seikolah, maka dalam hal 

iini i seiorang keipala seikolah harus meimulaii dari i 

diirii se indiirii seibe ilum meinyuruh 

bawahan/anggotanya dalam leimbaga 

Pe indiidiikan 

2. Meimbeiriikan Keiteiladanan 

Ke ipeimiimpiinan nabii yang seilalu 

meimbeiriikan keiteiladanan se ipeirtii dalam contoh 

pe ilaksanaan shalat mampu di ijadiikan teiladan 

bagii sahabat. Keiteiladan Nabii Muhammad 

SAW dapat diiliihat pula ke itiika teirjadii peirang 

Uhud. Meiskiipun kondiisii ge intiing, dan teirjadi i 

pe ilanggaran-peilanggaran yang diilakukan 

seibagiian kaum musliimiin, nabii Muhammad 

SAW teitap beirsiikap leimah leimbut dan tiidak 
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marah teirhadap meireika, bahkan meimaafkan 

seirta meimohonkan ampunan keipada Allah 

SWT. 

Transformasii siifat teiladan dalam duniia 

pe indiidiikan dapat diilakukan deingan beirbagai i 

hal, keite iladanan peimiimpiin meimbeiriikan 

suntiikan eifeiktiif yang dapat meinumbuhkan 

priibadii-priibadii anggota yang baiik. Ke itiika nabi i 

meincontohkan teitap leimah leimbut teirhadap 

orang laiin meiskiipun teilah be irbuat keisalahan, 

maka peimiimpiin peindiidi ikan boleih le imah 

leimbut keipada anggota jiika meireika teilah 

be irbuat keisalahan walaupun suliit namun 

seibagaii peimiimpiin pe indiidiikan sudah 

seiharusnya meinjadii teiladan untuk anggota. 

Namun, tiidak beirartii seimua diilakukan deingan 

leimah leimbut, harus ada keiteigasan jiika 

diipe irlukan. 

Hal teirseibut diikuatkan oleih Mulyasa 

bahwa salah satu kunci i sukseis keipe imiimpiinan 

ke ipala seikolah meinurut Ei. Mulyasa adalah 

ke iteiladanan. Peirbuatan keipala seikolah yang 

seilalu meinjadii contoh yang baiik bagi i 

bawahannya akan meinjadii salah satu modal 
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utama bagii teirlaksananya manajeimein seikolah 

yang eifeiktiif.53 

3. Komuniikasii yang Eifeiktiif 

Dalam meimiimpiin, Rasulullah meirupakan 

komuniikator yang eifeiktiif yang diitandaii deingan 

dapat diiseirapnya ucapan dan peirbuatan beiliiau 

oleih para sahabat. Komuniikasii nabii meiliibatkan 

hatii, pe irasaan, piiki iran, dan tiindakan nyata. 

De ingan beigiitu, peisan yang diisampaiikan dapat 

meimpeingaruhii hatii, akal, dan jiiwa sahabat. 

Rasulullah beirbiicara keipada siiapapun deingan 

fasiih, jeilas, lancar, jeirniih, dan seilalu 

diisampaiikan pada keiseimpatan yang paliing 

teipat. 

Komuniikasii yang baiik akan beirpeingaruh 

pada organiisasii. Se ibuah organiisasii yang 

meimiiliikii peimiimpiin komuniikator heibat 

seijatiinya meimiiliikii anggota yang paham 

iinformasii seicara sama artiinya seitiiap orang tahu 

apa yang teirjadii dalam organiisasii, me inyadari i 

ciita-ciita organiisasii, dan meimahami i 

tanggungjawab iindiivi idu untuk 

 
53 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 28. 
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meiwujudkannya.54 

Dalam beirkomuniikasii, peimiimpiin 

he indaknya juga meinjaga keijujuran dalam 

be irkomuniikasii deingan anggota. Hal iinii se isuai i 

de ingan peindapat Teiad dalam Fahiim bahwa 

siifat-siifat yang peirlu diimiiliikii peimiipiin 

pe indiidiikan adalah: meimiiliikii ke ise ihatan jasmani i 

rohanii yang baiik, beirpeigang teiguh pada tujuan, 

seimangat, jujur, cakap dalam me imbeirii 

biimbiingan, ceipat seirta biijaksana meingambiil 

ke iputusan, ceirdas, cakap dalam meingajar dan 

meinaruh keipe ircayaan keipada yang baiik dan 

be irusaha meincapaiinya.55 

Siifat jujur dan ceirdas juga teirdapat dalam 

priibadii Nabii Muhammad SAW. Beiliiau 

meimiiliikii siifat siiddi iq dan fatonah yang seilalu 

meingiiriingii ke ipeimiimpiinannya. Dalam 

ke ipeimiimpiinan pe indiidiikan, siifat siiddi iq dan 

fatonah harus teirtanam pada priibadii se itiiap 

pe imiimpiin peindiidi ikan diikareinakan untuk 

 
54 Scott Snair, The Complete Ideal’s Guide Motivational 

Leaderdhip, ter. Sugeng Harianto dan wawan Eko Yulianto (Jakarta: 

Prenada, 2008), hlm. 27. 
55 Daryanto, Kepala Sekolah sebagai Pemimpin Pembelajaran 

(Yogyakarta: Gava Media, 2011), hlm. 113. 
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meinumbuhkan keipe ircayaan anggota 

diibutuhkan komuniikasii yang jujur 

4. De ikat deingan Umat 

Dalam meimiimpiin, nabii seilalu deikat deingn 

umatnya. Keide ikatan Rasul deingan umatnya 

yang teirceirmiin pada saat Rasul hi ijrah kei 

Madiinah, saat beirdua dalam gua beirsama Abu 

Bakar meinjadii contoh ke ideikatan yang 

meiluluhkan hatii umat untuk tunduk keipada 

nabii. Be igiitupun nabii Muhammad SAW adalah 

pe imiimpiin yang sangat meimpeirhatiikan 

rakyatnya, keideikatannya yang laiin teirgambar 

darii caranya sangat meimpeirhatiikan keibutuhan 

masyarakat, meindeingar keii ingiinan dan keiluhan 

masyarakat, meimpeirhatiikan poteinsii-pote insii 

yang ada dalam masyarakat. 

Ke ibutuhan anggota yang beirmacam-

macam, keiluhan dan keii ingiinan yang beiragam 

he indaknya diikeilola deingan baiik oleih 

piimpiinan. Pun juga meiwadahii poteinsii anggota 

agar teirsalurkan seisuaii pote insii yang diimiiliiki i. 

Se ipeirtii dalam keipeimiimpiinan transformasiional 

bahwa meimbeiriikan pe irhatiian dalam 

meindeingarkan dan meiniindaklanjutii keiluhan, 
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iide i, harapan, dan masukan orang yang 

diipi impiinnya.56 

5. Se ilalu Beirmusyawarah 

Transformasii siifat seilalu be irmusyawarah 

dalam peindiidi ikan dapat diiwujudkan pada 

seitiiap peingambiilan ke iputusan yang 

meimeirlukan tiingkat deikat deingan keibeinaran, 

kareina musyawarah dapat meindeikatkan 

seise iorang pada keibe inaran. Nabii meincontohkan 

be irmusyawarah deingan santun, dalam al-

Qur’an surah Alii Iimran 159 juga meine irangkan 

bahwa musyawarah haruslah diilakukan deingan 

leimah leimbut, peimaaf, dan mohon ampunan 

Allah. Beibe irapa siifat teirseibut dapat diiteirapkan 

pe imiimpiin peindi idiikan yaiitu keipala seikolah 

dalam meilaksanakan musyawarah deingan 

meimbeiriikan partiisiipasii anggota seicara adiil, 

tiidak meineikan salah satu pi ihak, dan 

meindasarkan seigala keiputusan deingan dasar 

Iislam. Peimiimpiin yang me ingheindakii budaya 

organiisasii musyawarah akan meimiinta anggota 

untuk meingeideipankan musyawarah mufakat 

 
56 M. Fahim Tharaba, Kepemimpinan Pendidikan Islam 

(Malang: Dream Liera Buana, 2016), 130 
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dalam seitiiap peirmasalahan yang ada. 

6. Meimbeiriikan Pujiian (Motiivasii) 

Transformasii siifat meimbe iriikan pujiian 

dalam peindiidiikan adalah de ingan meimbeiriikan 

dukungan beirupa pujiian ke ipada anggota. 

Ke ipala seikolah meimbeiriikan pujiian dan 

pe inghargaan seitiiap ke ibeirhasiilan yang 

diilakukan anggota, namun tiidak meinyalahkan 

de ingan keiras jiika anggota be irbuat keisalahan. 

Pujiian seike iciil apapun dapat meine intramkan hati i 

dan meimbeiriikan motiivasii untuk beike irja leibiih 

baiik. Dalam seikolah, biiasanya pujiian atau 

pe inghargaan diibe iriikan me ilaluii kompeinsasii, 

diibe iriikan keipada yang teilah beirhasiil 

meilakukan suatu hal yang di ipeiriintah. Pujiian 

biisa diilakukan deingan hal-hal keici il pula 

bahkan keitiika beirbiincang-bi incang deingan 

anggota. Kompeinsasii dapat beirupa keiuangan 

langsung seipeirtii gajii, upah, bonus, hadiiah dan 

komiisi i ataupun kompeinsasii non keiuangan 

be irupa priistiigei.57 

Hal teirseibut diikuatkan oleih Mulyasa 

 
57 Rohmat, Kepemimpinan Pendidikan; Konsep dan Aplikasi 

(Purwokerto: STAIN Press, 2010), 146. 
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bahwa salah satu kunci i sukseis keipe imiimpiinan 

ke ipala seikolah meinurut Ei. Mulyasa adalah 

meimbeirdayakan staf deingan cara apreisiiasii. 

Pe iriilaku seideirhana iini i akan meimbuat orang 

laiin meirasa nyaman de ingan piimpiinan, 

meimbuat meire ika meirasa meimiiliikii harga diirii, 

meiniingkatkan seilf-iimage i, meirasa diipe intiingkan 

dan beirguna.58 

 

7. Mampu Meinularkan dan Me imeingaruhii 

Ke ipeimiimpiinan nabii meirupakan 

ke ipeimiimpiinan yang beirhasiil, nabii mampu 

meingajak dan meimeingaruhii seidiikiit deimi i 

seidi ikiit bangsa Arab untuk masuk Iislam. Beiliiau 

tiidak heintii-he intiinya meimpeingaruhii se itiiap 

orang untuk meingiikutii ajarannya seihiingga 

seidi ikiit deimii se idiiki it umat iislam meinjadii 

ke ikuatan beisar yang tiidak te irkalahkan.. 

Se ipeirtii Nabii Muhammad SAW yang 

de ingan siifat tabliigh dan amanahnya mampu 

meinularkan dan meimpeingaruhii orang-orang 

diise ikiitarnya untuk masuk Iislam dan taat pada 

pe iriintah Allah seirta Rasul-Nya. 

 
58 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan, 29-30. 
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Meine irjeimahkan hal iinii dalam peindi idiikan, 

bahwa seiorang peimiimpiin/ke ipala seikolah harus 

dapat meinularkan keibaiikan-ke ibaiikan untuk 

organiisasiinya dan meimpeingaruhii anggota 

untuk beikeirja meincurahkan se igala keimampuan 

dan teinaga untuk keiunggulan leimbaganya. 

 

8. Meimiiliikii Eitiika/Moral 

 Nabii Muhammad SAW adalah orang 

meimiiliikii eitiika. Beiliiau adalah seiorang yang 

leimah leimbut teirhadap orang laiin. Seintiiasa 

be irsiikap ramah teirhadap orang laiin sama ada 

dalam peirkataan atau peirbuatannya, teirbuka, 

pe ika dan meinjaga eimosii orang laiin dan tiidak 

suka meinyusahkan peingiikutnya. Beiliiau 

meingamalkan siikap leimah leimbut dan tiidak 

meinghiina atau meinceirca dalam meindi idiik 

pe ingiikutnya walaupun meireika meimbuat 

ke isalahan. 

Transformasii siifat nabii yang beireitiika 

dalam peindiidiikan dapat diite irapkan pada proseis 

ke ipeimiimpiinan. Seiorang peimiimpiin yang 

meimiiliikii e itiika dapat meingarahkan dan 

meimbeirii contoh anggotanya dalam beirsiikap. 
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Eitiika meirupakan peidoman dalam beirsiikap dan 

be irpeiriilaku yang diidalamnya beiriisii gariis beisar 

niilaii moral dan norma yang meince irmiinkan 

masyarakat yang iilmiiah, e idukatiif, kreiatiif, 

santun, dan beirmanfaat.59 

B. Kajian Pustaka 

Kajiian pustaka reileivan me irupakan landasan 

peineiliitiian untuk meimpeirkuat peineiliitiian seicara teioriitiis dan 

meingumpulkan iinformasii te ioriitiis teintang peineiliitiian teirkaiit 

atau seirupa yang diilakukan oleih peineiliitii seibe ilumnya. 

Kajiian iini i meincakup beibe irapa kajiian pustaka reileivan, 

antara laiin: 

1. Te isiis yang diituliis oleih Nashriia Rahayuniing Tyas yang 

be irjudul ”Modeil ke ipeimiimpiinan pe indiidiikan Rasulullah 

shalallahu alaiihii wasallam” deingan peimbahasan 

teintang keipeimiimpiinan peindiidiikan yang diicontohkan 

oleih Nabii Muhammad SAW dan reile ivansiinya dalam 

konteiks peindi idiikan modeirn. Teisiis iini i beirtujuan untuk 

meimahamii priinsiip-priinsiip ke ipeimiimpiinan peindi idiikan 

Nabii Muhammad SAW dan meineirapkannya dalam 

konteiks peindiidiikan saat iini i. Be irdasar fokus peineiliitiian 

diisiimpulkan bahwa modeil/tiipei ke ipeimiimpiinan Nabi i 

 
59 Daryanto dan Mohammad Farid, Konsep .Dasar Manajemen 

Pendidikan di Sekolah (Yogyakarta: Gava Media, 2013), 90. 
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Muhammad SAW adalah keipe imiimpiinan 

transformasiional yang dapat diiteirapkan dalam duniia 

Pe indiidiikan. 

2. Be irdasarkan diise irtasii yang diisusun oleih Iindah Kusuma 

De iwi i, mahasiiswa Uni iveirsiitas Iislam Neigeirii Rade in 

Iintan Lampung, program studi i Manajeimein Peindiidiikan 

Iislam pada tahun 2019, de ingan judul diise irtasii 

Iimpleimeintasii Niilaii-Ni ilaii Profeitiik Dalam 

Ke ipeimiimpiinan Modeirn Pada Manajeimein Kiine irja Dii 

Pe irguruan Tiinggii Iislam Swasta Kota Meitro 

meinunjukkan bahwa adanya beintuk reikomeindasi i 

modeil yang teiriinteigrasii antara keipe imiimpiinan Iislam 

yang teirceirmiin dalam karakteiriistiik Rasulullah; shiiddiiq, 

amanah, tabliigh, dan fathanah deingan keipe imiimpiinan 

modeirn yang teirdapat dalam fungsi i pathfiindiing, 

aliigniing, eimpoweiriing, se irta modeiliing dapat 

meimbariikan iimpliikasii pada manajeimein keirja. Beintuk-

be intuk mpliikasii darii niilaii-niilaii profeitiik teirseibut 

diiantaranya adalah teirpeinuhiinya keibutuhan jasmani i 

seirta rohani i para stakeiholde ir, teircapaiinya suatu tujuan 

yang hakiikii, peinyusunan tata niilaii dan aturan seisuaii 

de ingan syariiat iislam, beiroriie intasii pada hasiil dan 

proseis, teirjaliinnya ukhuwah dalam beike irja, seilf 

leiade irshiip, transparan dan akuntablei, peincapaiian 
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preistasii deingan cara yang se ihat dan beinar, peimeinuhan 

SDM beirkualiitas dan beirakhlakul kariimah.60 

3. Be irdasarkan peine iliitiian jurnal yang di ilakukan oleih 

Fatiimah Nur Rahma, Jaka Andi ika, Tiia Natiifa, Ulfa 

Aqi iliia Farhanii deingan judul “Peineirapan 

Ke ipeimiimpiinan Nabii Muhammad Pada Peindiidiikan 

Iislam” meinunjukkan bahwa Modeil Keipe imiimpiinan 

Nabii Muhammad yang dapat diiteirapakan dalam 

pe indiidiikan iislam yaiitu amanah, shiiddi iq ,adiil, 

musyawarah .Seiorang peise irta diidiik yang meimiiliiki i siifat 

seipe irtii yang diicontohkan Nabii Muhammad akan 

meinjadii peimiimpiin bagii diiriinya seindiirii dan siiap 

meinjadii peimiimpiin keitiika dii amanahii, dan akan teirciipta 

liingkungan yang damaii dan teintram, dan masiih banyak 

konseip ke ipeimiimpiinan yang diicontohkan Nabi i 

Muhammad keipada umat agar meinuju keijalan yang 

be inar dan meijadii pe imiimpiin yang diiriidhoii-Nya.61 

4. Pe inliitiian jurnal yang diilakukan oleih Fahmii Khumaiinii, 

dan Rz. Riicky Satriia Wiiranata deiangan judul 

 
60 Indah Kusuma Dewi, “Implementasi Nilai-Nilai Profetik 

Dalam Kepemimpinan Modern Pada Manajemen Kinerja Di 

Perguruan Tinggi Islam Swasta Kota Metro”, Disertasi Pada Program 

Studi Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana, Lampung, 2019 
61 Fatima Nur dkk.  Penerapan Kepemimpinan Nabi 

Muhammad pada Pendidikan Islam, PANDAWA, Vol. 4 No.1, 2022: 

141-153. 
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Ke ipeimiimpiinan dalam Peindiidiikan Iislam. Hasiil dari i 

pe ineiliitiian teirseibut adalah siifat peimiimpiin yang iideial 

dalam Iislam adalah beirpe ingeitahuan luas, adanya 

seimangat untuk meingajak pada keibaiikan, beirakhlak 

muliia, iistiiqomah, sabar, adiil, jujur, diisiipliin, jiiwa 

be irtanggung jawab dan me impunyaii seimangat untuk 

meimbangun. Peimiimpiin harus meingiilhamiidan 

meinanamkan seimangat gotong royong dalam 

meiwujudkan viisii dan miisii be irsama. Poiin paliing peintiing 

darii keipeimiimpiinan dalam peindiidi ikan Iislam adalah 

mampu meinumbuhkan pe imiimpiin-pe imiimpiin baru. 

Dalam Peindiidiikan Iislam, fungsii keipeimiimpiinan sangat 

viital kareina peimiimpiin harus mampu meingarahkan, 

meinggeirakkan dan meimbiimbiing seiluruh stakeiholdeir 

untuk teircapaiinya tujuan umum dan tujuan khusus dari i 

pe indiidiikan Iislam. Tujuan umum keipeimiimpiinan 

pe indiidiikan Iislam yaiitu meiwujudkan geine irasii Kholiifah 

fiil ard yang beirtakwa, tujuan khusus yai itu 

meilaksanakan viisii miisii le imbaga seisuaii norma-norma 

sosiial dan agama.62 

5. Pe ineiliitiian jurnal yang diilakukan oleih Diiana Riiski i 

Sapiitrii Si ireigar, Jeijein Musfah Magiisteir Manajeimein 

 
62 Khumaini, F., & Wiranata, R. R. S. (2019). Kepemimpinan 

dalam pendidikan Islam. Al-fahim: Jurnal Manajemen Pendidikan 

Islam, 1(2), 1-17. 
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Pe indiidiikan Iislam, Fakultas Iilmu Tarbiiyah dan 

Ke iguruan, UIiN Syariif Hi idayatullah Jakarta yang 

be irjudul “Modeil Ke ipe imiimpiinan Peindiidiikan 

Rasulullah Saw”. Tujuan pe ineiliitiian iinii adalah untuk 

meinjeilaskan modeil ke ipeimiimpiinan peindiidi ikan 

Rasulullah Saw seibagaii teiladan para peimiimpiin 

pe indiidiikan masa kiinii. Be irdasarkan teiorii teirseibut, 

ke ipeimiimpiinan transformasiional meinggambarkan siikap 

seiorang peimiimpiin yang mampu meimpeingaruhii dan 

meingarahkan bawahan seicara eifeiktiif untuk meincapai i 

tujuan organiisasii yang teilah diiteintukan.63 

 

C. Kerangka Berfikir 

SMP Tahfiidz Al-Mubarok Teigowanu seibagaii 

leimbaga peindiidi ikan iislam yang mana meinjadiikan agama 

iislam seibagaii pe idoman utama dalam proseis pe indiidiikannya 

dalam rangka meimaksiimalkan proseis peindiidi ikan salah 

satunya dapat diilakukan de ingan meingeimbangkan siikap 

ke iiislaman peiseirta diidi iknya meilaluii peiran keipala seikolah 

dalam keipeimiimpiinannya meine irapkan siifat-siifat Rasulullah 

SAW. Siikap ke iiislaman pada peise irta diidiik dii SMP Tahfiidz 

Al-Mubarok tiidak teirciipta be igiitu saja, akan teitapii me ilaluii 

 
63 Siregar, D. R. S., & Musfah, J. (2022). Model 

Kepemimpinan Pendidikan Rasulullah Saw. Jurnal Tarbiyatuna: 

Kajian Pendidikan Islam, 6(2), 203-215. 
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proseis dan peimbiiasaan dan pe ingaruh darii ke ipe imiimpiinan. 

Untuk meingeimbangkan siikap keii islaman dii SMP Tahfiidz 

Al-Mubarok diimulaii darii peiran keipala seikolah seibagaii 

pe imiimpiin teirtiinggii yang seilalu beirusaha untuk meinjadi i 

uswatun khasanah bagii para warga seikolah. Meilaluii 

ke igiiatan peingeimbangan siikap ke iiislaman, keipala seikolah 

be irharap dapat meiwujudkan warga seikolah, teirutama 

pe iseirta diidiik yang be irakhlaqul kariimah. Maka peine iliiti i 

meimbuat keirangka beirfiikiir seibagaii beiriikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka berpikir 

Implementasi Kepemimpinan Rasulullah 

Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam  Di Smp Al-

Mubarok Tegowanu-Grobogan 

1. Komunikasi yang kurang terbuka antara pimpinan dan staf 

2. Beberapa guru masih kurang disiplin 

3. Beberapa guru kurang tanggung jawab dalam melaksanakan 

tugas 

4. Beberapa guru kurang komitmen dalam menjalankan tugas 

5. Kurang adanya  kerja sama 

Siddiq  

(Kejujuran) 

 

Fathonah 

( Kecerdasan) 

Kepemimpinan 

Rasulullah SAW 

1. Terciptanya hubungan yang harmonis antar warga sekolah 

2. Guru mulai disiplin dalam melaksanakan tugasnya 

3. Guru mulai punya rasa tanggung jawab 

4. Guru mulai komitmen dengan tugasnya 

5. Adanya kerja sama yang mulai terbentuk 

Tabligh 

(Komunkatif) 

Amanah 

(Terpercaya

) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Jeini is peineiliitiian iinii meinggunakan peinde ikatan  deiskriiptiif 

kualiitatiif. Pe ineiliitiian kualiitatiif adalah peine iliitiian yang 

be irtujuan untuk meimahamii feinomeina teintang peingalaman 

subyeik pe ineiliitiian, se ipeirtii pe iriilaku, deiskriisii dalam beintuk 

kata-kata dan bahsa dalam konteiks khusus yang alamiiah dan 

de ingan meimanfaatkan beirbagaii meitodei alamiiah. Seidangkan 

pe ineiliitiian deiskriiptiif adalah peine iliitiian yang beirtujuan untuk 

meineilaah siituasii, kondiisii atau masalah laiin.64 

 Pe ineiliitiian de iskriiptiif kualiitatiif adalah peineiliitiian yang 

be irtujuan meine imukan buktii e impiiriis seicara    obje iktiif iilmiiah, 

be irdasarkan logiika dan ke iiilmuan, seirta diidukung oleih 

meitodologii dan teiorii yang kuat seisuaii de ingan di isiipliin i ilmu 

yang beirsangkutan65 

 Dalam peineiliitiian iinii, peine iliitii iingiin meimahamii dan 

meingkajii leibiih dalam teintang seigala seisuatu yang beirkaiitan 

de ingan Iimple ime intasi i Ke ipeimiimpiinan Rasulullah 

 
64 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 6. 
65 Mukhtar. Metode Praktis Penelitian

 Deskriptif Kualitatif. (Jakarta: GP Press. Group, 2013), hlm. 

29 
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Shallallahu 'Alaiihii Wa Sallam  dii SMP Tahfiidz Al-Mubarok 

Te igowanu-Grobogan 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Te impat peineiliitiian 

    Pe ineiliitiian iinii di ilakukan dii SMP Tahfiidz Al 

Mubarok yang beiralamat dii De isa Tlogoreijo, Dusun 

Bowe ih RT.02 RW.01 Keic. Te igowanu, Kab. Grobogan. 

Dalam peineiliitiian iinii pe inuliis meimiiliih  SMP Tahfiidz Al-

Mubarok seibagaii subjeik pe ineiliitiian diikareinakan SMP 

Al-Mubarok meirupakan leimaga peindiidiikan yang 

be irbasiis Iislam. Ke iiislaman meirupakan ciirii khas dalam 

seigi i apapaun teirmasuk keipe imiimpiinan, seihiingga sudah 

seiharusnya dalam peine irapan keipeimiimpiinan keipala 

seikolah meince irmiinkan keipriibadiian yang iislamii. Maka, 

de ingan adanya peimiikiiran teirseibut peine iliitii teirtariik untuk 

leibiih lanjut meineiliitii bagaiimana iimpleimeintasii 

ke ipeimiimpiinan ke ipala seikolah yang seisuaii de ingan niilaii-

niilaii ke iiislaman atau seisuaii de ingan keipe imiimpiinan 

Rasulullah Shallallahu 'Alaiihi i Wa Sallam. 

2. Waktu peine iliitiian 

   Waktu peine iliitiian iinii di ilakukan seilama kurang 

leibiih satu miinngu, teirhiitung seijak tanggal 8 Junii 2023 

hiingga 15 Junii 2023 atau pada hari i-harii teirteintu seisuai i 
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jadwal yang diibe iriikan oleih pi ihak SMP Tahfiidz Al-

Mubarok Teigowanu-Grobogan. Namun untuk 

meindapatkan data yang di irasa kurang peine iliiti i 

meilaksanakan peineiliitiian ke imbalii pada harii teirteintu          

diiluar waktu yang teilah diiteintukan. 

 

C. Sumber Data 

Sumbeir data peine iliitiian meirupakan darii mana data 

dapat diipe iroleih.66 Data yang diigunakan dalam peineiliitiian iini i 

adalah data priimeir dan data seikundeir: 

1. Data Priimeir 

Sumbeir data priimeir adalah sumbeir data yang 

langsung meimbeiriikan data keipada peingumpul data.67 

Adapun data priimeir yang diimaksud dalam peine iliitiian iini i 

diipe iroleih darii ke ipala seikolah dan para deiwan guru SMP 

Tahfiidz Al-Mubarok. 

2. Data Seikundeir 

Sumbeir data seikundeir diipe iroleih darii sumbeir data 

tiidak langsung yang beirupa dokumeintasii dan arsiip-arsiip 

reismii.68 Data seikundeir diikumpulkan oleih peine iliitii untuk 

 
66 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm 172. 
67 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), hlm 62. 
68 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,  
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meindukung  dan meileigkapii ke ibutuhan data peine iliitiian. 

Dalam peine iliitiian iinii data se ikundeir diikumpulkan dari i 

be irbagaii sumbeir data, dokumein-dokumein dan arsiip 

yang beirkaiitan deingan iimpleimeintasii ke ipeimiimpiinan 

Rasulullah SAW dii SMP Tahfiidz Al-Mubarok. 

 

D. Fokus Penelitian 

 Judul peineiliitiian skriipsii "Iimpleimeintasii Ke ipeimiimpiinan 

Rasulullah SAW dii SMP Tahfiidz Al Mubarok Teigowanu-

Grobogan. Dalam peine iliitiian i inii, pe ineiliitii fokus pada 

ke ipeimiimpiinan yang diiteirapkan keipala seikolah SMP 

Tahfiidzd Al-Mubarok se isuii deingan keipe imiimpiinan 

Rasulullah SAW yaiitu siidiiq, tabliigh, amanah, dan fathonah 

bagaiimana iimpleimeintasii dan iimpliikasiinya dalam keigiiatan 

seiharii-harii dii liingkungan peindiidi ikan SMP Tahfiidz Al 

Mubarok untuk meinciiptakan hubungan yang harmoniis 

antar warga seikolah. 

 

E. Pengumpulan Data 

 Dalam meingumpulkan data, peine iliitii meinggunakan tiiga 

teikniik  antara laiin obseirvasii, wawancara dan dokumeintasii. 

a. Obseirvasii 

Obseirvasii meirupakan prose is peingumpulan data 

 
1998), hlm 36. 
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meilaluii peingamatan dan pe incatatan seicara siisteimatiik 

teirhadap masalah-masalah yang diiseiliidiiki i.69 Te ikniik iini i 

diilakukan untuk meimpeiroleih data yang valiid meingeinai i 

iimpleimeintasii ke ipeimiimpiinan Rasulullah SAW di i SMP 

Tahfiidz Al-Mubarok yaiitu siidiiq, tabliigh, amanah, dan 

fathonah deingan meilakukan peingamatan seicara 

langsung, diiantaranya meinge inaii: 

1. ke ibiijakan keipala seikolah SMP Tahfiidz Al-

Mubarok teintang bagaiimana meingiinteigragiikan 

siifat rasul dalam keipe imiimpiinan  

2. Be irkomuniikasii atau meinyampaiikan iinformasi i 

teirhadap bawahan 

3. Meimotiivasii dan meingiinspiirasii bawahan  

4. Ke igiiatan dalam meinjalankan aktiiviitas seiharii-hari i 

dii se ikolah. 

 

b. Wawancara 

Wawancara adalah keigi iatan meilaluii tanya jawab 

de ingan narasumbeir yang beirsangkutan untuk 

meindapatkan iinformasii yang beirsiifat fakta dan 

reileivan.70. Teikniik iini i diilakukan untuk meimpeiroleih 

 
69 Sutrisno Hadi, Metodologi Researce II, (Yogyakarta: Andi 

Offset, 1995), hlm 136. 
70 Sutopo H.B. Metodologi Penelitian Kualitatif. 

(Surakarta: Universitas Negeri Sebelas Maret, 2006), hlm. 68 
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iinformasii darii piihak seikolah yaiitu keipala seikolah 

seikolah SMP Tahfiidz Al-Mubarok meingeinai i 

Iimpleimeintasii keipe imiimiimpiinan Rasulullah SAW siidiiq, 

tabliigh, amanah dan fathonah yang dii iimpleimeintasiikan 

ke ipala seikolah dii SMP Tahfiidz Al-Mubarok seipe irtii 

meingiinteigrasiikan siifat rasul dalam ke ipe imiimpiinannya, 

be irkomuniikasii atau meinyampaiikan iinformasii ke ipada 

bawahan, meingiinspiirasii dan meimotiivasii bawahan, 

seirta dokumeintasii keipala se ikolah dalam meinjalankan 

aktiivi itas seiharii-harii di i seikolah. 

 

c. Dokumentasi 

Dokumeintasii adalah se ibuah cara dalam 

meingeitahuii i informasii di ipe iroleih me ilaluii gambar, 

tuliisan, foto 71 Te ikniik dokumeintasii di igunakan untuk 

meimpeiroleih data peinunjang meingeinaii i impleimeintasi i 

ke ipeimiimpiinan Rasulallah SAW  di i SMP Tahfiidz Al-

Mubarok meilaluii studii dokumein seipeirtii keibiijakan 

ke ipala seikolah dalam me ingiinteigrasiikan siifat rasul 

dalam keipeimiimpiinannya, beirkomuniikasii atau 

meinyampaiikan iinformasii ke ipada bawahan, 

meingiinspiirasii dan meimotiivasii bawahan, seirta 

dokumeintasii ke ipala seikolah dalam meinjalankan 

 
71 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…, hlm 274. 
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aktiivi itas seiharii-harii di i seikolah. 

 

F. Uji Keabsahan Data 

  Untuk meinjamiin valiid atau tiidaknya data yang 

diisajiikan, peine iliitii meinggunakan teikniik triiangulasii. 

Triiangulasii adalah teikniik pe imeiriiksaan keiabsahan data 

de ingan meimanfaatkan se isuatu diiluar data-data yang 

diipeiroleih se ibagaii pe imbandiing. Dalam peine iliitiian i inii, 

pe ineiliitii meinggunakan dua triiangulasii antara laiin: 

1. Triiangulasii sumbeir 

Triiangulasii sumbeir adalah meimbandiingkan dan 

meingeice ik baliik deirajat ke ipeircayaan suatu i informasii 

yang diipe iroleih meilaluii sumbe ir data yang beirbeida dalam 

pe ineiliitiian kualiitatiif.72 Dalam peineiliitiian iini i sumbeir 

diipe iroleih darii Keipala seikolah dan para deiwan guru 

SMP Tahfiidz Al-Mubarok. 

2. Triiangulasii meitodei 

Triiangulasii meitodei adalah meingeiceik data pada 

sumbeir yang sama deingan meitodei yang beirbeida. Pada 

triiangulasii meitodei dapat diilakukan deingan 

meinggunakan leibi ih darii satu meitodei peingumpulan data 

 
72 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hlm 

330. 
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untuk meindapatkan data yang sama.73 Dalam peine iliitiian 

iini i yaiitu deingan meinggunakan meitodei obseirvasii, 

wawancara dan dokumeintasii. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analiisiis Data adalah proseis meincarii dan meinyusun 

seicara siisteimatiis data yang diipe iroleih darii hasiil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokume intasii, deingan 

meingorganiisasiikan data ke i dalam kateigorii, meinjabarkan 

ke idalam uniit-uni it, meilakukan siinteisa, meinyusun keidalam 

pola, meimiiliih mana yang pe intiing dan akan diipe ilajarii, dan 

meimbuat keisiimpulan seihiingga mudah diipahamii oleih diiri i 

seindi irii maupun orang laiin74 

Meinurut Miileis dan Hube irman (1984) 

meingeimukakan bahwa ada ti iga keigiiatan dalam anali isiis 

data, yaiitu: 

1. Meireiduksii data 

Meireidukii data beirartii meirangkum, meimiiliih hal-

hal pokok, meimfokuskan pada hal-hal peintiing, diicari i 

teima dan polanya seirta me imbuang yang tiidak peirlu. 

 
73 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan 

Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), hlm 219. 

74 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan 

Pendekatan Kuanitatif, Pendekatan Kualitatif dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 335 
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De ingan deimiikiian, data yang teilah diire iduksii akan 

meimbeiriikan gambaran yang leibi ih jeilas dan 

meimpeirmudah peine iliitii untuk meilakukan peingumpulan 

data yang diipe irlukan.75 Re iduksii data beirtujuan untuk 

meimpeirmudah peineiliitii untuk meingumpulkan data 

meingeinaii i impleimeintasii ke ipeimiimpiinan Rasulullah 

SAW yaiitu siidi iq, tabliigh, amanah, dan fathonah dii SMP 

Tahfiidz Al- Mubarok yang diikumpulkan meilalui i 

wawancara, obseirvasii, dan dokumeintasii untuk 

ke imudiian diijadiikan rangkuman agar leibiih jeilas 

2. Pe inyajiian data. 

Se iteilah data diireiduksii, maka langkah seilanjutnya 

adalah peinyajiian data. Dalam peine iliitiian kualiitatiif, 

pe inyajiian data diilakukan dalam beintuk uraiian siingkat, 

bagan, hubungan antar kateigorii, dan seijeiniisnya. 

Pe inyajiian data yang seiriing diigunakan dalam peineiliitiian 

kualiitatiif adalah teiks yang beirsiifat naratiif.76 De ingan 

pe inyajiian data akan meimpe irmudah dalam peimahaman 

teintang bagaiimana ke ipala seikolah dalam 

meingiimpleimeintasiikan keipe imiimpiimpiinan Rasulullah 

SAW dii SMP Tahfiidz Al-Mubarok. 

3. Pe inariikan ke isiimpulan dan ve iriifiikasii.  

 
75 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm 247. 
76 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, hlm 249 
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Langkah teirakhiir dalam analiisiis data adalah 

pe inariikan keisiimpulan dan ve iriifiikasii. Ke isiimpulan awal 

yang diike imukakan masiih beirsiifat seimeintara. Akan 

teitapii, apabiila keisiimpulan teirseibut diidukung deingan 

buktii-buktii yang valiid dan konsiistein saat peineiliiti i 

ke imbalii ke i lapangan, maka ke isiimpulan teirseibut beirsiifat 

kreidiibe il (dapat diipeirtanggungjawabkan).77 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

 
77 Sugiyono, Memahami Pemahaman Kualitatif…, hlm 99. 
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DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Data Umum 

SMP Tahfidz Al-Mubarok merupakan salah satu 

lembaga Pendidikan yang berada di bawah naungan 

Yayasan Al-Mubarok Tlogorejo. Lokasi SMP Tahfidz Al-

Mubarok terletak di wilayah Desa Tlogorejo Dusun 

Boweh RT.02 RW.01 Kec. Tegowanu, Kab. Grobogan.. 

Peserta didik di sekolah ini diharapkan mampu m

 enerapkan pondasi yang kokoh pada diri seorang 

siswa akan kemampuannya dalam keilmuan,agama, 

sosial, dan IT. SMP Al- Mubarok mempunyai beberapa 

program unggulan diantaranya Tahfidz Al-Qur’an, TPQ 

Al-Mubarok, madin Al-Mubarok, dan cepat tanggap 

membaca kitab kuning.  

a. Sejarah berdinya SMP Tahfidz Al-Mubarok: 

Pondok Pesantren Al Mubarok adalah salah 

satu pondok yang berdiri di Kabupaten Grobogan 

yang mengkaji kitab Al Qur’an dan kitab - kitab salaf 

Pondok Pesantren Al Mubarok Tlogorejo berdiri pada 

Tahun 1995 H tepatnya di Desa Tlogorejo Kecamatan 

Tegowanu Kabupaten Grobogan Jawa Tengah di 

bawah asuhan KH. Ahmad Fadlil, AH. Seiring 
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berkembangnya zaman Pondok Pesantren Al 

Mubarok Tlogorejo sudah mengadopsi pendidikan 

dengan metode klasik dan modern dan sudah 

menghasilkan banyak alumni dan sudah memangku 

pesantren di daerahnya masing - masing. Seiring 

berkembangnya zaman dimana era globalisasi ini 

pendidikan di tuntut untuk memiliki generasi yang 

selain memiliki Keimanan Dan Ketaqwaan (IMTAQ) 

serta Berakhlaq Karimah (budi pekerti baik) juga 

harus memiliki Ilmu pengetahuan Dan Teknologi 

(IPTEK) maka terbentuklah SMP  TAHFIDZ AL – 

MUBAROK dengan harapan para santri semakin 

berpengalaman dan berdaya saing. 

b. Visi misi SMP Tahfidz Al-Mubarok sebagai berikut. 

- Visi SMP Tahfidz Al-Mubarok : 

“Mencetak Generasi yang alim soleh kafi dan 

berakhak qur’ani” 

- Misi SMP Tahfidz Al-Mubarok : 

1) Menyelanggarakan suatu sistem Pendidikan 

yang terpadu antara Pendidikan agama dan 

Pendidikan umum. 

2) Menyelanggarakan kegiatan belajar yang 

religius, kreatif, dan inivatif. 

3) Menghasilkan lulusan yang menguasai Al-
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Qur’an, ilmu pengetahuan, bahasa arab, kitab 

kuning yang berhaluan Ahlussunnah Wal 

Jamaah 

4) Menciptakan lingkungan yang bersih, 

disiplin, dan religius 

5) Membagun sistem dan manajemen madrasah 

yang professional dan berkualitas 

6) Menghasilkan lulusan tahfidz Al-Qur’an 

yang bersanad muttasil 

c.  Tujuan : 

Menghilangkan buta huruf Al Qur’an dan 

mempersiapkan anak mampu membaca Al Qur’an 

dengan baik dan benar, memupuk rasa cinta terhadap 

Al Qur’an dan faham kitab salaf yang akhirnya juga 

mempersiapkan generasi yang beriman dan bertaqwa. 

 

 

 

 

 

 

 

2. Deskripsi khusus 
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1. Implementasi kepala sekolah dalam praktik 

kepemimpinan  Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 

wasallam di SMP Tahfidz Al-Mubarok 

a. Pelaksanaan nilai-nilai sidiq    pada 

kepemimpinan   kepala sekolah SMP Al-

Mubarok 

Sidiq merupakan salah satu karakter yang 

menjadi ciri-ciri kepemimpinan Rasulullah SAW. 

Sidiq  merupakan kata yang berasal dari kata shadiq 

yang memiliki arti jujur. Kepala sekolah 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

membentuk budaya positif di sebuah sekolah. Salah 

satu nilai yang dapat diterapkan dalam 

kepemimpinan kepala sekolah adalah nilai sidiq, 

yang mengacu pada kejujuran, kebenaran, dan 

integritas. Di SMP Al-Mubarok, pelaksanaan nilai-

nilai sidiq dalam kepemimpinan kepala sekolah 

menjadi pijakan dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya. Dalam penelitian ini peneliti 

akan mengembangkan kembali menjadi suatu nilai-

nilai yang lebih rinci dan kemudian tampak dalam 

diri Kepala sekolah SMP Tahfidz Al-Mubarok 

selama  melaksanakan kepemimpinan.     

1) Kejujuran dalam Komunikasi 
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Kepala sekolah menjadi contoh yang 

baik dalam berkomunikasi dengan staf, guru, 

siswa, dan orang tua. Dalam segala interaksi, 

kepala sekolah SMP Al-mubarok  selalu 

berkomunikasi dengan jujur, terbuka, dan 

transparan. Informasi yang disampaikan selalu 

akurat, tidak ada manipulasi, dan tidak ada 

penutupan informasi yang penting. 

Seperti yang dikatakan Muhammad 

Mudrik sebagai kepala sekolah dalam 

wawancara: 

“ Kepala sekolah menjadi tolak ukur 

dalam sukseksnya sebuah organisas. 

Ibaratnya kepala sekolah itu pohon. Jadi 

pohon itu kalua lurus maka bayangannya 

pun akan ikut lurus . Maka dalam 

Lembaga yang saya naungi. Saya 

sebagai sekolah yang pertama adalah 

mengimplementasikan kejujuran 

merupakan hal yang wajib. Keterbukaan 

informasi dan segala sesuatu yang 

diperlukan itu membutuhkan 

keterbukaan. Bagaimana kita 

memenajemen sebuah organisasi 

berkaitan dengan keuangan, kurikulum 

yang mau dikerjakan semuanya harus 

terbuka dan dinaungi oleh kejujuran. 

Kalau kepala sekolahnya lurus maka 

bawahannya juga. Kalau kepala 

sekolahnya baik maka staf dan siswanya 



81 

juga ikut baik”78  

 

Hal ini juga didukung oleh pemaparan 

salah satu dewan guru, Bapak Ahmad Zuda 

dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

beliau menjelaskan bahwa: 79 

"Dalam pandangan kami sebagai  guru, 

kepala sekolah kami telah menunjukkan 

pemahaman yang mendalam tentang 

pentingnya kejujuran dan kepercayaan 

dalam kepemimpinan. Beliau memiliki 

integritas yang tinggi dan selalu 

mengedepankan nilai-nilai kejujuran 

dalam setiap tindakan dan keputusan 

yang diambil. Kami melihat bahwa 

kepala sekolah kami secara konsisten 

berperilaku dengan jujur dan terbuka 

dalam semua aspek manajemen 

sekolah.” 

 

Kemudian ibu Fatimatuzzahro selaku 

dewan guru juga mengungkapkan bahwa:80 

“Saya percaya kalau kepala sekolah yang 

memahami dan mengintegrasikan sifat 

kejujuran dan kepercayaan dalam 

kepemimpinannya mempunyai dampak 

yang signifikan terhadap kemajuan 

 
78 Informan 1, wawancara di ruang kelas 7 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 7 Juni 2023 
79 Informan 2, wawancara di ruang kelas 7 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 8 Juni 2023 
80 Informan 3, wawancara di ruang kelas 7 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 8 Juni 2023 
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sekolah. Ketika seorang kepala sekolah 

paham akan nilai-nilai kejujuran dan 

kepercayaan, ia akan mengutamakan 

integritas dalam setiap aspek dalam 

mengelola sekolah.”  

 

Dari penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa kepala sekolah memiliki 

peran penting dalam kesuksesan sebuah 

organisasi, termasuk sekolah. Muhammad 

Mudrik sebagai kepala sekolah dan dewan guru 

sepakat bahwa implementasi kejujuran dan 

kepercayaan dalam kepemimpinan sangatlah 

penting. Kepala sekolah yang jujur dan terbuka 

menciptakan lingkungan sekolah yang 

transparan, adil, dan berintegritas, yang 

berdampak positif pada kualitas manajemen 

sekolah dan kinerja staf serta siswa. 

2) Keterbukaan 

Di SMP Tahfidz Al-Mubarok ini Kepala 

sekolah melibatkan semua pihak terkait dalam 

pengambilan keputusan yang penting. Setiap 

masukan dan pendapat dari staf, guru, siswa, 

dan orang tua dihargai dan dipertimbangkan 

dengan serius. Tidak ada keputusan yang 

diambil secara sepihak atau berdasarkan 
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kepentingan pribadi. Adapun tindakan 

kongkret yang telah di ambil untuk 

membangun budaya kejujuran dan kepercayaan 

di antara guru, staf, dan siswa adalah dengan 

latar belakang dari pemimpin itu sendiri, 

bagaimana dia mempunyai pengalaman yang 

mumpuni di bidangnya sehingga dalam 

kepemimpinannya dapat berjalan dengan baik. 

Seperti yang dikatakan oleh Muhammad 

Mudrik sebagai kepala sekolah SMP tahfidz 

Al-Mubarok yaitu  

“Latar belakang merupakan hal yang 

wajib juga bagi kepala sekolah. Jangan 

sampai nanti kita mengambil kepala 

sekolah yang tidak mempunyai 

pengalaman. Orang yang tidak diberi 

pengalaman dia diberi suatu urusan 

makan akan tidak jelas arahnya. Maka 

yang saya ambil untuk membangun 

kepercayaan itu adalah saya minimal 

mempunyai pengalaman. Pengalaman 

saya itu adalah menjdi kepala pondok 

pesantren di wilayah jawa timur selama 

3 tahun. Jadi saya sedikit banyak pernah 

merasakan berorganisasi. Jadi Ketika 

ada masalah saya tidak langsung 

meresponnya secara positif atau 

negative. Tetapi saya mengambil inti sari 

dulu dari masalah yang dihadapi. Jadi 

Langkah kongkret yang saya ambil itu 

adalah latar belakang saya mumpuni atau 
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tidak”81 

 

Didukung oleh pernyataan Bapak 

Ahmad Zuda selaku dewan guru SMP Tahfidz 

Al-Mubarok:82 

“Dalam membangun budaya kejujuran 

dan kepercayaan di antara guru, staf, dan 

siswa, kami telah mengambil beberapa 

tindakan konkret. Pertama, kami 

melakukan pendekatan yang transparan 

dan terbuka dalam komunikasi dengan 

semua anggota sekolah. Hal ini 

dilakukan dengan menyelenggarakan 

pertemuan reguler, baik dalam bentuk 

rapat staf maupun pertemuan rutin 

dengan siswa. Dalam pertemuan 

tersebut, kami memberikan kesempatan 

kepada setiap individu untuk berbagi 

pengalaman, ide, dan masalah yang 

mereka hadapi.” 

 

Ibu Fatimatuzzahro selaku guru SMP 

Tahfidz Al-Mubarok juga menjelaskan :83 

“Kita sering berdiskusi terkait masalah-

masalah apapun kita terbuka dan saling 

sharing untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. Rutin membuat sebuah 

 
81 Informan 1, wawancara di ruang kelas 7 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 7 Juni 2023 
82 Informan 2, wawancara di ruang kelas 7 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 8 Juni 2023 
83 Informan 3, wawancara di ruang kelas 7 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 8 Juni 2023 
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pertemuan sebulan sekali, dengan 

mengadakan rutinan, seperti istighosah 

ataupun yang lain membuat hubungan 

antara guru, staf, dan juga siswa baik 

agar berinergi dalam berorganisasi. Kita 

juga rutin mengadakan rapat dengan 

semua dewan guru ataupun wali murid” 

 

Kepala sekolah melibatkan semua pihak 

terkait dalam pengambilan keputusan yang 

penting, dan masukan serta pendapat dari staf, 

guru, siswa, dan orang tua dihargai dan 

dipertimbangkan dengan serius. Tidak ada 

keputusan yang diambil secara sepihak atau 

berdasarkan kepentingan pribadi. Tindakan 

kongkret yang diambil untuk membangun 

budaya kejujuran dan kepercayaan meliputi 

pendekatan transparan dan terbuka dalam 

komunikasi, menyelenggarakan pertemuan 

reguler, memberikan kesempatan bagi setiap 

individu untuk berbagi pengalaman, ide, dan 

masalah, serta saling berdiskusi dan sharing 

untuk menyelesaikan masalah. 

Pemaparan di atas diperkuat oleh 

observasi yang dilakukan peneliti bahwa 

adanya kegiatan khotmil Qur’an sekaligus 

sharing atau diskusi yang dilaksanakan secara 
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rutin. Selain itu juga diakan rapat yang 

membahas tentang kejujuran dan kediplinan 

guru. Pertemuan atau diskusi rutin dapat 

menjadi wadah untuk membuka komunikasi 

antara kepala sekolah, dan guru. Ini 

menciptakan transparansi dalam menghadapi 

isu-isu penting, merencanakan program 

sekolah, dan pencapaian sekolah. Dengan 

komunikasi yang terbuka, kepala sekolah 

menunjukkan kejujuran dalam menghadapi 

tantangan dan memberikan solusi yang tepat. 

.84 Sebagaimana dokumentasi yang diperoleh 

peneliti sebagai berikut:85    

  

 

Gambar 4.1 Dokumentasi dalam rapat 

 
84 Observasi di SMP Tahfidz Al-Mubarok pada sabtu, 10 Juni 

2023   
85 Dokumentasi di SMP Tahfidz Al-Mubarok, Sabtu, 10 Juni 

2023 
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menyinggung atau menekankan kediplinan 

guru 

     

 

Gambar 4.2 notulensi rapat menyinggung sifat 

kejujuran dan kedisiplinan guru 

 

Berdasarklan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi yang diperoleh 

peneliti dapat disimpulkan bahwa 

implementasi nilai-nilai sidiq dalam 

kepemimpinan kepala sekolah di SMP Al-

Mubarok dengan kegiatan sharing atau diskusi 

yang diadakan setelah khotmil Qur’an dan 

rapat yang membahas kedisiplinan dan 

kejujuran guru untuk menyelesaikan masalah 

menjadi landasan bagi terbentuknya budaya 
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sekolah yang jujur, transparan, dan 

berintegritas.  Kepala sekolah yang jujur dan 

dapat dipercaya ini telah menciptakan iklim 

yang kondusif bagi pertumbuhan dan 

perkembangan optimal para siswa, serta 

membangun kepercayaan yang kuat antara 

semua pihak yang terlibat dalam proses 

Pendidikan 

 

b. Pelaksanaan nilai-nilai tabligh  pada 

kepemimpinan   kepala sekolah SMP Al-

Mubarok 

Pelaksanaan nilai-nilai tabligh dalam 

kepemimpinan kepala sekolah SMP Tahfidz Al-

Mubarok telah menjadi landasan yang kuat dalam 

menciptakan lingkungan pendidikan yang 

berorientasi pada nilai-nilai Islam. Kepala sekolah 

SMP Tahfidz Al-Mubarok dengan penuh semangat 

dan dedikasi, menerapkan nilai-nilai tabligh dalam 

setiap aspek kepemimpinannya, mencakup 

hubungan dengan staf, guru, siswa, dan komunitas 

sekolah. Diungkapkan dalam wawancara peneliti 

dengan kepala sekolah yaitu beliu mengungkapkan 

dalam memahami dan mengintegrasikan sifat 
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tabligh. 

”Tabligh itu kan artinya menyampaikan. kepala 

sekolah itu harus punya dasar ilmu, nah ilmu itu 

harus kita sebarkan, kita sampaikan. Dan ilmu 

itu dibagi menjadi dua yaitu ilmu agama dan 

ilmu hal. Ilmu hal itu ilmu perilaku .ketika kita 

menyampaikan tapi kita tidak punya dasar ilmu 

maka ibarat tong kosong nyaring bunyinya. 

Yang pertama itu harus punya ilmu dulu baru 

diwajibkan untuk menyampaikan. Sedikit atau 

banyak ilmu yang kita dapatkan wajib kita 

sampaikan. Itu ancamannya Rasulullah SAW 

orang yang tidak mau menyebarkan ilmu 

ancamannya adalah neraka. Apalagi sebagai 

kepala sekolah diwajibkan kita harus sering-

sering menyampaikan ilmu. ”86 

 

Sejalan dengan penjelasan bapak ahmad 

zuda, beliau menjelaskan: 

“Rasulullah SAW selalu menciptakan 

lingkungan yang Islami di sekitarnya. Jadi saya 

berusaha mengintegrasikan nilai-nilai Islam 

dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. 

Dengan melalui program pendidikan agama 

yang kuat, mengatur waktu untuk ibadah, serta 

melibatkan siswa dalam kegiatan sosial yang 

bernilai positif, saya sebagai guru berusaha 

menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan akhlak maupun spiritual”87 

 
86 Informan 1, wawancara di ruang kelas 7 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 10 Juni 2023 

 
87 Informan 2, wawancara di ruang kelas 7 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 10 Juni 2023 
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Didukung oleh penjelasan ibu fatimatuzzahro 

selaku guru di SMP Tahfidz Al-Mubarok, beliau 

menjelaskan : 

“dalam menyampaikan tabligh itu ada program 

sekolah kegiatan jamiyah atau rohis seperti 

pembacaan maulid nabi. Pembacaan maulid 

nabi itu adalah kita belajar tentang perjalannya 

nabi Muhammad SAW. Lha itu ada bacaan-

bacaan seperti bacaan maulid adz-dziba , 

maulid simtudduror. Itu adalah cara 

menyampaikan sifat tablihg dalam kegiatan 

sehari-hari. Kemudian even seperti hari besar 

islam kita adakan kegiatan yang sifatnya 

Islami. Disini juga kita ada briefing dengan 

kepala sekolah sebelum pembelajaran 

dimulai”88 

 

Pernyataan diatas dikuatkan oleh observasi 

yang dilakukan peneliti pada pembacaan rutin 

maulid nabi dan keterlibatan aktif kepala sekolah 

dalam memberikan pengajaran dan pembinaan 

agama kepada guru selain itu juga kepala sekolah 

secara langsung memberikan pengajaran agama 

kepada siswa siswi disekolah.89 sebagaimana 

 
88 Informan 3, wawancara di ruang kelas 7 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 10 Juni 2023 
89 Observasi di SMP Tahfidz Al-Mubarok pada Sabtu, 10 juni 

2023   
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dokumentasi berikut.90  

 

Gambar 4.3 dokumentasi keterlibatan kepala 

sekolah dalam memberikan pengajaran dan 

pembinaan agama kepada guru 

 

Gambar 4.4 dokumentasi keterlibatan aktif kepala 

sekolah dalam memberikan pembinaan agama 

kepada siswa-siswi 

 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan 

bahwa dengan demikian, kepala sekolah dan seluruh 

anggota sekolah di SMP Tahfidz Al-Mubarok 

berupaya mengintegrasikan nilai-nilai tabligh dalam 

aspek kehidupan di sekolah dengan kepala sekolah 

secara aktif memberikan pembinaan dan pengajaran 

agama kepada guru maupun siswa telah 

 
90 Dokumentasi di SMP tahfidz Al-Mubarok pada Sabtu, 10 

Juni  2023 



92 

menciptakan lingkungan yang Islami, mendukung 

perkembangan akhlak dan spiritual serta 

menyebarkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat.  

Dalam wawancara dengan kepala sekolah 

SMP Tahfidz al-Mubarok dalam memastikan bahwa 

para guru dan staf di sekolah merasakan pengaruh 

sifat tabligh dalam pembelajaran, beliau memberi 

jawaban berikut: 

“Saya itu pastikan, saya support bahwa ketika 

dia dijadikan guru itu adalah dia itu dipilih 

Allah SWT menjadi orang yang bermanfaat. 

Saya tanamkan didalam para guru, staf bahwa 

ketika dia dipilih menjadi seorang guru dia 

sejatinya adalah dipilih oleh Allah untuk 

menjadi orang yang bermanfaat sifat tabligh di 

dalam pembelajaran mereka”91 

 

Dikuatkan dengan pernyataan bapak Ahmad 

Zuda selaku dewan guru SMP Tahfidz Al-Mubarok: 

 “Saya  pun setuju sama pernyataan yang 

disampaikan kepala sekolah. Saya percaya 

bahwa menjadi seorang guru adalah panggilan 

yang diberikan oleh Allah SWT untuk menjadi 

orang yang bermanfaat dalam membentuk 

generasi masa depan yang berakhlakul 

karimah. Dalam pandangan saya, sifat tabligh 

haruslah terlihat dalam setiap tindakan dan 

 
91 Informan 1,wawancara di ruang kelas 7 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 10 Juni 2023 
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pengajaran kami sebagai seorang guru.92 

 

 

Ibu Fatimatuzzahro juga menjelaskan : 

“Sebagai guru, saya sadar bahwa tugas kami 

tidak hanya memberikan pengetahuan 

akademik saja kepada siswa, tetapi juga 

membantu mereka tumbuh dan berkembang 

dalam segi spiritual dan moral. Saya sangat 

menghargai kepala sekolah yang telah 

menanamkan pemahaman ini dalam diri kami 

sebagai guru dan staf melalui briefing pagi”93 

 

Pemaparan di atas didukung oleh observasi 

peneliti terhadap guru-guru di SMP Tahfidz Al-

Mubarok dalam menyampaikan ilmu di kelas 

dengan komitmen yang tinggi. Peneliti mengamati 

bahwa guru-guru tersebut melaksanakan tugas 

mereka dengan penuh dedikasi dan semangat. 

Briefing setiap pagi untuk guru dan kepala sekolah 

adalah bukti kepala sekolah memimpin dengan 

tabligh karena melalui briefing tersebut, kepala 

sekolah dapat memberikan arahan, informasi, dan 

motivasi kepada seluruh staf sekolah untuk 

menjalankan tugas mereka dengan efektif dan 

 
92 Informan 2, wawancara di ruang kelas 7 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 10 Juni 2023 
93 Informan 3, wawancara di ruang kelas 7 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 10 Juni 2023 
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efisien. Hal ini juga memperlihatkan kepala sekolah 

berkomunikasi secara terbuka dan berupaya 

mendukung serta memastikan keselarasan dalam 

upaya meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 

Sebagaimana dokumentasi yang diperoleh peneliti 

sebagai berikut:94 

 

Gambar 4.5: Dokumentasi briefing pagi kepala 

sekolah dan guru 

 

Kepala sekolah berperan dalam memperkuat 

pemahaman dan kesadaran guru tentang sifat tabligh 

sebagai bagian dari pendekatan pendidikan Islam. 

Meskipun niat dan tanggung jawab guru dalam 

menyebarkan ilmu mereka kepada siswa sudah 

menjadi hal yang pasti, memperkuat pemahaman 

dan pengamalan sifat tabligh dalam konteks 

pendidikan dapat memberikan panduan dan arahan 

 
94 Dokumentasi di SMP Tahfidz Al-Mubarok pada minggu, 11 

Juni 2023 
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yang lebih khusus.  

Dalam kesimpulannya, pelaksanaan nilai-

nilai tabligh dalam kepemimpinan kepala sekolah 

SMP Tahfidz Al-Mubarok dengan briefing pagi 

telah menciptakan atmosfer yang Islami, inspiratif, 

dan memberdayakan dalam proses pendidikan. 

Kepala sekolah yang menerapkan nilai-nilai tabligh 

ini telah menjadi teladan bagi semua anggota 

sekolah dan mampu mengarahkan mereka menuju 

kesadaran spiritual dan kualitas  yang  baik. 

 

c. Pelaksanaan nilai-nilai amanah  pada 

kepemimpinan   kepala sekolah SMP Al-

Mubarok 

Pelaksanaan nilai-nilai amanah ini 

melibatkan aspek-aspek seperti integritas, 

kepercayaan, dan tanggung jawab dalam 

pengelolaan sekolah. 

1) Integritas dalam Kepemimpinan  

Dalam pelaksanaan nilai-nilai amanah, 

integritas menjadi pilar utama dalam 

kepemimpinan kepala sekolah SMP Al-

Mubarok. Kepala sekolah ini menjunjung tinggi 

prinsip integritas dengan menjadi teladan yang 
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baik bagi seluruh anggota sekolah. Integritas 

terlihat dalam kejujuran, konsistensi, dan 

kesetiaan kepala sekolah dalam menjalankan 

tugasnya. Kejujuran ini tercermin dalam 

transparansi dan akuntabilitas dalam mengelola 

sumber daya sekolah serta dalam pengambilan 

keputusan yang adil dan objektif. Seperti yang 

diugkapan oleh kepala sekolah Muhammad 

Mudrik, beliau mengungkapan cara 

mengintegrasikan sifat Amanah. 

“Amanah itu artinya adalah dapat dipercaya. 

Kepala sekolah itu harus apa yang 

diucapkan dan ditindakkan harus dapat 

diterima dan dipercaya oleh lingkungannya. 

Cara kita mengintegrasikan adalah 

disamping kita punya ilmu seperti tadi dasar 

yang mumpuni,  Langkah-langkah kita 

dipertanggung jawabkan. Jangan sampai 

kita diisukan tidak baik, itu akan 

mengurangi kepercayaan. Jadi 

mengintegrasikan sifat Amanah itu adalah 

dengan cara memberikan kepercayaan 

kepada bawahannya bahwa apa yang 

dilakukan itu dapat dipertanggung 

jawabkan, dengan itu kita adakan rutin 

evaluasi setiap program yang telah 

dilaksanakan “95 

 

 
95 Informan 1, wawancara di ruang kelas 7 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 11 Juni 2023 pukul 10.00 
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Diperkuat dengan penjelasan bapak Ahmad 

Zuda guru di SMP tahfidz Al-Mubarok: 

“Dalam menjalankan tanggung jawab saya 

kepada kepala sekolah, saya selalu berusaha 

untuk selalu mengutamakan kejujuran, 

disiplin, dan keberlanjutan. Saya 

mempunyai komitmen untuk menjalankan 

tugas yang telah diberikan kepada saya 

dengan sebaik-baiknya, dengan mengikuti 

pedoman dan kebijakan yang telah 

ditetapkan, serta memberikan laporan yang 

jujur dan transparan mengenai 

perkembangan siswa maupun kegiatan 

belajar mengajar.”96 

 

Didukung oleh pernyataan Ibu Fatimatuzzahro: 

“saya sebagai guru juga berusaha untuk 

menjadi patner yang baik bagi kepala 

sekolah dalam mengembangkan program 

dan kebijakan sekolah. Salah satu cara yang 

saya lakukan adalah dengan aktif 

berpartisipasi dalam rapat dan diskusi yang 

diadakan, memberikan masukan yang 

membangun, dan mendukung visi misi 

sekolah. Saya percaya bahwa dengan 

menjalankan tanggung jawab kepada kepala 

sekolah dengan penuh amanah, kita dapat 

menciptakan lingkungan pendidikan yang 

harmonis dan berkualitas.97 

 

 
96 Informan 2, wawancara di ruang kelas 7 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 11 Juni 2023pukul 10.04 
97 Informan 2, wawancara di ruang kelas 7 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 11 Juni 2023 pukul 10.10 
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Pemaparan di atas diperkuat oleh observasi 

yang dilakukan peneliti bahwa adanya rapat 

evaluasi  guru-guru dengan kepala sekolah di 

SMP Tahfidz Al-Mubarok.98 Sebagaimana 

dokumentasi yang diperoleh peneliti sebagai 

berikut99: 

 

Gambar4.6: Dokumentasi kegiatan rapat 

evaluasi program kerja kepala sekolah 

 

  

 
98 Observasi di SMP Tahfidz Al-Mubarok pada Senin, 12 Juni 

2023 
99 Dokumentasi di SMP Tahfidz Al-Mubarok pada Senin, 12 

Juni 2023 
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Gambar4.7 Dokumentasi  program kerja yang 

telah terlaksana 
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2) Kepercayaan dalam Kepemimpinan. 

 Kepala sekolah SMP Al-Mubarok 

membangun kepercayaan yang kuat antara 

dirinya dengan staf, guru, siswa, dan orang tua. 

Kepala sekolah berkomunikasi secara terbuka, 

mendengarkan pendapat dan masukan dari 

semua pihak, dan memberikan kepercayaan 

kepada anggota sekolah dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawab mereka. Kepercayaan 

ini membangun ikatan yang kuat antara kepala 

sekolah dan anggota sekolah, sehingga tercipta 

lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. 

Seperti yang diungkapkan oleh kepala 

sekolah dalam mengembangkan hubungan yang 

kuat dan saling percaya dengan staf sekolah, 

guru.  

“Untuk menciptakan lingkungan yang 

Amanah itu sekali lagi kita ada rutinan agar 

satu dan lainnya tidak ada cemburu social. 

Misal jika ada guru yang berhalangan hadir 

bisa kita ganti, guru ada keperluan di luar 

bisa kita bantu. Otomatis nanti 

kepercayaan itu akan tumbuh. Jadi kita itu 

tidak ada iri hati atau bagaimana. 

Sebenarnya saya mau buat ruang kritik tapi 

belum terealisasikan entah itu di kotak atau 
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media sosial”100 

 

Bapak Ahmad Zuda selaku salah satu guru 

di SMP Tahfidz Al-Mubarok juga menyampikan 

: 

“Amanah adalah salah satu sifat yang sangat 

penting dalam kepemimpinan, termasuk 

kepemimpinan kepala sekolah di SMP Tahfidz 

Al-Mubarok ini. Sebagai seorang guru, saya 

selalu berusaha memahami bahwa amanah 

adalah kepercayaan yang diberikan kepada 

kepala sekolah untuk memimpin dan 

mengelola sekolah dengan baik.”101 

 

Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh 

Ibu Fatimatuzzahro: 

“saya merasa percaya bahwa kepala sekolah 

kami mempunyai keahlian dalam 

merencanakan program-program pendidikan 

yang berkualitas, kemudian juga mengelola 

sumber daya secara efisien, serta mampu 

menciptakan lingkungan sekolah yang 

kondusif bagi perkembangan siswa. Kepala 

sekolah juga berkomunikasi dengan  terbuka 

kepada guru-guru maupun orang tua siswa, 

melibatkan mereka dalam pengambilan 

keputusan, serta memberikan dukungan dan 

bimbingan dalam menjalankan tugas sehari-

 
100 Informan 1, wawancara di ruang kelas 7 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 12 Juni 2023  
101 Informan 2, wawancara di ruang kelas 7 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 12 Juni 2023 
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hari.”102 

 

 

Pemaparan di atas diperkuat oleh observasi 

yang dilakukan peneliti bahwa rutin diakan rapat 

evaluasi tentang pelaksaan program kerja kepala 

sekolah yang menunjukkan bahwa kepala 

sekolah amanah dalam menjalankan 

tugasnya..103 Sebagaimana dokumentasi yang 

diperoleh peneliti sebagai berikut:104 

 

Gambar 4.8 Dokumentasi evaluasi 

pembelajaran bersama orang tua siswa 

 

Kesimpulan dari pemaparan di atas adalah 

bahwa pelaksanaan nilai-nilai amanah dalam 

kepemimpinan kepala sekolah di SMP Al-

 
102 Informan 3, wawancara di ruang kelas 7 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 12 Juni 2023 
103 Observasi di SMP Tahfidz Al-Mubarok pada Senin, 12 Juni 

2023 
104 Dokumentasi di SMP Tahfidz Al-Mubarok pada Senin, 12 

Juni 2023 
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Mubarok dengan rutin mengadakan rapat 

evaluasi program kerja dengan guru maupun 

orang tua siswa. Kepala sekolah menjunjung 

tinggi prinsip integritas dan menjadi teladan 

dalam kejujuran dalam menjalankan tugasnya. 

Selain itu, kepala sekolah membangun 

kepercayaan yang kuat dengan guru dan orang 

tua, serta memberikan kepercayaan kepada 

anggota sekolah dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawab mereka. 

 

 

d. Pelaksanaan nilai-nilai fathonah  pada 

kepemimpinan   kepala sekolah SMP Tahfidz Al-

Mubarok 

Fathanah yaitu salah satu sifat yang dimiliki 

Nabi Muhammad SAW yang pada hakikatnya 

adalah untuk menunjukkan adanya 

kesempurnaan kecerdasan yang dimiliki Nabi 

Muhammad dalam dirinya. Bentuk-bentuk 

kecerdasan yang Nabi Muhammad saw. miliki 

nyatanya mencakup semua kemampuan yang 

dimiliki oleh manusia, baik dari hati, jiwa dan 

pikiran. 
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Berdasarkan penelitian yang lakukan 

terhadap Kepemimpinan kepala sekolah SMP 

Tahfidz Al-Mubarok, penulis mendapatkan hasil 

yang menunjukkan bahwa Kepala sekolah telah 

menerapkan sifat fathonah dalam 

kepemimpinannya. 

Dalam menerapkan sifat fathonah, kepala 

sekolah mengambil suatu langkah kongkret.  

Dalam wawancara beliu memberi penjelaskan: 

“Jadi rasul itu diberi sifat fathonah agar tidak 

bisa dipatahkan, tidak bisa dipatahkan dalam 

berdakwah. Contoh pada zaman dulu bangsa 

arab itu pintar berbahasa ibaratnya pintar 

omong, pintar bersyair. Turunlah al quran 

sebagai mukjizat terbesar, tidak ada yang bisa 

mengalahkan mukjizat berupa al quran. 

Kemuadian ada lagi rasul dianggap sebagai 

orang yang berbohong  itu bisa dipatahkan 

dengan ternyata rasul itu ummi. Ummi itu tidak 

bisa menulis, tidak bisa membaca. Jadi al quran 

itu murni dari Allah untuk rasul untuk 

menyampaikan agama islam. Kemudian 

diberilah sifat fathonah agar tidak mudah 

dipatahkan dakwahnya. Kita sebagai manusia 

tentu  jauh sekali dari rasul, tapi minimal harus 

bisa mengamalkan apa yang sudah 

disampaikan rasul. Jadi fathonah itu 

kecerdasan jadi kepala sekolah itu harus 

kreatif, cerdas dalam mengambil sikap. Jangan 

sampai justru menjadi kepala sekolah itu malah 

beban. Jadi harus kreatif dalam memimpin roda 
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kepemimpinan di SMP ini”105 

 

Didukung oleh pernyataan bapak Ahmad 

Zuda, beliau menjelaskan : 

“Saya percaya bahwa sebagai guru, saya juga 

harus mengamalkan apa yang telah 

disampaikan oleh Rasulullah SAW. Dalam hal 

ini, saya berusaha menjadi kreatif dalam 

melaksanakan tugas sebagai guru dan 

mengambil inisiatif untuk memajukan 

pendidikan di SMP ini. Saya juga berkomitmen 

untuk terus belajar dan meningkatkan 

kemampuan saya agar dapat menjadi mitra 

yang baik bagi kepala sekolah dalam 

menjalankan tugas kepemimpinan dan 

mencapai visi sekolah yang berkualitas. 

Dengan demikian, saya berharap dapat 

mendukung implementasi sifat fathonah dalam 

kegiatan sehari-hari di sekolah."106 

 

Sejalan dengan yang diungkapkan oleh ibu 

Fatimatuzzaro selaku salah satu guru di SMP 

Tahfidz Al-Mubarok ini, beliau mengatakan : 

“sifat fathonah memberikan kecerdasan dan 

ketajaman dalam menghadapi berbagai situasi 

dan tantangan. Sebagai seorang guru, saya 

berusaha untuk menjadi kreatif dan cerdas 

dalam menjalankan tugas-tugas saya sebagai 

pendidik karena hal ini adalah tuntutan dari 

 
105Informan 1, wawancara di ruang kelas 7 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 13 Juni 2023 pukul 11.00 
106 Informan 2, wawancara di ruang kelas 7 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 13 Juni 2023 
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kepala sekolah agar kita selalu kreatif 

berinovasi. Saya juga berkomitmen untuk 

selalu berupaya memahami dan mengamalkan 

ajaran Rasulullah SAW.”107 

 

Dari pemaparan diatas dapat dikatakan 

bahwa kepala sekolah dan guru-guru di SMP 

Tahfidz Al-Mubarok telah mengaplikasikan sifat 

fathonah dalam kegiatan sehari-hari mereka. 

Mereka berusaha menjadi kreatif, cerdas, dan 

berkomitmen untuk mengamalkan ajaran 

Rasulullah SAW dalam menjalankan tugas 

pendidikan. Hal ini menunjukkan upaya mereka 

untuk memajukan pendidikan di sekolah dan 

mencapai visi sekolah yang berkualitas.  

Untuk memastikan bahwa nilai-nilai sifat 

Fathonah terintegrasi dalam kebijakan sekolah 

dan lingkungan pembelajaran,  Kepala sekolah 

penting untuk melihat apakah kegiatan-kegiatan 

terkait benar-benar berjalan dan apakah 

ekstrakurikuler terkait telah ada. Jika kegiatan ini 

ada dan rutin dilaksanakan dalam sekolah, hal ini 

menunjukkan bahwa sifat Fathonah benar-benar 

diterapkan dalam kebijakan sekolah. Sebagai 

 
107 Informan 3, wawancara di ruang kelas 7 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 13 Juni 2023 
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contoh konkret, di sekolah tersebut, setiap 

seminggu sekali terdapat rutinan Jam'iyyah yang 

melibatkan pembacaan sirah Nabi, perjalanan 

Nabi, maulid dziba, atau kegiatan serupa yang 

berkaitan dengan keislaman. Hal ini merupakan 

salah satu bentuk integrasi sifat Fathonah dalam 

kebijakan sekolah. Selain itu,. Hal ini 

diungkapkan oleh Muhamad Mudrik sebagai 

kepala sekolah : 

“Kita lihat kalau kegiatannya berjalan, 

ekstrakurikulernya ada berarti benar-benar 

diterapkan dalam sekolah. kalau di sekolahan 

saya itu setiap seminggu sekali ada rutinan 

Jam'iyyah rutinan membaca sirah nabi, 

perjalanan nabi, maulid dziba ataupun apa. lha 

itu bentuk integrasi sifat Fathonah dalam 

kebijakan sekolah. Selain itu saya juga sebagai 

kepala sekolah juga mengikuti pelatihan-

pelatihan kepemimpinan suapaya bisa lebih 

baik lagi dalam memimpin”108 

 

Dalam wawancara dengan salah satu guru 

SMP Tahfidz Al-Mubarok, bapak Ahmad Zuda, 

beliau menjelaskan: 

"Untuk memastikan bahwa nilai-nilai sifat 

Fathonah terintegrasi dalam kebijakan sekolah 

dan lingkungan pembelajaran, ada beberapa 

langkah yang dapat diambil. Pertama, kami 

 
108 Informan 1, wawancara di ruang kelas 7 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 13 Juni 2023 
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sebagai dewan guru berkomitmen untuk 

memahami dan mengamalkan ajaran 

Rasulullah SAW, sehingga dapat menjadi 

contoh yang baik bagi siswa. Kita juga dituntut 

untuk kreatif dalam memberikan 

pengajaransesui dengan sifat rasul fathonah 

”109 

 

Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh 

salah satu dewan guru, yaitu ibu Fatimatuzzahro, 

beliau menjelaskan : 

“Dalam konteks kegiatan-kegiatan sekolah, 

khususnya rutinan Jam'iyyah yang melibatkan 

pembacaan sirah Nabi, perjalanan Nabi, 

maulid dziba, atau kegiatan serupa yang 

berkaitan dengan keislaman, dapat dianggap 

sebagai contoh konkret integrasi sifat Fathonah 

dalam kebijakan sekolah. Kegiatan tersebut 

menunjukkan adanya upaya untuk memperkuat 

pemahaman dan pengamalan ajaran Rasulullah 

SAW di kalangan siswa.”110 

 

Sesuai dengan apa yang peneliti amati dan 

dokumentasikan pada pelaksanaan kegiatan 

pelatihan kepemimpinan yang diikuti oleh kepala 

 
109 Informan 2, wawancara di ruang kelas 7 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 13 Juni 2023 
110 Informan 3, wawancara di ruang kelas 7 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 13 Juni 2023 
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sekolah sebagai berikut.111 

 

 

 

Gambar 4.9: Dokumentasi kegiatan mengikuti 

pelatihan kepemimpinan kepala sekolah 

 

Kesimpulan dari paparan di atas adalah 

bahwa kepala sekolah SMP Tahfidz Al-Mubarok 

telah menerapkan sifat Fathonah Kegiatan 

mengikuti pelatihan kepemimpinan merupakan 

implementasi dari sifat Fathonah dalam 

kebijakan sekolah. Langkah ini menunjukkan 

 
111 Dokumentasi di SMP Tahfidz Al-Mubarok pada senin 12 

Juni 2023 



111 

upaya untuk memajukan pendidikan di sekolah 

dan mencapai visi sekolah. 

 

B. Implikasi Kepala Sekolah  dalam Praktik 

Kepemimpinan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 

Wasallam Di SMP Tahfidz Al-Mubarok 

Kepemimpinan seorang kepala sekolah memiliki 

implikasi yang sangat signifikan di SMP Tahfidz Al-

Mubarok, terutama dalam mengembangkan sifat-sifat 

Rasul Sidiq, Tabligh, Amanah, dan Fathonah. Sebagai 

pemimpin, kepala sekolah berperan sebagai teladan dan 

inspirasi bagi seluruh warga sekolah, memperlihatkan 

sifat-sifat mulia tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun bentuk implikasinya dari implementasi sifat Rasul 

sidiq, tabligh, amanah, dan fathonah adalah sebagai 

berikut. 

a. Sidiq  

Kepemimpinan memiliki peran yang sangat 

penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan 

yang berkualitas dan membentuk karakter. Salah satu 

sifat kepemimpinan yang sangat dihargai dalam Islam 

adalah sifat Rasul Sidiq, yang merujuk pada kejujuran, 

kebenaran, dan integritas. Dalam konteks kepala 

sekolah SMP Tahfidz Al-Mubarok, penerapan sifat 
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Rasul Sidiq dalam kepemimpinan memiliki implikasi 

yang signifikan. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh bapak kepala 

sekolah wawancara sebagai berikut: 

 

“Saya sebagai seorang kepala sekolah, implikasi 

dari kepemimpinan terkait dengan sifat sidiq ini 

mempunyai dampak yang baik bagi seluruh 

lingkungan sekolah. Sifat sidiq dalam 

kepemimpinan mampu menciptakan fondasi 

kuat untuk membentuk hubungan yang saling 

percaya dan menginspirasi di antara seluruh 

anggota sekolah, baik termasuk siswa, guru, staf, 

dan orang tua”112 

 

Bapak Ahmad Zuda juga memberikan penjelasan 

dalam wawancara dengan peneliti sebagai berikut: 

“Ketika kepala sekolah menerapkan sifat sidiq, 

kami sebagai dewan guru merasa lebih percaya 

dalam bekerja bersama. Kepala sekolah yang 

mengedepankan nilai jujur akan selalu 

berkomunikasi secara terbuka dan transparan, 

sehingga kami dapat memahami visi dan tujuan 

yang ingin dicapai dalam Pendidikan di sekolah 

ini.”113 

 

Dalam wawancara, Ibu Fatimatuzzahro juga 

 
112 Informan 1, wawancara di ruang kelas 9 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 21 Juni 2023 
113 Informan 2, wawancara di ruang kelas 9 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 21 Juni 2023 
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menjelaskan : 

“Kejujuran yang sering ditekankan dari kepala 

sekolah memperkuat hubungan kerja antara 

anggota dewan guru dan kepemimpinan. Dalam 

lingkungan yang saling percaya, kami dapat 

bekerja sama secara harmonis untuk mencapai 

kemajuan sekolah dan kami juga lebih menjaga 

kedisiplinan dalam bekerja.”114 

 

Dengan demikian, penerapan sifat Rasul Sidiq 

dalam kepemimpinan kepala sekolah di SMP Tahfidz 

Al-Mubarok memiliki implikasi saling percaya antara 

kepala sekolah dengan guru dan guru lebih disiplin 

dalam menjalankan tugasnya. 

b. Tabligh 

Melalui pelaksanaan nilai-nilai tabligh dalam 

kepemimpinannya, kepala sekolah SMP Tahfidz Al-

Mubarok telah menciptakan lingkungan pendidikan 

yang menginspirasi dan membentuk karakter guru 

berdasarkan ajaran Islam. Kepala sekolah ini telah 

berhasil menggabungkan pembelajaran akademik 

dengan pendekatan spiritual, sehingga guru berakhlak 

mulia dan berkomitmen pada pengamalan nilai-nilai 

Islam. Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh 

kepala sekloah, bapak Muhammad Mudrik dalam 

 
114 Informan 3, wawancara di ruang kelas 9 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 21 Juni 2023 
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wawancara oleh penulis, beliau menjelaskan bahwa:  

 “Sebagai kepala sekolah, saya berkomitmen 

untuk menyampaikan informasi dengan jelas dan 

tepat waktu kepada semua guru. Guru yang 

terinformasi dengan baik akan merasa dihargai 

dan dianggap sebagai bagian penting. 

Kepemimpinan yang baik dalam penyampaian 

informasi juga menciptakan kesadaran tentang 

visi dan tujuan sekolah. Guru yang memiliki 

pemahaman yang jelas tentang arah yang diambil 

oleh sekolah akan lebih termotivasi untuk 

berkontribusi secara aktif dan berkomitmen 

dalam mencapai tujuan tersebut.”115 

 

Didukung oleh penjelasan dewan guru, Bapak 

Ahmad Zuda dalam wawancara yang dilakukan 

peneliti, beliau menyatakan bahwa: 

“kami berkomitmen untuk memberikan teladan 

yang baik bagi siswa kami. Kami sadar bahwa 

mereka adalah generasi penerus umat Islam, dan 

melalui perilaku dan sikap kami, kami berusaha 

menjadi contoh yang baik bagi mereka. Kami 

berupaya menjalin hubungan yang baik dengan 

siswa, mendengarkan mereka dengan empati, 

dan membimbing mereka dalam mencapai 

potensi terbaik mereka.”116 

 

Ibu Fatimatuzzahro selaku dewan guru juga 

 
115 Informan 1, wawancara di ruang kelas 9 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 21 Juni 2023 
116 Informan 2, wawancara di ruang kelas 9 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 21 Juni 2023 
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menyatakan bahwa: 

“kami merasa termotivasi dan bersemangat 

untuk terus berkembang sebagai pendidik yang 

bermanfaat. Kami berkomitmen untuk 

menjalankan tugas kami dengan integritas, 

profesionalisme, dan penuh kecintaan terhadap 

agama dan siswa kami.”117 

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 

secara keseluruhan, seluruh pihak dalam lingkungan 

sekolah menunjukkan guru lebih termotivasi dan 

berkomitmen memberikan pendidikan, menjadi contoh 

yang baik bagi siswa. Dengan kepemimpinan yang baik 

dari Kepala Sekolah dan komitmen dari Dewan Guru, 

sekolah memiliki potensi untuk mencapai prestasi yang 

lebih baik dan memberikan dampak positif pada 

perkembangan siswa 

c. Amanah 

Kepala sekolah SMP Tahfidz Al-Mubarok di 

Tegowanu menunjukkan implementasi sifat amanah 

Rasulullah dalam kepemimpinannya. Ia memiliki 

tanggung jawab  terhadap tugas-tugas 

kepemimpinannya, baik dalam mengelola sekolah, 

berinteraksi dengan staf dan guru, maupun dalam 

 
117 Informan 2, wawancara di ruang kelas 9 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 21 Juni 2023 
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membangun hubungan dengan siswa dan masyarakat. 

Selain itu, kepala sekolah ini juga memiliki kepedulian 

yang tulus terhadap pendidikan berbasis nilai-nilai 

Islam. Sehingga ada umpan balik dari guru atau siswa 

yang mencerminkan implikasi positif dari 

kepemimpinan berdasarkan sifat Rasulullah Amanah. 

Sebagaimana pernyataan Muhammad Mudrik selaku 

kepala sekolah sebagai berikut: 

“Sebagai kepala sekolah, saya harus 

menunjukkan kepercayaan dan keandalan dalam 

semua tindakan dan keputusan saya. Sifat ini 

membangun kepercayaan dari para guru, staf, 

siswa, dan orang tua. Dengan adanya 

kepercayaan, kolaborasi dan kerja sama dalam 

lingkungan sekolah dapat berjalan dengan baik, 

menciptakan lingkungan belajar yang harmonis 

dan produktif. Sifat amanah dan amanah 

mengajarkan saya untuk selalu bertanggung 

jawab terhadap tugas-tugas kepemimpinan yang 

telah dipercayakan kepada saya.”118 

 

Didukung olehpernyataan Bapak Ahmad Zuda 

selaku dewan guru: 

“kepemimpinan kepala sekolah yang mendorong 

sifat rasul amanah pada guru memberikan 

inspirasi dan motivasi kepada kami untuk 

menjadi lebih bertanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab kami 

 
118 Informan 1, wawancara di ruang kelas 9 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 21 Juni 2023 
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sebagai pendidik. Rasul amanah adalah contoh 

teladan yang sangat kuat dalam hal tanggung 

jawab, kejujuran, dan keberanian. Dengan 

melihat kepala sekolah sebagai figur yang 

mengedepankan sifat rasul amanah, kami 

sebagai guru merasa termotivasi untuk mengikuti 

jejaknya dan menjadi lebih proaktif serta disiplin 

dalam melakukan tugas kita sehari-hari.”119 

 

Kemudian Ibu Fatimatuzzahro juga 

mengemukakan pendapat: 

“menerapkan sifat rasul amanah pada guru juga 

membangun kepercayaan dan hubungan yang 

baik antara kepala sekolah dan para guru. Kepala 

sekolah yang bersikap amanah menciptakan 

lingkungan yang saling percaya dan menghargai 

di antara semua staf pengajar. Dalam atmosfer 

yang seperti ini, kami merasa lebih nyaman 

berkomunikasi dan berkolaborasi dengan kepala 

sekolah dalam menghadapi berbagai tantangan 

dan perubahan yang terjadi di dunia 

pendidikan.”120 

 

Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa 

secara keseluruhan, kepala sekolah SMP Tahfidz Al-

Mubarok berhasil menciptakan lingkungan sekolah 

yang didasari oleh sifat rasul amanah, yang berdampak 

positif dalam meningkatkan tanggung jawab dan 

 
119 Informan 2, wawancara di ruang kelas 9 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 21 Juni 2023 
120 Informan 3, wawancara di ruang kelas 9 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 21 Juni 2023 
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menciptakan kerja sama yang baik antara semua pihak 

di sekolah. Kepala sekolah ini menjadi contoh inspiratif 

bagi staf dan guru dalam memperkuat budaya 

kepemimpinan yang bertanggung jawab dan berbasis 

nilai-nilai Islam. 

 

d. Fathonah 

Implikasi sifat fathonah dalam kepemimpinan 

Kepala Sekolah di SMP Al-Mubarok Tegowanu-

Grobogan adalah bahwa kepala sekolah harus 

mengembangkan dan menerapkan kecerdasan dan 

kreativitas dalam mengambil keputusan dan memimpin 

sekolah. Sifat fathonah yang mencerminkan kecerdasan 

dan kebijaksanaan Nabi Muhammad SAW harus 

tercermin dalam setiap tindakan dan kebijakan yang 

diambil oleh kepala sekolah. 

Seperti yang dikatakan oleh bapak kepala sekolah 

sebagai berikut: 

“Sebagai Kepala Sekolah, saya merasakan 

implikasi yang signifikan dari menerapkan sifat 

rasul fathonah yang berkaitan dengan kecerdasan 

dan kreativitas guru dalam lingkungan sekolah. 

Sifat-sifat rasul fathonah, yaitu berfikir cerdas, 

inovatif, dan berpikir kreatif, memiliki dampak 

positif yang kuat dalam menciptakan lingkungan 
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pembelajaran yang inspiratif dan berkualitas”121 

 

Sebagai guru,bapak Ahmad zuda juga memberi 

jawaban: 

“Sebagai seorang anggota dewan guru, saya 

merasakan bahwa kepala sekolah yang 

menerapkan sifat rasul fathonah dalam 

kepemimpinannya. kepala sekolah yang 

menerapkan sifat rasul fathonah akan terus 

mendorong guru-guru untuk mengembangkan 

potensi mereka. Guru yang cerdas dan kreatif 

akan lebih mampu menyampaikan materi 

pelajaran dengan cara yang menarik dan 

efektif.”122 

 

Kemudian Ibu Fatimatuzzahro selaku salah satu 

dewan guru juga menyatakan : 

“Sebagai guru, saya menyadari pentingnya peran 

kepala sekolah dalam membentuk budaya 

sekolah yang mendukung pengembangan 

kecerdasan dan kreativitas guru. Oleh karena itu, 

saya juga berkomitmen untuk berpartisipasi aktif 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, saling mendukung, dan berfokus pada 

perkembangan potensi semua individu di sekolah 

kami. Dengan demikian, kami percaya bahwa 

kolaborasi yang baik antara kepala sekolah dan 

dewan guru akan berdampak positif pada 

kemajuan siswa dan prestasi akademik 

 
121 Informan 1, wawancara di ruang kelas 9 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 21 Juni 2023 
122 Informan 2, wawancara di ruang kelas 9 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 21 Juni 2023 
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mereka.”123 

Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kepala sekolah SMP Tahfid Al-Mubarok yang 

menerapkan sifat Rasul Fathonah yang berkaitan 

dengan kecerdasan dan kreativitas memiliki dampak 

positif seperti berfikir cerdas, inovatif, dan kreatif 

mendorong guru untuk mengembangkan potensi 

mereka sehingga mereka dapat menyampaikan materi 

pelajaran dengan cara yang menarik dan efektif. 

 

C. Analisis Data 

1. Implementasi Sifat Rasululullah SAW Dalam 

Kepemimpinan Kepala Sekolah SMP Tahfidz Al-

Mubarok 

a. Sidiq 

Menurut pandangan Quraish shihab, kata 

shiddiq merupakan suatu bentuk hiperbola dari 

kata shidq yang bermakna benar, baik benar dalam 

ucapan, sikap, dan perbuatan. Selain itu kata ash-

shidiq juga dimaknai sebagai suatu bentuk 

kejujuran seseorang dalam menyampaikan 

informasi, yang ditandai dengan adanya 

kesesuaian antara apa yang diketahui dengan apa 

 
123 Informan 3, wawancara di ruang kelas 9 SMP Tahfidz Al-

Mubarok, pada 21 Juni 2023 
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yang diucapkan, serta apa yang diyakini dengan 

apa yang diperbuat oleh seseorang.124 

Dari hasil penelitian di SMP Tahfidz Al-

Mubarok berdasarkan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dapat disimpulakan bahwa sudah 

sesuai dengan teori yang disebutkan diatas, dapat 

ditarik analisis data berikut: 

1) Kepala sekolah sebagai contoh dalam 

berkomunikasi: Dengan diakan rapat pertemuan 

atau diskusi rutin setiap dua minggu sekali serta. 

Kepala sekolah di SMP Al-Mubarok 

Tegowanu-Grobogan menjadi contoh yang baik 

dalam berkomunikasi. Mereka berkomunikasi 

dengan jujur, terbuka, dan transparan. Informasi 

yang disampaikan selalu akurat dan tidak ada 

penutupan informasi yang penting.  

2) Keterlibatan semua pihak dalam pengambilan 

keputusan: Kepala sekolah melibatkan semua 

pihak terkait dalam pengambilan keputusan 

yang penting. Masukan dan pendapat dari 

semua pihak dihargai dan dipertimbangkan 

secara serius. 

 
124 Bachtiar Firdaus, Seni Kepemimpinan Para Nabi, (Jakarta: 

Elex Media Komputindo, 2016), h.130. 
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3) Kejujuran dan kedisiplinan dalam 

kepemimpinan: Kepala sekolah sangat 

menjunjung tinggi kejujuran. Dengan adanya 

rapat mengenai kedisiplinan dan ketika 

diterapkan guru menjadi lebih jujur, 

bertanggung jawab dengan tugasnya 

 

Dari analisis data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kepala sekolah SMP Tahfidz Al-Mubarok 

menjalankan kepemimpinan dengan 

mengedepankan nilai-nilai sidiq, yang meliputi 

kejujuran, keterbukaan, dan transparansi. 

Implementasi nilai-nilai ini telah membangun 

kepercayaan yang kuat antara semua pihak yang 

terlibat dalam proses pendidikan di sekolah tersebut. 

b. Tabligh 

Menurut tinjauan teori, secara bahasa kata 

tabligh memiliki arti menyampaikan. Dalam 

konteks keagamaan kata tabligh diartikan sebagai 

tugas menyampaikan segala risalah Allah SWT 

kepada seluruh manusia. Dengan adanya tugas 

tersebut, Nabi menjadi mempunyai 

tanggungjawab untuk mampu menguasai 

informasi, menyampaikan berita dengan baik, 
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serta terbuka dalam menyampaikan berita atau 

wahyu kepada manusia.125 

Dari deskripsi data dapat dilihat bahwa 

implementasi kepemimpinan di SMP Al-Mubarok 

Tegowanu-Grobogan didasarkan pada nilai-nilai 

tabligh berdasarkan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dapat disimpulakan bahwa sudah 

sesuai dengan teori yang disebutkan diatas, dapat 

ditarik analisis data berikut, yaitu: 

1) Komunikasi sebagai aspek penting: Dalam 

kepemimpinannya, kepala sekolah SMP 

Tahfidz Al-Mubarok menganggap komunikasi 

sebagai salah satu hal yang sangat penting 

dalam proses interaksi. Pengadaan briefing 

setiap pagi menunjukkan kesadaran akan 

pentingnya komunikasi efektif dalam 

menciptakan lingkungan pendidikan yang 

berkualitas. 

2) Penerapan nilai-nilai tabligh: Kepala sekolah 

menerapkan nilai-nilai tabligh dalam 

kepemimpinannya dengan penyampaian 

dakwah yang lembut. Dakwah dijadikan sebagai 

 
125 Sakdiah, “Karakteristik Kepemimpinan Dalam Islam 

(Kajian Historis Filosofis) Sifat-Sifat Rasulullah”, Jurnal Al-Bayan, 

Vol. 22, 2016, h. 44 
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bagian integral dari visi dan misi sekolah, dan 

langkah konkret seperti kepala sekolah dalam 

memberikan pengajaran dan pembinaan agama 

kepada guru dilakukan untuk menerapkan sifat 

tabligh dalam kegiatan sehari-hari. 

Dari analisis data tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa kepala sekolah SMP Tahfidz Al-Mubarok 

mengimplementasikan nilai-nilai tabligh dalam 

kepemimpinannya, terutama melalui komunikasi 

yang baik,  

c. Amanah 

Menurut tinjauan teori, secara bahasa kata 

amanah berasal dari “isim mashdar yang diambil 

dari kata amina-ya’manu-amnan-wa amanatan, 

yang memiliki arti kesetiaan, ketulusan hati, dan 

kepercayaan”.126 Sedangkan makna amanah dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki 

arti sebagai sesuatu yang dititipkan kepada orang 

lain, keamanan, dan dapat dipercaya.127 

Dari hasil penelitian di SMP Tahfidz Al-

 
126 Irfan, “Interpretation Of Amanah Verses In The Qur‟an”, 

Jurnal Ilmu Al-Qur‟an Dan Tafsir, Vol. 4, 2019, h. 115. 
127 Badan Pengembangan Bahasa Dan Perbukuan, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima, (Jakarta: Kementerian 

Pendidikan Dan Kebudayaan Republic Indonesia), 2016, h. 205. 
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Mubarok berdasarkan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dapat disimpulakan bahwa sudah 

sesuai dengan teori yang disebutkan diatas. 

Implementasi sifat amanah di SMP Tahfidz Al-

Mubarok, dapat dilihat beberapa aspek yang 

terkait dengan pelaksanaan nilai-nilai amanah, 

yaitu integritas, kepercayaan, dan tanggung jawab 

dalam pengelolaan sekolah. 

1) Pertama, integritas menjadi pilar utama dalam 

kepemimpinan kepala sekolah. Kepala 

sekolah menjunjung tinggi prinsip integritas 

dan menjadi teladan yang baik bagi seluruh 

anggota sekolah. Kepala jujurdan Amanah 

dalam melaksanakan program kerja. 

2) Kedua, kepala sekolah membangun 

kepercayaan yang kuat antara dirinya guru 

maupun orang tua siswa dengan rutin 

mengadakan rapat evaluasi. Komunikasi 

terbuka, mendengarkan pendapat, dan 

memberikan kepercayaan kepada anggota 

sekolah menjadi prinsip dalam 

kepemimpinan. Kepercayaan yang terjalin 

membangun hubungan yang harmonis dan 

produktif Secara keseluruhan, implementasi 
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sifat amanah di SMP Tahfidz Al-Mubarok 

terlihat dalam integritas kepala sekolah, 

kepercayaan yang terbangun antara kepala 

sekolah dengan anggota sekolah, tanggung 

jawab dalam pengelolaan sekolah, dan 

implementasi program dan kebijakan sekolah 

dengan penuh amanah. Semua aspek tersebut 

menunjukkan kesadaran dan komitmen 

kepala sekolah dalam menjalankan tugas 

kepemimpinannya secara bertanggung jawab 

dan berlandaskan nilai-nilai Amanah 

d. Fathonah 

Menurut tinjauan teori, Fathanah secara 

bahasa memiliki makna yang artinya cerdas. Ilmu 

bagi pemimpin yang cerdas merupakan bahan 

bakar untuk terus melaju di atas roda 

kepemimpinannya. Pemimpin yang cerdas selalu 

haus akan ilmu, karena baginya hanya dengan 

keimanan dan keilmuan dia akan memiliki derajat 

tinggi di mata manusia dan juga pencipta.128 

Dari hasil penelitian di SMP Tahfidz Al-

Mubarok berdasarkan wawancara, observasi, dan 

 
128 Siti Marwiyah, Kepemimpinan Spiritual Profetik Dalam 

Pencegahan Korupsi, (Surabaya: Jakad Publishing, 2018), h. 130 
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dokumentasi dapat disimpulakan bahwa sudah 

sesuai dengan teori yang disebutkan diatas, dapat 

ditarik analisis data berikut: 

1. Sifat Fathonah sebagai kecerdasan kepala 

sekolah: Kepala sekolah di SMP Tahfidz Al-

Mubarok menganggap sifat Fathonah sebagai 

kecerdasan yang diperlukan untuk menjadi 

pemimpin yang kreatif dan cerdas dalam 

pengambilan keputusan. Hal ini 

menunjukkan pentingnya kepala sekolah 

memiliki kecerdasan dalam mengelola 

sekolah, termasuk dalam menyampaikan ide-

ide baru dan mengambil sikap yang tepat, hal 

ini dilakukan kepala sekolah dengan 

mengikuti pelatihan kepemimpinan. 

2. Integrasi sifat Fathonah dalam kebijakan 

sekolah: Penting bagi kepala sekolah untuk 

memastikan bahwa nilai-nilai sifat Fathonah 

terintegrasi dalam kebijakan sekolah dan 

lingkungan pembelajaran.  

 

Dari analisis data tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa implementasi sifat Fathonah di SMP 

Tahfidz Al-Mubarok menekankan pentingnya kec 
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erdasan kepala sekolah, salah satu yang dilakukan 

kepala sekolah untuk mengembangkan kecerdasan 

adalah dengan mengikuti pelatihan. kreativitas 

integrasi nilai-nilai Fathonah dalam kebijakan 

sekolah, dan pendekatan tanggung jawab penuh 

terhadap tugas-tugas kepemimpinan. 

 

2. Implikasi Sifat Rasululullah SAW Dalam 

Kepemimpinan Kepala Sekolah SMP Tahfidz Al-

Mubarok 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMP 

Tahfidz Al-Mubarok dapat disimpulkan bahwa 

Implementasi Kepemimpinan Rasulullah 

Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam  Di SMP Al-Mubarok 

Tegowanu-Grobogan sudah ter implikasi dengan 

cukup baik. 

Menurut Silalahi (2005: 43), implikasi 

merupakan akibat yang ditimbulkan dari adanya 

penerapan suatu program atau kebijakan, yang dapat 

bersifat baik atau sebaliknya terhadap pihak-pihak 

yang menjadi sasaran pelaksanaan program atau 

kebijaksanaan tersebut.  

Dari hasil analisis, implikasi implementasi 

Kepemimpinan Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wa 
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Sallam  Di SMP Al-Mubarok Tegowanu-Grobogan 

sudah sesuai dengan teori yang disebutkan diatas 

yaitu : 

 

a. Sidiq 

Analisis dari data wawancara menunjukkan 

bahwa penerapan sifat Rasul Sidiq dalam 

kepemimpinan kepala sekolah di SMP Tahfidz 

Al-Mubarok tidak hanya membentuk karakter 

kepemimpinan yang baik, tetapi juga 

memberikan dampak positif dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang harmonis di SMP 

Tahfidz Al-Mubarok yaitu menciptakan 

hubungan yang saling percaya antara seluruh 

komunitas sekolah dan guru lebih disiplin dalam 

menjalankan tugasnya. 

b. Tabligh 

Komitmen yang kuat dari seluruh pihak 

dalam lingkungan sekolah, termasuk kepala 

sekolah dan dewan guru, mencerminkan budaya 

sekolah menciptakan lingkungan yang positif 

dengan adanya pemahaman dan pengamalan 

nilai-nilai Islam, guru lebih termotivasi dan 

berkomitmen memberikan pendidikan, menjadi 
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contoh yang baik bagi siswa. Dengan 

kepemimpinan yang baik dari Kepala Sekolah 

dan komitmen serta motivasi dari Dewan Guru, 

sekolah memiliki potensi untuk mencapai 

prestasi yang lebih baik dan memberikan 

dampak positif pada perkembangan siswa 

c. Amanah 

Secara keseluruhan, kepala sekolah SMP 

Tahfid Al Mubarok berhasil menciptakan 

lingkungan sekolah yang didasari oleh sifat 

Rasul Amanah. Hal ini  berdampak positif dalam 

meningkatkan tanggung jawab dan menciptakan 

kerja sama yang baik antara semua pihak di 

sekolah. Kepala sekolah ini menjadi contoh 

inspiratif bagi staf dan guru dalam memperkuat 

budaya kepemimpinan yang bertanggung jawab.  

d. Fathonah 

Kepala sekolah yang mencerminkan 

kecerdasan dan kebijaksanaan Nabi Muhammad 

SAW dapat menjadi teladan bagi guru-guru 

dalam mengembangkan potensi mereka. Hal ini 

memiliki dampak positif seperti berfikir cerdas, 

inovatif, dan kreatif mendorong guru untuk 

mengembangkan potensi mereka sehingga 
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mereka dapat menyampaikan materi pelajaran 

dengan cara yang menarik dan efektif. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh 

Indah Kusuma Dewi, mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, program studi 

Manajemen Pendidikan Islam pada tahun 2019, 

dengan judul  Implementasi Nilai-Nilai Profetik 

Dalam Kepemimpinan Modern Pada Manajemen 

Kinerja Di Perguruan Tinggi Islam Swasta Kota 

Metro menunjukkan bahwa adanya integrasi antara 

kepemimpinan Islam yang tercermin dalam 

karakteristik Rasulullah; shiddiq, amanah, tabligh, 

dan fathanah dengan kepemimpinan modern dapat 

memberikan implikasi pada manajemen kerja. 

Bentuk-bentuk implikasi dari nilai-nilai profetik 

tersebut diantaranya adalah terpenuhinya kebutuhan 

jasmani serta rohani para stakeholder, tercapainya 

suatu tujuan yang hakiki, penyusunan tata nilai dan 

aturan sesuai dengan syariat islam, berorientasi pada 

hasil dan proses, terjalinnya ukhuwah dalam bekerja, 

self leadership, transparan dan akuntable, pencapaian 

prestasi dengan cara yang sehat dan benar, 

pemenuhan SDM berkualitas dan berakhlakul 
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karimah.129 

Dari hasil analisa, implementasi kepemimpinan 

Rasulullah SAW di SMP Tahfidz Al-Mubarok sesuai 

dengan penelitian yang disebutkan diatas yaitu dalam 

menimplentasikan sifat sidiq, tabligh, Amanah dan 

fathonah dapat memberikan implikasi diantaranya 

memiliki implikasi saling percaya dan disiplin, guru 

lebih termotivasi dan berkomitmen, meningkatkan 

tanggung jawab dan menciptakan kerja sama yang 

baik antara semua pihak di sekolah. Sehingga dalam 

hal ini dapat membentuk SDM yang berkualitas dan 

berakhlakul karimah. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

1. Generalisasi: Penelitian ini hanya berfokus pada satu 

lembaga pendidikan, yaitu SMP Al-Mubarok 

Tegowanu-Grobogan. Oleh karena itu, hasil penelitian 

ini tidak dapat secara langsung digeneralisasi ke 

lembaga pendidikan lainnya. Hasil yang diperoleh 

 
129 Indah Kusuma Dewi, “Implementasi Nilai-Nilai Profetik 

Dalam Kepemimpinan Modern Pada Manajemen Kinerja Di 

Perguruan Tinggi Islam Swasta Kota Metro”, Disertasi Pada Program 

Studi Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana, Lampung, 2019 
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mungkin memiliki karakteristik khusus yang hanya 

berlaku di lingkungan yang diteliti 

2. Waktu: Penelitian ini mungkin memiliki batasan waktu 

yang singkat. Skripsi sering kali memiliki batasan waktu 

yang ketat, yang dapat membatasi jumlah data yang 

dikumpulkan dan analisis yang dilakukan. Keterbatasan 

waktu ini dapat mempengaruhi kedalaman penelitian 

dan tingkat keseluruhan analisis yang dapat dilakukan. 

Penelitian dilaksanakan pada waktu saat peneliti 

melaksanakan riset saja, waktu yang dilaksanakan 

sedikit kurang tepat dikarenakan di SMP Al-Mubarok 

Tegowanu-Grobogan sedang melaksanakan ujian 

semester akhir. Keterbatasan waktu ini, maka akan sulit 

untuk mengevaluasi efek jangka panjang dari 

implementasi kepemimpinan di SMP tersebut. Hasil 

penelitian mungkin hanya mencerminkan situasi pada 

periode waktu tertentu dan tidak dapat 

memperhitungkan perubahan seiring waktu 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai 

“Implementasi Kepemimpinan Rasulullah SAW di SMP 

Tahfidz Al-Mubarok, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 
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a) Sifat Sidiq 

Dari analisis data, dapat disimpulkan bahwa 

kepala sekolah SMP Tahfidz Al-Mubarok 

menjalankan kepemimpinan mengedepankan nilai-

nilai sidiq (kejujuran dalam komunikasi dan 

keterbukaan) dengan kepala sekolah menekankan  

pentingnya kejujuran dan kedisiplinan dalam setiap 

rapat serta adanya peraturan-peraturan diberlakukan 

untuk menjunjung kejujuran dan kedisiplinan 

menciptakan iklim sekolah yang jujur dan membangun 

kepercayaan antara semua pihak yang terlibat dalam 

proses pendidikan di sekolah tersebut. 

b) Sifat Tabligh  

Kepala sekolah SMP Tahfidz Al-Mubarok 

mengimplementasikan nilai-nilai tabligh dalam 

kepemimpinannya menggunakan komunikasi sebagai 

aspek penting. Dengan briefing pagi dan keterlibatan 

kepala sekolah secara langsung dalam memberikan 

pengajaran agama kepada guru maupun siswa menjadi 

teladan kepemimpinan yang baik. 

c) Sifat Amanah  

Kepala sekolah SMP Tahfidz Al-Mubarok 

menjalankan kepemimpinan dengan membangun 

kepercayaan dan bertanggung jawab dalam 
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pengelolaan sekolah. Kepala sekolah dalam 

mengimplementasikan program dan kebijakan sekolah 

dengan penuh Amanah dengan rutin mengadakan 

evaluasi program kerja  yang telah dicapai dengan 

dewan guru serta evaluasi dengan orang tua siswa . 

d) Sifat Fathonah  

Kepala sekolah SMP Tahfidz Al-Mubarok 

menganggap sifat fathonah sebagai kecerdasan yang 

diperlukan dalam kepemimpinan. Kepala sekolah 

SMP Tahfidz Al-Mubarok telah menerapkan sifat 

Fathonah dengan mengikuti pelatihan kepemimpinan,. 

Langkah ini menunjukkan upaya untuk memajukan 

pendidikan di sekolah dan mencapai visi sekolah. 
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Adapum implikasi dari Implementasi 

Kepemimpinan Rasulullah SAW di SMP Tahfidz Al-

Mubarok sebagai berikut. 

a) Sidiq : penerapan sifat Rasul Sidiq dalam 

kepemimpinan kepala sekolah di SMP Tahfidz Al-

Mubarok memiliki implikasi saling percaya antara 

kepala sekolah dengan guru dan guru lebih disiplin 

dalam menjalankan tugasnya. 

b) Tabligh : guru lebih termotivasi dan berkomitmen 

memberikan pendidikan, menjadi contoh yang baik 

bagi siswa 

c) Amanah : menciptakan lingkungan sekolah yang 

didasari oleh sifat rasul amanah, yang berdampak 

positif dalam meningkatkan tanggung jawab dan 

menciptakan kerja sama yang baik antara semua pihak 

di sekolah. 

d) Fathonah: Sifat Rasul Fathonah seperti berfikir cerdas, 

inovatif, dan kreatif mendorong guru untuk 

mengembangkan potensi mereka sehingga mereka 

dapat menyampaikan materi pelajaran dengan cara 

yang menarik dan efektif.  
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B. Saran 

a) Peningkatan Pelatihan dan Pembinaan: Kepala sekolah 

dapat menyusun program pelatihan dan pembinaan 

yang khusus untuk guru dan staf sekolah dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai kepemimpinan 

Rasulullah. Pelatihan ini dapat meliputi pemahaman 

tentang nilai-nilai Rasulullah, kompetensi 

kepemimpinan, dan keterampilan interpersonal yang 

diperlukan dalam menjalankan tugas sebagai pendidik 

dan pengelola sekolah. 

b) Mengintegrasikan Nilai-nilai Kepemimpinan 

Rasulullah ke dalam Kurikulum: Sekolah dapat 

mengintegrasikan nilai-nilai kepemimpinan Rasulullah 

ke dalam kurikulum mereka. Hal ini dapat dilakukan 

dengan memasukkan materi atau aktivitas yang 

mengajarkan siswa tentang nilai-nilai kepemimpinan 

Rasulullah, seperti kejujuran, keadilan, keberanian, dan 

kepedulian terhadap orang lain. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah Tuhan 

Yang Maha Esa, telah memberikan nikmat kesehatan 

jasmani dan rohaninya sehingga penulis memiliki 

kesempatan untuk menyelesaikan skripsi ini dengan judul 
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“Implementasi Kepemimpinan Rasulullah 

Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam  Di Smp Tahfidz Al-

Mubarok Tegowanu-Grobogan” 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Izin Melaksanakan Riset 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Riset 
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Lampiran 3: Transkip Wawancara 

 

Implementasi Sifat Rasululullah SAW Dalam 

Kepemimpinan Kepala Sekolah SMP Tahfidz Al-Mubarok 

Informan 1 : 

a. Sidiq 

1. Bagaimana memahami dan mengintegrasikan sifat 

kejujuran dan kepercayaan dalam kepemimpinan 

sebagai kepala sekolah? 

Jawaban: Kepala sekolah menjadi tolak ukur dalam 

sukseksnya sebuah organisas. Ibaratnya kepala sekolah 

itu pohon. Jadi pohon itu kalua lurus maka 

bayangannya pun akan ikut lurus . Maka dalam 

Lembaga yang saya naungi. Saya sebagai sekolah yang 

pertama adalah mengimplementasikan kejujuran 

merupakan hal yang wajib. Keterbukaan informasi dan 

segala sesuatu yang diperlukan itu membutuhkan 

keterbukaan. Bagaimana kita memenajemen sebuah 

organisasi berkaitan dengan keuangan, kurikulum yang 

mau dikerjakan semuanya harus terbuka dan dinaungi 

oleh kejujuran. Kalau kepala sekolahnya lurus maka 

bawahannya juga. Kalau kepala sekolahnya baik maka 

staf dan siswanya juga ikut baik 
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2. Apa tindakan konkret yang telah di ambil untuk 

membangun budaya kejujuran dan kepercayaan di 

antara pemimpin dengan guru? 

Jawaban: Latar belakang merupakan hal yang wajib 

juga bagi kepala sekolah. Jangan sampai nanti kita 

mengambil kepala sekolah yang tidak mempunyai 

pengalaman. Orang yang tidak diberi pengalaman dia 

diberi suatu urusan makan akan tidak jelas arahnya. 

Maka yang saya ambil untuk membangun kepercayaan 

itu adalah saya minimal mempunyai pengalaman. 

Pengalaman saya itu adalah menjdi kepala pondok 

pesantren di wilayah jawa timur selama 3 tahun. Jadi 

saya sedikit banyak pernah merasakan berorganisasi. 

Jadi Ketika ada masalah saya tidak langsung 

meresponnya secara positif atau negative. Tetapi saya 

mengambil inti sari dulu dari masalah yang dihadapi. 

Jadi Langkah kongkret yang saya ambil itu adalah latar 

belakang saya mumpuni atau tidak. 

 

b. Tabligh 

1. Bagaimana memahami sifat tabligh Rasulullah Saw 

dan bagaimana mengintegrasikannya dalam 

kepemimpinan  sebagai seorang kepala sekolah? 

Jawaban: Tabligh itu kan artinya menyampaikan. 
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kepala sekolah itu harus punya dasar ilmu, nah ilmu itu 

harus kita sebarkan, kita sampaikan. Dan ilmu itu 

dibagi menjadi dua yaitu ilmu agama dan ilmu hal. Ilmu 

hal itu ilmu perilaku .ketika kita menyampaikan tapi 

kita tidak punya dasar ilmu maka ibarat tong kosong 

nyaring bunyinya. Yang pertama itu harus punya ilmu 

dulu baru diwajibkan untuk menyampaikan. Sedikit 

atau banyak ilmu yang kita dapatkan wajib kita 

sampaikan. Itu ancamannya Rasulullah SAW orang 

yang tidak mau menyebarkan ilmu ancamannya adalah 

neraka. Apalagi sebagai kepala sekolah diwajibkan kita 

harus sering-sering menyampaikan ilmu. 

2. Apa langkah konkret yang Bapak ambil untuk 

menerapkan sifat tabligh  dalam kegiatan sehari-hari di 

sekolah? 

Jawaban: Saya itu pastikan, saya support bahwa ketika 

dia dijadikan guru itu adalah dia itu dipilih Allah SWT 

menjadi orang yang bermanfaat. Saya tanamkan 

didalam para guru, staf bahwa ketika dia dipilih 

menjadi seorang guru dia sejatinya adalah dipilih oleh 

Allah untuk menjadi orang yang bermanfaat sifat 

tabligh di dalam pembelajaran mereka. Langkah 

kongkret saya dengan saya adakan briefing pagi dengan 

para guru sebelum Pelajaran. Saya juga berdakwah 
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secara langsung pada hari-hari tertentu baik kepada 

guru maupun siswa 

 

c. Amanah 

1. Bagaimana mengintegrasikan sifat amanah Rasulullah 

Saw dalam kepemimpinan  sebagai kepala sekolah? 

Jawaban: Amanah itu artinya adalah dapat dipercaya. 

Kepala sekolah itu harus apa yang diucapkan dan 

ditindakkan harus dapat diterima dan dipercaya oleh 

lingkungannya. Cara kita mengintegrasikan adalah 

disamping kita punya ilmu seperti tadi dasar yang 

mumpuni,  Langkah-langkah kita dipertanggung 

jawabkan. Jangan sampai kita diisukan tidak baik, itu 

akan mengurangi kepercayaan. Jadi mengintegrasikan 

sifat Amanah itu adalah dengan cara memberikan 

kepercayaan kepada bawahannya bahwa apa yang 

dilakukan itu dipertanggung jawabkan 

2. Apa langkah-langkah konkret yang diambil untuk 

memastikan bahwa nilai-nilai Islam dan sifat amanah 

terintegrasi dalam kurikulum sekolah? 

Jawaban :Untuk menciptakan lingkungan yang 

Amanah itu sekali lagi kita ada rutinan agar satu dan 

lainnya tidak ada cemburu social. Misal jika ada guru 

yang berhalangan hadir bisa kita ganti, guru ada 
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keperluan di luar bisa kita bantu. Otomatis nanti 

kepercayaan itu akan tumbuh. Jadi kita itu tidak ada iri 

hati atau bagaimana. Sebenarnya saya mau buat ruang 

kritik tapi belum terealisasikan entah itu di kotak atau 

media social. Kemudian juga kita rutin adakan evaluasi 

pelaksanaan program kerja. 

 

d. Fathonah 

1. Bagaimana mengintegrasikan sifat amanah Rasulullah 

Saw dalam kepemimpinan  sebagai kepala sekolah? 

Jawaban: Jadi rasul itu diberi sifat fathonah agar tidak 

bisa dipatahkan, tidak bisa dipatahkan dalam 

berdakwah. Contoh pada zaman dulu bangsa arab itu 

pintar berbahasa ibaratnya pintar omong, pintar 

bersyair. Turunlah al quran sebagai mukjizat terbesar, 

tidak ada yang bisa mengalahkan mukjizat berupa al 

quran. Kemuadian ada lagi rasul dianggap sebagai 

orang yang berbohong  itu bisa dipatahkan dengan 

ternyata rasul itu ummi. Ummi itu tidak bisa menulis, 

tidak bisa membaca. Jadi al quran itu murni dari Allah 

untuk rasul untuk menyampaikan agama islam. 

Kemudian diberilah sifat fathonah agar tidak mudah 

dipatahkan dakwahnya. Kita sebagai manusia tentu  

jauh sekali dari rasul, tapi minimal harus bisa 
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mengamalkan apa yang sudah disampaikan rasul. Jadi 

fathonah itu kecerdasan jadi kepala sekolah itu harus 

kreatif, cerdas dalam mengambil sikap. Jangan sampai 

justru menjadi kepala sekolah itu malah beban. Jadi 

harus kreatif dalam memimpin roda kepemimpinan di 

SMP ini. 

2. Apa saja langkah-langkah konkret yang diambil untuk 

menerapkan sifat Fathonah dalam kepemimpinan  

sebagai kepala sekolah? 

Jawaban: Kita lihat kalau kegiatannya berjalan, 

ekstrakurikulernya ada berarti benar-benar diterapkan 

dalam sekolah. kalau di sekolahan saya itu setiap 

seminggu sekali ada rutinan Jam'iyyah rutinan 

membaca sirah nabi, perjalanan nabi, maulid dziba 

ataupun apa. lha itu bentuk integrasi sifat Fathonah 

dalam kebijakan sekolah. Selain itu saya juga sebagai 

kepala sekolah juga mengikuti pelatihan-pelatihan 

kepemimpinan suapaya bisa lebih baik lagi dalam 

memimpin 
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Informan 2: 

a. Sidiq 

1. Kepala sekolah menjadi tolak ukur dalam sukseksnya 

sebuah organisas. Ibaratnya kepala sekolah itu pohon. 

Jadi pohon itu kalua lurus maka bayangannya pun akan 

ikut lurus . Maka dalam Lembaga yang saya naungi. 

Saya sebagai sekolah yang pertama adalah 

mengimplementasikan kejujuran merupakan hal yang 

wajib. Keterbukaan informasi dan segala sesuatu yang 

diperlukan itu membutuhkan keterbukaan. Bagaimana 

kita memenajemen sebuah organisasi berkaitan dengan 

keuangan, kurikulum yang mau dikerjakan semuanya 

harus terbuka dan dinaungi oleh kejujuran. Kalau 

kepala sekolahnya lurus maka bawahannya juga. Kalau 

kepala sekolahnya baik maka staf dan siswanya juga 

ikut baik 

2. Dalam membangun budaya kejujuran dan kepercayaan 

di antara guru, staf, dan siswa, kami telah mengambil 

beberapa tindakan konkret. Pertama, kami melakukan 

pendekatan yang transparan dan terbuka dalam 

komunikasi dengan semua anggota sekolah. Hal ini 

dilakukan dengan menyelenggarakan pertemuan 

reguler, baik dalam bentuk rapat staf maupun 

pertemuan rutin dengan siswa. Dalam pertemuan 



153 

tersebut, kami memberikan kesempatan kepada setiap 

individu untuk berbagi pengalaman, ide, dan masalah 

yang mereka hadapi. 

 

b. Tabligh : 

1. Rasulullah SAW menciptakan lingkungan yang Islami 

di sekitarnya. Saya berusaha mengintegrasikan nilai-

nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. 

Melalui program pendidikan agama yang kuat, 

pengaturan waktu untuk ibadah, dan melibatkan siswa 

dalam kegiatan sosial yang bernilai positif, kami 

menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan akhlak dan spiritual 

2. Saya sepenuhnya setuju dengan pernyataan yang 

disampaikan oleh kepala sekolah. Saya percaya bahwa 

menjadi seorang guru adalah panggilan yang diberikan 

oleh Allah SWT untuk menjadi orang yang bermanfaat 

dalam membentuk generasi masa depan. Dalam 

pandangan saya, sifat tabligh harus terlihat dalam setiap 

tindakan dan pengajaran kami sebagai guru 

c. Amanah 

1. Dalam menjalankan tanggung jawab kepada kepala 

sekolah, saya berupaya untuk selalu mengutamakan 

kejujuran, kedisiplinan, dan keberlanjutan. Saya 
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berkomitmen untuk melaksanakan tugas yang telah 

ditugaskan kepada saya dengan sebaik-baiknya, 

mengikuti pedoman dan kebijakan yang telah 

ditetapkan oleh kepala sekolah, serta memberikan 

laporan yang jujur dan transparan mengenai 

perkembangan siswa dan kegiatan pembelajaran 

2. Saya percaya bahwa amanah adalah salah satu sifat 

yang sangat penting dalam kepemimpinan, termasuk 

kepemimpinan kepala sekolah di SMP Tahfidz Al-

Mubarok. Sebagai seorang guru, saya memahami 

bahwa amanah adalah kepercayaan yang diberikan 

kepada kepala sekolah untuk memimpin dan mengelola 

sekolah dengan baik 

 

d. Fathonah 

1. saya sebagai guru, saya juga harus mengamalkan apa 

yang telah disampaikan oleh Rasulullah SAW. Dalam 

hal ini, saya berusaha menjadi kreatif dalam 

melaksanakan tugas sebagai guru dan mengambil 

inisiatif untuk memajukan pendidikan di SMP ini. Saya 

juga berkomitmen untuk terus belajar dan 

meningkatkan kemampuan saya agar dapat menjadi 

mitra yang baik bagi kepala sekolah dalam 

menjalankan tugas kepemimpinan dan mencapai visi 
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sekolah yang berkualitas. Dengan demikian, saya 

berharap dapat mendukung implementasi sifat fathonah 

dalam kegiatan sehari-hari di sekolah 

2. Saya percaya bahwa sebagai guru, saya juga harus 

mengamalkan apa yang telah disampaikan oleh 

Rasulullah SAW. Dalam hal ini, saya berusaha menjadi 

kreatif dalam melaksanakan tugas sebagai guru dan 

mengambil inisiatif untuk memajukan pendidikan di 

SMP ini. Saya juga berkomitmen untuk terus belajar 

dan meningkatkan kemampuan saya agar dapat 

menjadi mitra yang baik bagi kepala sekolah dalam 

menjalankan tugas kepemimpinan dan mencapai visi 

sekolah yang berkualitas. Dengan demikian, saya 

berharap dapat mendukung implementasi sifat fathonah 

dalam kegiatan sehari-hari di sekolah 

Informan 3: 

a. Sidiq 

1. Saya percaya bahwa kepala sekolah yang memahami 

dan mengintegrasikan sifat kejujuran dan kepercayaan 

dalam kepemimpinannya memiliki dampak yang 

signifikan terhadap keberhasilan sekolah. Ketika 

seorang kepala sekolah memahami nilai-nilai kejujuran 

dan kepercayaan, ia akan mengutamakan integritas 

dalam setiap aspek pengelolaan sekolah. 
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2. Kita sering berdiskusi terkait masalah-masalah apapun 

kita terbuka dan saling sharing untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Rutin membuat sebuah pertemuan 

sebulan sekali, dengan mengadakan rutinan, seperti 

istighosah ataupun yang lain membuat hubungan antara 

guru, staf, dan juga siswa baik agar berinergi dalam 

berorganisasi. Kita juga rutin mengadakan rapat 

dengan semua dewan guru ataupun wali murid 

 

b. Tabligh: 

1. menyampaikan tabligh itu ada program sekolah 

kegiatan jamiyah atau rohis seperti pembacaan maulid 

nabi. Pembacaan maulid nabi itu adalah kita belajar 

tentang perjalannya nabi Muhammad SAW. Lha itu ada 

bacaan-bacaan seperti bacaan maulid adz-dziba , 

maulid simtudduror. Itu adalah cara menyampaikan 

sifat tablihg dalam kegiatan sehari-hari. Kemudian 

even seperti hari besar islam kita adakan kegiatan yang 

sifatnya Islami. Disini juga kita ada briefing dengan 

kepala sekolah sebelum pembelajaran dimulai 

2. Sebagai guru, kami menyadari bahwa tugas kami tidak 

hanya memberikan pengetahuan akademik kepada 

siswa, tetapi juga membantu mereka tumbuh dan 

berkembang dalam segi spiritual dan moral. Saya 
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sangat menghargai kepala sekolah yang telah 

menanamkan pemahaman ini dalam diri kami sebagai 

guru dan staf melalui briefing pagi 

c. Amanah 

1. saya juga berusaha untuk menjadi mitra yang baik bagi 

kepala sekolah dalam mengembangkan program dan 

kebijakan sekolah. Saya aktif berpartisipasi dalam rapat 

dan diskusi yang diadakan, memberikan masukan yang 

konstruktif, serta mendukung visi dan misi sekolah. 

Saya percaya bahwa dengan menjalankan tanggung 

jawab kepada kepala sekolah dengan penuh amanah, 

kita dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang 

harmonis dan berkualitas 

2. saya merasa aman dan percaya bahwa kepala sekolah 

kami memiliki keahlian dalam merencanakan program 

pendidikan yang berkualitas, mengelola sumber daya 

secara efisien, dan menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi perkembangan siswa. Kepala sekolah 

juga berkomunikasi dengan transparan dan terbuka 

kepada guru-guru maupun orang tua siswa, melibatkan 

mereka dalam pengambilan keputusan, serta 

memberikan dukungan dan bimbingan dalam 

menjalankan tugas sehari-hari. 

d. Fathonah 



158 

1. sifat fathonah memberikan kecerdasan dan ketajaman 

dalam menghadapi berbagai situasi dan tantangan. 

Sebagai seorang guru, saya berusaha untuk menjadi 

kreatif dan cerdas dalam menjalankan tugas-tugas saya 

sebagai pendidik karena hal ini adalah tuntutan dari 

kepala sekolah agar kita selalu kreatif berinovasi. Saya 

juga berkomitmen untuk selalu berupaya memahami 

dan mengamalkan ajaran Rasulullah SAW 

2. sifat fathonah memberikan kecerdasan dan ketajaman 

dalam menghadapi berbagai situasi dan tantangan. 

Sebagai seorang guru, saya berusaha untuk menjadi 

kreatif dan cerdas dalam menjalankan tugas-tugas saya 

sebagai pendidik karena hal ini adalah tuntutan dari 

kepala sekolah agar kita selalu kreatif berinovasi. Saya 

juga berkomitmen untuk selalu berupaya memahami 

dan mengamalkan ajaran Rasulullah SAW. 
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Implikasi Kepala Sekolah  dalam Praktik Kepemimpinan 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam Di SMP Tahfidz 

Al-Mubarok 

1. Bagaimana implikasi sifat rasul sidiq Kepala Sekolah  

dalam Praktik Kepemimpinan Rasulullah Shallallahu 

‘Alaihi Wasallam Di SMP Tahfidz Al-Mubarok?  

Informan 1: Sebagai seorang kepala sekolah, implikasi 

dari kepemimpinan terkait dengan sifat memiliki 

dampak signifikan pada seluruh lingkungan sekolah. 

Sifat sidiq dalam kepemimpinan menciptakan fondasi 

kuat untuk membentuk hubungan yang saling percaya 

dan menginspirasi di antara seluruh anggota sekolah, 

termasuk siswa, guru, staf, dan orang tua 

Informan 2 : Ketika kepala sekolah menerapkan sifat 

sidiq, kami sebagai dewan guru merasa lebih percaya 

dan aman dalam bekerja bersamanya. Kepala sekolah 

yang jujur akan selalu berkomunikasi secara terbuka 

dan transparan, sehingga kami dapat memahami visi 

dan tujuan yang ingin dicapai dalam pendidikan. 

Informan 3: Kejujuran yang sering ditekankan dari 

kepala sekolah memperkuat hubungan kerja antara 

anggota dewan guru dan kepemimpinan. Dalam 

lingkungan yang saling percaya, kami dapat bekerja 

sama secara harmonis untuk mencapai kemajuan 

sekolah dan kami juga lebih menjaga kedisiplinan 
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dalam bekerja 

2. Bagaimana implikasi sifat Rasul tabligh Kepala 

Sekolah  dalam Praktik Kepemimpinan Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam Di SMP Tahfidz Al-

Mubarok?  

Informan 1: Sebagai kepala sekolah, saya 

berkomitmen untuk menyampaikan informasi dengan 

jelas dan tepat waktu kepada semua guru. Guru yang 

terinformasi dengan baik akan merasa dihargai dan 

dianggap sebagai bagian penting. Kepemimpinan yang 

baik dalam penyampaian informasi juga menciptakan 

kesadaran tentang visi dan tujuan sekolah. Guru yang 

memiliki pemahaman yang jelas tentang arah yang 

diambil oleh sekolah akan lebih termotivasi untuk 

berkontribusi secara aktif dan berkomitmen dalam 

mencapai tujuan tersebut 

Informan 2 : kami berkomitmen untuk memberikan 

teladan yang baik bagi siswa kami. Kami sadar bahwa 

mereka adalah generasi penerus umat Islam, dan 

melalui perilaku dan sikap kami, kami berusaha 

menjadi contoh yang baik bagi mereka. Kami berupaya 

menjalin hubungan yang baik dengan siswa, 

mendengarkan mereka dengan empati, dan 

membimbing mereka dalam mencapai potensi terbaik 
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mereka. 

Informan 3 : kami merasa termotivasi dan 

bersemangat untuk terus berkembang sebagai pendidik 

yang bermanfaat. Kami berkomitmen untuk 

menjalankan tugas kami dengan integritas, 

profesionalisme, dan penuh kecintaan terhadap agama 

dan siswa kami 

3. Bagaimana implikasi sifat Rasul amanah Kepala 

Sekolah  dalam Praktik Kepemimpinan Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam Di SMP Tahfidz Al-

Mubarok? 

Informan 1 : Sebagai kepala sekolah, saya harus 

menunjukkan kepercayaan dan keandalan dalam semua 

tindakan dan keputusan saya. Sifat ini membangun 

kepercayaan dari para guru, staf, siswa, dan orang tua. 

Dengan adanya kepercayaan, kolaborasi dan kerja sama 

dalam lingkungan sekolah dapat berjalan dengan baik, 

menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan 

produktif. Sifat amanah dan amanah mengajarkan saya 

untuk selalu bertanggung jawab terhadap tugas-tugas 

kepemimpinan yang telah dipercayakan kepada saya. 

Informan 2 : kepemimpinan kepala sekolah yang 

mendorong sifat rasul amanah pada guru memberikan 

inspirasi dan motivasi kepada kami untuk menjadi lebih 
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bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab kami sebagai pendidik. Rasul amanah 

adalah contoh teladan yang sangat kuat dalam hal 

tanggung jawab, kejujuran, dan keberanian. Dengan 

melihat kepala sekolah sebagai figur yang 

mengedepankan sifat rasul amanah, kami sebagai guru 

merasa termotivasi untuk mengikuti jejaknya dan 

menjadi lebih proaktif serta disiplin dalam melakukan 

tugas kita sehari-hari 

Informan 3 : menerapkan sifat rasul amanah pada guru 

juga membangun kepercayaan dan hubungan yang baik 

antara kepala sekolah dan para guru. Kepala sekolah 

yang bersikap amanah menciptakan lingkungan yang 

saling percaya dan menghargai di antara semua staf 

pengajar. Dalam atmosfer yang seperti ini, kami merasa 

lebih nyaman berkomunikasi dan berkolaborasi dengan 

kepala sekolah dalam menghadapi berbagai tantangan 

dan perubahan yang terjadi di dunia Pendidikan 

4. Bagaimana implikasi sifat Rasul fathonah Kepala 

Sekolah  dalam Praktik Kepemimpinan Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam Di SMP Tahfidz Al-

Mubarok? 

Informan 1 : Sebagai Kepala Sekolah, saya merasakan 

implikasi yang signifikan dari menerapkan sifat rasul 
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fathonah yang berkaitan dengan kecerdasan dan 

kreativitas guru dalam lingkungan sekolah. Sifat-sifat 

rasul fathonah, yaitu berfikir cerdas, inovatif, dan 

berpikir kreatif, memiliki dampak positif yang kuat 

dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

inspiratif dan berkualitas 

Informan 2 : Sebagai seorang anggota dewan guru, 

saya merasakan bahwa kepala sekolah yang 

menerapkan sifat rasul fathonah dalam 

kepemimpinannya. kepala sekolah yang menerapkan 

sifat rasul fathonah akan terus mendorong guru-guru 

untuk mengembangkan potensi mereka. Guru yang 

cerdas dan kreatif akan lebih mampu menyampaikan 

materi pelajaran dengan cara yang menarik dan efektif 

Informan 3 : Sebagai guru, saya menyadari pentingnya 

peran kepala sekolah dalam membentuk budaya 

sekolah yang mendukung pengembangan kecerdasan 

dan kreativitas guru. Oleh karena itu, saya juga 

berkomitmen untuk berpartisipasi aktif dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, saling 

mendukung, dan berfokus pada perkembangan potensi 

semua individu di sekolah kami. Dengan demikian, 

kami percaya bahwa kolaborasi yang baik antara kepala 

sekolah dan dewan guru akan berdampak positif pada 



164 

kemajuan siswa dan prestasi akademik mereka 
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Lampiran 4. Dokumentasi (foto) wawancara dan observasi 

 

 

Wawancara dengan kepala sekolah 

 
Wawancara dengan guru 

 
Dokumentasi rapat guru 
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dokumentasi keterlibatan kepala sekolah dalam 

memberikan pengajaran dan pembinaan agama kepada 

guru 

 
 

dokumentasi keterlibatan aktif kepala sekolah dalam 

memberikan pembinaan agama kepada siswa-siswi 

 

 
Dokumentasi briefing pagi kepala sekolah dengan guru 
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Dokumentasi rapat evaluasi  pelaksanaan program kerja 

 

 
Dokumentasi kepala sekolah mengikuti pelatihan 

kepemimpinan 
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Lampiran 5. Presentase plagiasi 
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